BABIV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

PT. Perkebunan Nusantara VI (Persero) yang terletak di provinsi Jambi
merupakan salah satu BUMN di Indonesia. PTPN VI (Persero) dalam membangun
hubungannya dengan masyarakat sekitar menjalankan CSR sebagai salah satu upaya
mewujudkan prinsip kemitraan yang menjadi salah satu tujuan utama Perusahaan.
Akibat status kepemilikannya, PTPN VI (Persero) dalam menjalankan CSR juga tidak
terlepas dari pengaruh Pemerintah. Melalui SK. Menteri No. 236/MBU/2003, PTPN
VI (Persero) melaksanakan Program Bina Lingkungan sebagai salah satu wujud dari
CSR yang dilaksanakan mulai tahun 2003.

Dari hasil pengumpulan data dan analisis mengenai penerapan CSR dalam
program community relations PTPN VI (Persero) dapat disimpulkan pemahaman
mengenai CSR sebagai berikut :

1. Pemahaman yang terbentuk dalam manajemen PTPN VI (Persero) mengenai
CSR berbeda — beda di tiap levelnya. Terdapat perbedaan pemahaman pada
publik yang terlibat dalam CSR, aspek tripple bottom line, voluntary,
philanthropy, dan stewardship principle. Persamaan pemahaman CSR pada
tiap level manajemen yang terlibat, pada pemahaman dimana CSR harus
mampu dilaksanakan sustainable dan menciptakan win — win solutions.

2. Dalam memahami CSR PTPN VI (Persero) tidak melakukan suatu
komunikasi dan perumusan untuk menetapkan satu pemahaman bersama di

tiap level manajemen PTPN VI (Persero).
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3.

Pemahaman CSR pada PTPN VI (Persero) dipengaruhi oleh beberapa elemen,
sebagai berikut :
I. Kondisi eksternal, meliputi :
a. Kepastian Hukum, yang terdiri dari :
1. Undang — undang No, 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara (BUMN)
2. SK Menteri No. 236/MBU/2003
3. SK Menteri Negara BUMN No. : KEP-117/M-MBU/2002
b. Regulasi dan standard
Regulasi yang berasal dari lembaga internasional tidak langsung
memberikan pengaruh pada pemahaman PTPN VI (Persero). Regulasi dan
standard ini mempengaruhi Peraturan Pemerintah yang berpengaruh pada
pemahaman PTPN VI (Persero) mengenai CSR.
c. Insititusi komplementer, terdiri dari :
1. Lembaga Non — pemerintah yang tidak secara langsung mempengaruhi
pemahaman Manajemen.
2. Media massa
II. Kondisi internal meliputi :
a. Struktur Kepemilikan
PTPN VI (Persero) merupakan perusahaan yang seluruh sahamnya
dimiliki oleh pemerintah. Maka pemahaman yang terbentuk pada
Manajemen PTPN VI (Persero) berasal dari Peraturan Pemerintah,

termasuk pemahaman bahwa‘menjalankan CSR adalah kewajiban.
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b. Corporate Governance, terdiri dari :
1. Struktur perusahaan, budaya dan peran dewan direktur

Struktur perusahaan yang merupakan badan usaha milik negara
(BUMN), schingga dalam memutuskan suatu paradigma dipengaruhi oleh
keputusan pemerintah. Sedangkan budaya perusahaan yakni keterbukaan,
kebersamaan, kebersihan dalam meraih prestasi, dilandasi dengan lima
sikap kerja yakni percaya, terbuka, positif, rasionil dan sadar biaya. Peran
dewan direktur adalah menjalankan perusahaan untuk mencapai tujuan
dan maksud dari perusahaan, dan kaitannya dengan CSR yakni
menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku, serta menetapkan struktur organisasi
khususnya berkaitan dengan pelaksanaan CSR.

2. Komite etika dan CSR

PTPN VI (Persero) tidak membentuk suatu komite khusus yang yang
mengatur CSR dalam perusahaan. Adapun komite yang dibentuk yakni
komite audit, yang berperan pada tahap pelaporan kegiatan CSR yang
dilakukan oleh perusahaan.

3. Proteksi hak pemegang saham minoritas

Tidak ada proteksi pemegang saham minoritas, dikarenakan

kepemilikan PTPN VI (Persero) sepenuhnya milik Pemerintah.
c. Strategi korporat (daya saing) dan sistem manajemen internal.
Strategi yang diterapkan PTPN VI (Persero) yakni membangun pola

kemitraan yang serasi. Sedangkan sistem manajemen internal PTPN VI
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(Persero) tidak melakukan langkah apapun dalam merumuskan satu
pemahaman. Sehingga sistem manajemen internal yang ada dalam PTPN

VI (Persero) tidak mempengaruhi pemahaman CSR.

Penerapan CSR dalam program community relations dapat dilihat dalam proses

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program community relations PTPN VI

(Persero) yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

L.

Dalam melaksanakan CSR ke dalam perusahaan, PTPN VI (Persero)
melakukannya berdasarkan peraturan pemerintah yang berlaku wajib bagi
BUMN, yang kemudian diadoi)si ke dalam kebijakan strategis perusahaan
pada bagian visi dan misi. Visi dan misi ini yang dipahami sebagai dasar dari
PTPN VI (Persero) dan merupakan komitmen awal dari perusahaan, dimana
manfaat yang ingin diraih adalah kemitraan yang serasi dengan stakeholder.
Manajemen PTPN VI (Persero) tidak melakukan suatu analisis kondisi
eksternal ataupun analisis SWOT untuk mempertimbangkan manfaat CSR
bagi perusahaan yang diperoleh dari integrasi CSR ke dalam bisnis.
Manajemen PTPN VI (Persero) melakukan pengkajian ulang dengan
mendefinisikan kembali kepada siapa tanggung jawab pelaksanaan CSR
diberikan. Tanggung jawab diberikan kepada Direksi SDM/Umum. . Rencana
tindak dan strategi ini dilaksanakan oleh manajemen PTPN VI (persero)
melalui penyusunan SOP dan RKA. Penentuan sifat dari isu — isu CSR yang
meliputi menentukan tipe tantangan CSR, tidak dilakukan oleh manajemen.

Dalam penyusunan RKA, manajemen PTPN VI (Persero) tidak melakukan
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manajemen isu secara detil dan lebih menitikberatkan pada pembagian alokasi
dana terhadap isu yang sudah diatur pemerintah.

. Program Bina Lingkungan yang merupakan program CSR PTPN VI (Persero)
hanya memenuhi aspek sosial saja, tidak memenuhi aspek tripple bottom line.
Program Bina Lingkungan melaksanakan aspek voluntary, dilihat dari
keleluasaan jumlah alokasi dana yang diberikan oleh Pemerintah kepada
manajemen. Program Bina Lingkungan juga melaksanakan aspek
philanthropy, dilihat dari tidak adanya keuntungan materi yang diperoleh
PTPN VI (Persero). Pelaksanaan aspek sustainable dan win — win solutions
dalam program Bina Lingkungan dilihat dari tujuan program yang
menyatakan membentuk masyarakat yang mandiri dan tujuan akhir
mendatangkan keuntungan bagi kedua belah pihak. Sedangkan aspek
stewardship principle tidak dipenuhi Program Bina Lingkungan.

. Dalam pelaksanaan program CSR, PTPN VI (Persero) tidak melibatkan
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Masyarakat
bertindak sebagai penerima bantuan dalam program ini.

. Berkaitan dengan aspek pelestarian budaya dan lingkungan, PTPN VI
(Persero) baru merumuskan dalam kebijakan saja. Belum pada program
khusus yang menangani isu budaya dan lingkungan.

. Tahap evaluasi program CSR tidak pernah dilakukan secara Kkhusus,
Keberhasilan program diukur dari dua kondisi yakni adanya kondisi
lingkungan kerja yang aman dan tidak ada gangguan / konflik. Evaluasi

dititikberatkan pada tahapan membuat laporan saja. Monitoring program
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dilakukan berkisar pada peninjauan kembali atas bantuan yang telah diberikan
apakah digunakan dan berguna atau tidak.

Fungsi public relations yang dijalankan oleh Unit Humas dan PU tiap kebun
berkaitan dengan pelaksanaan CSR PTPN VI (Persero) merupakan fungsi

komunikasi dan opini publik yang berada dalam tataran teknis.

B. KELEMAHAN PENELITIAN

1.

Dalam penelitian ini penulis tidak bisa mendapatkan data — data tertentu
secara lebih mendetail dan mendalam Kkhususnya berkaitan dengan
pemahaman CSR oleh Top Manajemen (dalam hal ini Direksi), komunitas
yang hanya diwakili oleh dua desa yang kurang dibandingkan dengan area
kerja PTPN VI (Persero) yang cukup luas.

Dalam penelitian ini penulis tidak bisa langsung mengamati bagaimana
penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi program Bina Lingkungan yang

menjadi program CSR dari PTPN VI (Persero)

C. SARAN

1.

Ketidaksamaan pemahaman CSR pada tiap level manajemen yang terlibat
dalam pelaksanaan CSR merupakan keadaan yang tercipta akibat tidak adanya
perumusan pemahaman dan komunikasi organisasi yang bisa dilakukan
manajemen. Ketidaksamaan pemahaman ini menyebabkan kebingungan untuk
menentukan manfaat strategis yang ingin diperoleh, program apa yang benar —
benar melakukan CSR. Maka dari itu, hendaknya PTPN VI (Persero)
merumuskan suatu kesepahaman bersama dalam manajemen yang

mengadopsi juga peraturan pemerintah. Sehingga pemahaman manajemen
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tidak hanya langsung berpatokan pada pératuran pemerintah yang banyak, dan
tidak mengadopsinya ke dalam kondisi perusahaan.

. Dalam perencanaan, Unit PKBL Ilebih menitikberatkan pada alokasi
pembagian dana. Pemilihan prioritas isu hanya dilihat secara garis besar tanpa
melihat lebih lanjut dan menganalisa bagaimana permasalahan yang ada
dalam isu besar tersebut dapat diatasi. Keadaan yang kemudian tercipta adalah
program CSR hanya sekedar bersifat karitas, tanpa mencoba memecahkan
masalah dalam masyarakat yang dapat membangun kemandirian masyarakat.
Alasan manajemen yang menyatakan bahwa objek telah diatur Pemerintah
sebenarnya bisa dikembangkan lebih detil lagi, karena penulis melihat bahwa
objek bantuan yang ditetapkan Pemerintah sifatnya luas dan memberi ruang
gerak bagi manajemen untuk melakukan langkah — langkah yang lebih
spesifik dan detil.

. Dalam penerapan CSR, manajemen belum pernah melibatkan masyarakat ke
dalam tahapan proses program Bina Lingkungan. Masyarakat hanya bertindak
sebagai penerima bantuan. Dikarenakan komunikasi yang kurang, maka
kedekatan manajemen PTPN VI (Persero) dan masyarakat tidak dapat
terbangun. Manfaat CSR yang diinginkan oleh manajemen akan mengalami
kesulitan untuk tercapai. Maka, manajemen PTPN VI (Persero) perlu
melibatkan masyarakat, schingga manfaat yang diinginkan yakni dukungan
dari masyarakat bisa diperoleh. Pelaksanaan CSR di lapangan pun bisa

dilakukan lebih efektif dari sebelumnya dikarenakan manajemen tahu
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bagaimana permasalahan sebenarnya d1 masyarakat dan tidak hanya sekedar
memberikan bantuan sosial saja.

. Dalam pelaksanaan program CSR, karyawan tidak pernah dilibatkan dengan
alasan tidak memiliki skill. Ini menyebabkan kedekatan antara perusahaan
dengan masyarakat kurang terbangun. Oleh karena itu, penulis berpendapat
bahwa manajemen perlu melibatkan karyawan untuk ikut dalam kegiatan
program Bina Lingkungan. Misalnya saja, menjadi panitia acara sosial dan
tidak hanya mengandalkan pihak ketiga (yayasan) saja, atau menjadi guru
ngaji di masjid sekitar lingkungan. Dengan demikian ada komunikasi antara’
karyawan dengan masyarakat. Sehingga kesan sombong yang terbangun di
mata masyarakat dapat dinetralkan.

. Tahapan evaluasi dan monitoring tidak dilakukan secara khusus dan lebih
“menitikberatkan pada bentuk laporan., Keadaan yang tercipta adalah
manajemen tidak tahu keberhasilan program dilihat dari masyarakat. Kriteria
yang ada tidak ditindaklanjuti apakah sudah tercapai atau belum. Manajemen
hanya menilai dari permukaan saja (kriteria masyarakat mendukung diartikan
dengan tidak adanya gangguan kepada perusahaan). Tcmuan penulis seperti
tidak adanya keseragaman pendapat di tiap desa tentang PTPN VI (Persero)
menjadi salah satu akibat dari kurangnya evaluasi dan monitoring,

Penulis menyarankan, PTPN VI (Persero) bisa lebih memaksimalkan fungsi
PU untuk menampung aspirasi masyarakat ketika PU melakukan kegiatan
silaturahmi. Evaluasi dilakukan bukan hanya sekedar menanyakan pendapat

masyarakat, tetapi juga menindaklanjuti keluhan tersebut.
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6. Penulis melihat dalam menjalin hubungan dengan komunitas, PTPN VI

(Persero) tidak memiliki aturan tertulis atau garis besar panduan untuk
manajemen tiap kebun. Keadaan yang terjadi adalah hubungan dengan
komunitas sekitar kebun menjadi sangat tergantung dengan ADM kebun
masing — masiﬁg dan menunjukkan perbedaan yang cukup siginifikan ketika
penulis bertanya kepada masyarakat mengenai keberadaan PTPN VI
(Petsero).
Maka dari itu, manajemen hendaknya perlu merumuskan semacam guidelines
yang wajib dilaksanakan manajemen tiap kebun, agar visi yang menyatakan
kemitraan yang serdsi dengan stakeholder dapat tercapai lebih baik dari
sebelumnya.

7. Berkaitan dengan fungsi public relations, unit Humas yang bertindak sebagai
humas pusat PTPN VI (Persero) sebaiknya tidak hanya berfokus pada
aktivitas media relations saja, namun juga memaksimalkan fungsinya dalam
membangun hubungan dengan k,omunitas dan berkoordinasi langsung dengan
humas kebun. Adanya integrasi antara kedua fungsi public relations ini dapat
memaksimalkan fungsi public relutions sebagai pusat informasi mengenai
publik perusahaan, termasuk di dalamnya komunitas.

8. Mengaktifkan kembali pcnulisan release di website PTPN VI (Persero),
sehingga masyarakat secara luas dan publik PTPN VI (Persero) dapat
memperoleh informasi lebih mudah dengan mengunjungi situs PTPN VI
(Persero), khususnya mengenai perkembangan pelaksanaan CSR di PTPN VI

(Persero).
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Interview Guide

Top Manajemen dan Humas

Penerapan Konsep Corporate Social Responsibility dalam Community Relations

Pada PT Perkebunan Nusantara (PTPN) VI Jambi Sebagai Salah Satu Upaya

Mewujudkan Kemitraan yang Serasi

Gambaran Umum Perusahaan

.

2.

3.

Sejarah Perusahaan
Visi perusahaan
Misi perusahaan
Struktur orgariisasi

Profil perusahaan

. Kode etik perusahaan

Corporate Social Responsibility

1.

Pemahaman CSR oleh Manajemen

Bagaimana manajemen memandang corporate social responsibility?
* Apakah tertuang dalam visi dan misi perusahaan? atau dirumuskan
secara spesifik dalam kode etik perusahaan?

Apa yang ingin dicapai perusahaan dalam melaksanakan praktek CSR ?

. Sejak kapan CSR mulai diterapkan dalam kegiatan operasional perusahaan?

Apa yang menjadi dasar diterapkannya CSR dalam perusahaan, khususnya

dalam kaitan dengan community relations ?

. Apakah ada manfaat yang signifikan dalam menerapkan CSR pada komunitas

yang diperoleh perusahaan?



b

6. Apakah sebelum menerapkan CSR ada semacam analisis untuk menganalisa
kondisi eksternal ataupun internal dalam perusahaan sebagai dasar dari
penerapan CSR?

7. Apakah ada pembagian dan pendefinisian tugas yang jelas dalam menjalankan
praktek CSR?

* Jika ya, siapa saja yang terlibat ?

Penerapan CSR
1. Apa saja program yang dilaksanakan PTPN VI Jambi terhadap komunitas
sebagai bentuk dari CSR?
» Apakah program - program yang dilaksanakan meliputi aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan? bentuknya seperti apa?
2. Sejak kapan program CSR untuk komunitas mulai dilaksanakan?
* Bagaimana permulaan program tersebut?
» Dalam kurun waktu sampai sekarang, apakah ada perubahan program?
Jika ya, mengapa ?
3. Apa yang menjadi tujuan dari dilaksanakannya hubungan dengan komunitas ?
» Apakah tertuang dalam visi atau misi perusahaan?
4. Dalam proses perencanaan program, apakah top manajemen terlibat
didalamnya?
5. Apakah komunitas yang menjadi target program CSR dilibatkan dalam proses
berencanaan program?

* Bagaimana bentuk keterlibatan tersebut?




6. Apakah PTPN VI Jambi dalam merumuskan program CSR terlebih dahulu
menerapkan manajemen isu?
* Bagaimana bentuk penerapannya?
7. Apakah dalam menjalankan kegiatan operasional harian perusahaan, memiliki
kode etik berkaitan dengan isu lingkungan?
» Seperti apa kode etik tersebut? apakah ada program khusus?
8. Apa yang ingin dicapai dari program — program CSR yang ditujukan untuk
komunitas areal perkebunan?
9. Apakah penyusunan program CSR diselaraskan dengan visi dan misi
perusahaan?
» Jika tidak, mengapa?
10. Apakah penyusunan program dilakukan dengan teratur dan kontinu?
* Jika ya, bagaimana prosesnya?
» Jika tidak, apa yang menjadi alasan untuk tidak dilaksanakan
secara teratur ?

11. Dalam pelaksanaan program, apakah karyawan dan manajemen ikut terjun ke
lapangan? Apakah ada semacam pemberian waktu luang dari karyawan untuk
ikut berpartisipasi dalam program CSR?

12. Saluran komunikasi apa yang digunakan dalam tahap pelaksanaan program
CSR?

= Bagaimana saluran komunikasi tersebut digunakan?
13. Apakah ada halangan dalam melaksanakan program CSR?
14. Apakah program CSR pernah digunakan dengan tujuan menyelesaikan

konflik?




15. Setelah program selesai dilaksanakan, apakah ada semacam evaluasi terhadap
keberhasilan program tersebut?

* Jika ya, bentuknya seperti apa?
» Jika tidak, mengapa?

16. Apakah ada semacam laporan atau report baik itu terhadap pemilik
perusahaan maupun terhadap stakeholders lain, seperti media massa,
konsumen, dan komunitas itu sendiri mengenai sampai sejauh mana
keberhasilan program CSR terhadap komunitas?

» Jika tidak, apa yang menjadi alasannya?
» Apakah dilaksanakan secara kontinu?
17. Bagaimana perusahaan menilai keberhasilan program — program CSR yang
telah dilaksanakan?
» Apakah ada parameter yang menjadi ukuran keberhasilan program?
* Jika program tersebut dinilai gagal, langkah apa yang perusahaan
ambil?

18. Apakah dalam tahapan perencanaan sampai pada evaluasi program, ada

semacam proses monitoring terhadap program — program tersebut?

19. Apakah ada kebijakan yang mengatur mengenai alokasi dana untuk program

CSR?

Komunitas
l. Apa tanggapan anda terhadap PTPN VI Jambi sebagai salah satu warga juga di

iingkungan anda?



a

Lo

Apakah anda terlibat atau ikut dalam program CSR yang dilaksanakan oleh
PTPN VI Jambi terhadap warga di daerah ini?

Apakah PTPN VI Jambi melakukan hubungan komunikasi secara teratur? Jika
ya, bentuknya seperti apa?

Apakah manajemen PTPN VI Jambi pernah menyatakan kepada anda atau
warga bahwa mereka ingin memberikan program pengembangan Ikomunitas
dan meminta usul dari warga ataupun menampung aspirasi warga untuk
dilaksanakan dalam program PTPN VI Jambi?

Apakah manéjemen dan karyawan PTPN VI Jambi pernah terjun membantu
warga dalam program pengembangan komunitas yang dilakukar oleh PTPN V1
Jambi? Jika ya, apakah anda merasakan perbedaan antara ada atau tidaknya
karyawan PTPN VI Jambi dalam program tersebut?

Apakah anda sebagai warga komunitas lokal merasa daerah ini mengalami
perkembangan ke arah yang lebih baik dengan adanya program dari PTPN VI

Jambi? Apakah ada perbaikan ekonomi?

Departemen Humas

Struktur Humas

1.

Apakah fungsi dan peran humas yang dijalankan oleh organisasi terintegrasi
dalam satu departemen tersendiri atau terintegrasi ke departemen lain?
Jika terintegrasi dalam satu departemen tersendiri (departemen humas),

dimanakah posisi humas dalam struktur organisasi?

.- Dari posisi humas tersebut, apakah humas mempunyai akses langsung ke top

manajemen ?



» Jika dapat akses langsung ke top manajemen, seperti apakah bentuk

akses humas ke manajemen?

4. Bagaimanakah bentuk struktur departemen humas?

b

Visi, Misi dan Tujuan

1. Apakah visi departemen humas?

2. Apakah misi departemen humas?

3. Apakah tujuan dari departemen humas?

¢ Job Description

1.

Apa yang menjadi tugas departemen humas, dilihat dan struktur organisasi?

2. Jika dilihat dari struktur departemen humas, bagaimana pembagian dalam

departemen humas?

3. Bagaimana Humas dalam menjalankan tugasnya?

» Apakah ada campur tangan dari departemen lain?

Fungsi Humas dalam Praktek CSR

1.

Apakah humas PTPN VI Jambi memiliki akses ke top manajemen dalam
" kaitannya dengén CSR (dalam hal memberikan masukan atau saran)?
Dalam memberikan masukan atau saran kepada‘ top manajemen berkaitan
dengan perumusan program dan praktek CSR, apakah humas mengeksplorasi
opini komunitas untuk vfnengetahui kebutuhan dan keinginan komunitas?
Apakah humas berkoordinasi dengan departemen lain dalam melaksanakan
program dan praktek CSR dalam kaitannya dengan komunitas?
= Seperti apa koordinasi tersebut?

* Departemen mana saja yang terlibat?




4. Dalam melaksanakan program CSR, apakah humas berperan penting dalam
mengkomunil_;asikan program tersebut kepada komunitas?
» Jika ya, béntuknya seperti apa?
*  Jika tidak, mengapa tidak berperan dan apakah ada departemen lain yang

melaksanakan fungsi tersebut?
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TRANSKRIP WAWANCARA

Unit PKBL
Q:  Menurut PTPN VI (Persero), CSR dipandang seperti apa?
A:  CSR itu bentuk kepedulian perusahaan kepada lingkungan sekitarnya..kalo di
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PTP CSR itu merupakan program Bina Lingkungan. Gak ada untung yang
diperoleh masyarakat.

CSR PTPN VI (Persero) tertuang gak dalam visi dan misi perusahaan?
Ya, tertuang dalam visi dan misi...salah satunya kan perusahaan memberikan
manfaat bagi masyarakat..

Pandangan CSR PTPN VI (Persero) tadi apakah juga dirumuskan dalam kode
etik perusahaan?
kode etik. .tidak ya...kan kaitannya dengan masyarakat sekitar kita.

Dalam menjalankan praktek CSR tadi, ada nggak tujuan spesifik dari PTP
yang dirumuskan secara detil?

Tujuan perumusan praktek CSR kita itu tidak dirumuskan secara detil, kalau
tujuan program Bina Lingkungan ada..baik itu menurut SK No. 236 maupun
menurut kita sendiri...tapi kalo tujuan menjalankan praktek CSR ya tetap
ada..tujuannya adanya pengaruh kepedulian perusahaan di lingkungan PTPN
VI berada. Pada intinya juga, harus bisalah membangun kemandirian
masyarakat juga. Ini untuk masyarakat gunanya.

Kemandirian itu digambarkan seperti apa ?
Masyarakat mandiri juga tujuan dari dilaksanakannya program Bina
Lingkungan, dalam juklak dinyatakan ada bantuan pendidikan untuk
meningkatkan SDM. Jika orang sudah dapat pendidikan maka ia bisa
melakukan sesuatu dengan usaha sendiri, tanpa harus mengaharapkan
bantuan. Paling tidak kan sudah ada modal

Selain kemandirian tadi Ibu bilang tentang pengaruh perusahaan.
Pengaruhnya bisa digambarkan nggak Bu, bagaimana?

Ya...masyarakatnya majulah...punya kegiatan positif..misalnya punya usaha
sendiri. kondisi sosialnya pun baik..pendidikan, keagamaan, ya baik..seperti
itulah..

. Sejak kapan CSR mulai diterapkan dalam kegiatan operasional perusahaan?

Kita mulai menerapkan dari perusahaan ini berdiri, cuma namanya bukan
CSR dulu...semacam community development.
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Apa yang menjadi dasar diterapkannya CSR dalam perusahaan, khususnya
kaitannya dengan community relations?
Dasarnya ya..SK Menteri No. 236

Selain peraturan pemerintah, apakah ada kebijakan dari perusahaan sendiri
untuk merumuskan praktek CSRnya seperti apa?

Kalau dari perusahaan sendiri ya dituangkan lagi SK tersebut ke dalam SOP.
Kalau murni dari perusahaan nggak ada. kan kita BUMN jadi harus menuruti
Pemerintahlah.

Selama menjalankan CSR apakah ada manfaat signifikan yang diperoleh
perusahaan?
ada...manfaatnya warga mengakui keberadaan PTPN V1.

Sebelum menerapkan CSR, apakah ada semacam analisis untuk menganalisa
kondisi eksternal maupun internal dalam perusahaan sebaga1 dasar dari
penerapan CSR?

ada..analisisnya. kita perhitungkan kontribusinya terhadap perusahaan
apa..analisis kita kontribusi mengadakan program CSR ya...bisa membuat
lingkungan kerja kondusif, dan ada dukungan dari masyarakat.

Apakah analisis itu dilakukan secara khusus?

Secara khusus sih tidak ya...kita melihat kondisi lapangan dan berpikir
logisnya saja, jika masyarakat sekitar sejahtera, mereka kan tidak sensitif
terhadap keberadaan perusahaan..dan untuk membuat masyarakat sejahtera
perusahaan bisa turut ambil peran.

Masyarakat sensitif, maksudnya seperti apa Bu?

Ya... sensitif itu.isu yang sebenarnya nggak besar tapi dibesar-
besarkan..dengan tujuan yang berbeda — beda, misalnya untuk tujuan materi
atau karena dipanas-panasi pihak ketiga..jadi masalah yang sebenarnya dapat
diselesaikan dengan baik dan cepat jadi diperbesar dan berlarut-larut.
Perusahaan juga yang rugi.

Apakah ada pembagian dan pendefinisian tugas yang jelas dalam
menjalankan praktek CSR?
Ada. Praktek CSR itu ditangani unit ini unit PKBL.

Program apa yang dilaksanakan PTPN VI terhadap komunitas sebagai bentuk
dari CSR?
Ya...program Bina Lingkungan. Program Kemitraan bukan penerapan CSR

.ya.. walaupun dalam program Kemitraan kami juga ada mengadakan

semacam pelatihan atau training kepada mitra binaan kami. Semacam
pendidikan untuk lebih meningkatkan kemampuan dan pengetahuan
mereka mengenai usaha mereka, yang pada akhirnya berguna untuk

e
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mengembangkan usaha mereka. Saya bilang ini masuk CSR karena kami
sepenuhnya tidak menuntut biaya dari mitra binaan PTP.

Apakah program yang dilaksanakan meliputi aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan?

Cuma meliputi aspek sosial saja ya..berupa bantuan baik itu tunai maupun
barang atau kegiatan sosial, seperti acara pengobatan gratis dan lainnya.

Kenapa program yang dilaksanakan hanya dalam aspek sosial saja Bu?
Bagaimana dengan aspek ekonomi atau lingkungan masyarakat sekitar?

Kalau soal pemenuhan aspek ekonomi atau lingkungan sudah ada program
sendiri — sendiri. Kalau aspek ekonomi, kan ada program Kemitraan. Tapi
program itu menurut kami bukan CSR karena masih ada untung untuk PTP.
lain halnya dengan Bina Lingkungan, kita nggak dapat untung. Kalau
lingkungan, itu dilaksanakan bagian lain bukan unit ini.

Jika begitu, mengapa tidak ada program CSR yang meliputi ekonomi juga?
ide..sih sudah ada..cuma keuangan perusahaan sekarang ini belum mampu.
Nggak mudah juga melaksanakan program yang mampu membuat
masyarakat maju ekonomi tanpa untung bagi perusahaan secara materi.

Program PKBL ini mulai dilaksanakannya kapan?
Mulai dilaksanakan itu tahun 2003, sesuai dengan berlakunya SK Menteri itu.

Bisa dijelaskan, seperti apa programnya ?

Ada dua ya..satu bentuknya bantuan, satu lagi kegiatan sosial. Bantuan ini
tiap bulan kita kasih. Kalau kegiatan sosial tidak selalu tiap bulan, tapi paling
tidak satu tahun sekali kita buat. Biasanya kalau memperingati hari besar
ya..atau ada yang mengajak dari PMI kemaren misalnya.

Permulaanya, bisa diceritakan seperti apa?

Mulanya berdasarkan SK Menteri BUMN itu dibuatlah SOP untuk Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan. Waktu itu yang merumuskan Direktur dan
lima Direksi. Barulah SOP diturunkan ke bawah, ke bagian
Umum/Kemitraan, kemudian dibentuklah unit ini.

Sebelum perumusan program Bina Lingkungan, apakah ada semacam
perumusan PTP secara keseluruhan mengenai apa vang dipahami dengan
CSR? '

Wah, kale_tu setau saya itu tidak ada ya. lagipula Pengertian manajemen
banyak dipengaruhi peraturan pemerintah ya.selama ini memang belum

_pernah isu mengenai pemahaman CSR ini dibawa ke rapat manajemen,

kemudie}n dirumuskan dengan jelas, dan adanya panduannya...paling hanya
SOP saja. Beda dengan GCG, yang ada panduannya dan jelas... mungkin
manajemen berpikir bahwa peraturan pemerintah sudah cukup jelas..ya..

kayak misalnya saja CSR kan tidak ada keuntungan materi. Seperti yang di
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majalah atau koran yang saya baca...tidak pernah dibawa ke forum rapat
seperti ini, paling — paling untuk pengetahuan kita secara individulah.

SOP dibuat hanya berdasarkan SK Menteri atau ada penyesuaian dengan
keadaan lingkungan perusahaan?

Ada, disesuaikan dengan keadaan lingkungan perusahaan. berdasarkan
pengalaman kita selama ini melaksanakan program community development,
dirumuskanlah bagaimana mekanisme program dan kriteria bantuan seperti
apa.

Sebelum adanya program Bina Lingkungan, apakah program community
development dilaksanakan oleh unit khusus seperti sekarang ini?

Oh, kalau dulu tidak seperti sekarang. Dulu itu tergantung unit kebun masing-
masing, pengelolaan dana dan bantuan tergantung sekali sama ADM. Jadi
jarang, masyarakat kebun yang datang langsung minta bantuan kepada kantor
pusat. Semuanya dulu itu melalui unit kebun setempat.

Dalam kurun waktu sekarang apakah ada perubahan dalam program?
Mulai dari pertama kali dirumuskan sampai sekarang, belum pernah.

Belum pernah berubah mulai dari mekanisme pemberian bantuan,
perencanaan, pelaksanaan, sampai pada evaluasi ?

Belum pernah sama sekali. Dari dulu sama, tidak ada yang dikurangi maupun
ditambahi dalam pelaksanaan program tersebut. Kami merasa program ini
berjalan cukup baik selama ini, jadi kita nggak pernah terpikir untuk
mengubah sesuatu dalam program ini.

Apakah ada semacam tujuan spesifik dilaksanakannya Program Bina
Lingkungan ini?

Ada. Ada dua tujuan ya...pertama itu dari rumusan SK Menteri. Kedua, dari
perusahaan yakni memajukan kondisi sosial masyarakat perkebunan dan
mengurangi kesenjangan sosial yang bisa membuat konflik antar PTP dan
masyarakat. Tujuan ini kami rumuskan pada acara kegiatan sosial yang
merupakan bagian dari Program Bina Lingkungan.

Yang merumuskan tujuan tersebut siapa ?
Top manajemen dan kita, ya bersama — sama lah ya.. kalau kegiatan sosial
kita khususkan lagi..nanti kamu tulis aja ya. ..

Apakah ada alasan khusus sehingga tujuannya dicetuskan seperti itu ?
Kita menetapkan itu karena melihat keadaan lingkungan, masih banyak kan

.masyarakat di kebun yang keadaannya berbeda jauh sama karyawan PTP. jadi

kita inginlah mengurangi kesenjangan itu.

Tujuan tersebut apakah ada dalam visi dan misi perusahaan ?
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Menurut saya sih ada.kan prinsipnya menjalin kemitraan..salah satunya
kemitraan sosial, dimana kita bantu masyarakat yang butuh bantuan. Secara
jelas dicantumkan sih tidak, tapi semacam terkandung dalam visi dan misi
kita.

Dalam proses perencanaan program, apakah top manajemen terlibat ?

Ada, dalam pengambilan keputusan manajemen banyak terlibat. Keputusan
untuk menyelenggarakan kegiatan sosial atau penyerahan bantuan sosial ke
mana saja kan harus ada keputusan juga dari manajemen. Lumayan sering
juga Direktur atau Direksi mengajukan usul tentang kegiatan sosial kita tiap
tahun. Cukup berperan menurut saya.

Dalam perencanaan program Bina Lingkungan, apakah masyarakat sekitar
dilibatkan ?

Tidak pernah kita libatkan, masyarakat ya..sebagai pihak penerima bantuan
kita.

Kenapa tidak dilibatkan ?

Pertimbangan kita karena wilayah kerja luas sekali ya, lebih dari dua
kabupaten, dua provinsi..sulit..lagipula mekanisme yang selama ini ada belum
perneh dikeluhkan masyarakat kebun. jadi masih efektif. Belum perlu
melibatkan masyarakat.

Tapi apakah pernah dipertimbangkan PTP untuk melibatkan masyarkat ?
Tidak ya. karena luas wilayah kerja tadi...susah menampung aspirasi banyak
orang, apalagi orang kebun (manajemen unit kebun) sedikit, nggak mampulah
untuk menampung aspirasi..belum keadaannya yang jalannya parah..desanya
jauh...menurut saya, kalaupun ada tidak akan maksimal, pada akhirnya ya
sama saja.

Apakah dalam merumuskan program Bina Lingkungan, Unit ini ada semacam
langkah untuk menerapkan manajemen isu?

Manajemen isu itu seperti memilih isu apa yang efektif, trus membuat
langkah penangannya..begitu kan? Kalau begitu, saya rasa nggak ada
ya...belum pernah kita seperti itu.

Mengapa tidak pernah melakukan manajemen isu?

Program ini kan sudah ada yang mengatur, soal isu sudah jelas sekali
ditetapkan. Ada lima objek bantuan, berarti 5 pula isu kita yang kita
!aksar}akan tiap tahunnya. Mekanisme juga sudah diatur, tidak berdasarkan
isu saja.

Berarti isu yang ditangani tidak pernah berubah ?

Tidak. Perubahan hanya terletak pada prioritas tiap tahun anggaran.

Bisa dijelaskan, perubahan prioritas itu seperti apa ?
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Perubahan prioritas isu yang mau kita tangani dalam satu tahun anggaran. Ini
menyangkut alokasi dana yang paling besar mau diberikan pada isu yang
mana diantara lima isu tersebut.

Bagaimana cara menentukan prioritas isu tersebut ?

Jadi tiap tahun ada isu utama yang mendapat alokasi dana yang paling
banyak, isu mana yang akan jadi isu utama kita putuskan berdasarkan apa
yang terjadi di daerah maupun secara nasional. Kita lihat dari surat kabar, TV
atau internet, mana yang paling banyak terjadi itu yang kita ambil jadi isu
utama. ,

Misalnya saja, tahun anggaran kemarin isu utama kita itu isu bencana alam.
Karena pada awal tahun anggaran kami lihat dari media massa, bencana alam
banyak sekali terjadi baik itu nasional maupun lokal. Maka, kami
memutuskan isu ini yang akan diberikan dana paling banyak dalam satu tahun
anggaran yang kemarin.

Apakah dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan, ada kode etik
berkaitan dengan isu lingkungan?

Kalau itu, tidak dilaksanakan unit PKBL, tapi dilaksanakan oleh Urusan
Operasional dan Teknologi. Kamu bisa bertanya kepada bagian itu saja.

Manfaat apa yang ingin dicapai dari program ini?
Manfaatnya sama seperti tadi untuk menjaga keseimbangan dengan
masyarakat, sehingga mereka mengakui keberadaan PTP.

Manfaatnya sudah dapat dirasakan PTP?
Sudah ya...buktinya hubungan kita dengan masyarakat sekitar baik. jarang
sekali terjadi konflik...dan lingkungan kerja kita juga aman.

Berdasarkan kedua hal itu menunjukkan adanya keseimbangan ?
Ya.

Apakah penyusunan Program Bina Lingkungan ini disesuaikan dengan visi
dan misi ?
Jelas iya, penyusunan tujuan saja kita sesuaikan dengan visi dan misi.

Apakah penyusunan program dilakukan dengan teratur dan kontinu ?

Ya, kita laksanakan tiap awal tahun anggaran. Kita susun dalam RKA, format
penyusunannya kita susun berdasarkan SK No. 236. Kamu bisa lihat detilnya
di SK nanti.

.Apa saja yang tersusun dalam RKA itu?

RKA itu terdiri dari anggaran biaya dan program kerja kita apa dalam satu
tahun anggaran. ’

Bisa digambarkan seperti apa penyusunan RK A itu?
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RKA kita susun setiap awal tahun anggaran, yang menyusun RKA PKBL ya
kita unit PKBL ini. Alokasi dana kita bagi menurut prioritas objek bantuan
dalam satu tahun itu.

Apakah ada aturan yang mengatur berapa besar presentase alokasi dana pada
tiap objek bantuan yang menjadi prioritas utama?

Nggak ada aturan ya..alokasi dana menurut pengamatan kita. Kan nggak bisa
langsung diatur berapa besar presentase untuk objek bantuan peringkat
pertama, kedua, atau terus dibawahnya. Kalau ternyata alokasi dananya lebih
besar kan susah nantinya. Harus kita sesuaikanlah dengan keadaan di
lapangan. kalau soal persentase, presentase pembagian antara Jambi dan
Sumbar, karena Jambi lebih luas dana yang diberikan 70% dari dana
seluruhnya. 30 % lagi untuk Sumbar. :

Kembali pada soal penyusunan RKA, setelah disusun unit ini, apakah
langsung disetujui untuk dilaksanakan? |

Nggak langsung disetujui, diajukan dulu ke Kabag Kemitraan/Umum, Kabag
setuju, diajukan ke Direksi SDM/UMUM, dapat disposisi barulah RKA bisa
dijalankan.

Dalam pelaksanaan program, apakah karyawan dan manajemen ikut terjun ke
lapangan?
maksudnya seperti apa ya?

Maksudnya apakah dalam pelaksanaan program, karyawan pernah dilibatkan
untuk terjun ke lapangan dalam kegiatan sosial ? atau PTP ada semacam
ngasih waktu untuk karyawan melakukan kontak komunikasi dengan warga
setempat ?

Kita event sosial paling ya..sesuai dengan SK no. 236. Kita ada program
kesehatan untuk panti jompo, orang - orang cacat gitu...kita datangkan
dokter, saya ikut mengawasi saja.

Berarti hanya sebagai pengawas saja ?
Iya, sebagai pengawas. Kan kita sudah bekerjsama dengan pihak yang lebih
ahli. Kayak dinas kesehatan.

Kenapa tidak ada ?

Belum ada ya...seperti ketika kita mengadakan pelatihan untuk mitra binaan,
kita mendatangkan pihak luar. Lagipula manajemen berpikir bahwa karyawan
tidak memiliki keahlian yang cukup untuk ikut terjun langsung. Seperti pada
pengobatan cuma-cuma, yang tau kan dari pihak Rumah Sakit yang kita ajak

.kerjasama. Kalau tentang pendidikan, seperti ngajarin anak-anak di desa juga
belum...selain belum pernah berpikir sampai ke arah sana, hal itu juga -

pengaruhnya besar dari ADM kebun.
Dulu memang pernah kita punya ide mau berikan program pembibitan gratis
untuk penduduk di Solok. Kan karyawan kita punya skillnya di bidang kelapa
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sawit. Ternyata, setelah kita cek ulang ide ini makan uang yang banyak,
sedangkan perusahaan belum mampu. Jadi, kita batalkan niat kita itu dan
belum bisa direalisasikan sampai sekarang,

Menurut unit PKBL apakah keterlibatan karyawan penting dalam
pelaksanaan program?

Tidak terlalu punya pengaruh besar ya, apalagi karyawan tidak punya skill
yang dibutuhkan, bisa — bisa mengacaukan program kita. Memang, bisa buat
masyarakat kenal sama karyawan PTP atau top manajemennya, tapi itu kan
bisa dijalin dengan cara silahturahmi. Bukan hanya dengan ikut dalam
pelaksanaan program.

Saluran komunikasi apa yang digunakan dalam tahapan pelaksanaan program
Bina Lingkungan?
Saluran komunikasi? Ya, ada. Ini untuk antar BUMN. Namanya Forum

koordinator BUMN.. jadi setiap ada hasil penyaluran gitu ya..kita ada

koordinasi..ada rapat koordinasinya... kebetulan  sekarang di Jambi
koordinatornya itu PT PUSRI

Forum itu apakah memang koordinatornya PUSRI saja atau ada diganti ?
Setiap dua tahun  sekali diganti jadi....gantian yang jadi
koordinatornya...beberapa tahun yang lalu PTPN VI sebagai koordinator.

Fungsinya untuk apa Bu?
Fungsinya untuk mengkoordinasikan bantuan tiap BUMN sudah sejauh rana,

menghindari bantuan yang dobel itu.

Apakah dalam pelaksanaan program Bina Lingkungan, unit PKBL
berkoordinasi dengan unit lain ?

Iya, kita sering koordinasi. Paling sering dengan PU kebun ya..soalnya kan
mereka yang tau bagaimana keadaan masyarakat di sana, termasuk yang
memohon bantuan itu. Jadi PU-lah yang bisa mengecek apakah bantuan itu
memang perlu atau bohong-bohongan saja. Di SOP pun dibilang kalau Unit
ini dan PU kerjasama dalam buat laporan dan nyerahkan bantuan.

Selain dengan PU, kita juga kerjasama dengan bagian — bagian lain. Seperti
dulu kita pernah buat acara pengobatan gratis untuk masyarakat di sungai
bahar, kita kerjasama dengan Bagian SDM. Soalnya, mereka yang tau tentang
pengobatan... walaupun kita juga kerjasama dengan dinas kesehatan. Caranya
ya. kita kirim memo..minta  bantuan..ya...biasanya mereka juga langsung
membantu..enaklah kerjasamanya.

-Apakah program CSR pernah digunakan dengan tujuan menyelesaikan

konflik?

Ada, selalu ya...itu tiap kali kita buat RKA, kita selalu ada pos untuk
menanggulangi konflik, untuk antisipasi. Waktu membuat RKA, kita pasti
ada pos - pos yang dianggarkan untuk menanggulangi hal — hal yang tidak



terduga. Seringnya kalau ada konflik, ya...taulah kalau PTPN VI (Persero)
rawan dengan konflik sama penduduk. Nah, pos-pos itu kita gunakan untuk
1tu.

Misalnya saja kemaren itu kejadian di PKS Rimbo Dua, disana ada masalah
limbah. Jadi limbah pabrik kita mencemari...mungkin kamu pernah baca
koran ya...pernah keluar itu ya.. salah satu solusinya yang sudah kita
laksanakan disitu kita memberikan bantuan..bantuan untuk masyarakat
sekitar. ini bukan berarti money politic ya...bukan apalah ya..maksudnya
pendekatannya sarana supaya agar jangan teradi gejolak gitu. kita
kasih...yang masalah limbah tetap diselesaikan, dan kita juga membina
hubungan supaya mereka mau menerima keberadaan PTPN VI. Dananya
ya..dari pos-pos tadi. Dikasih bantuan berupa sarana jalan, sarana dan
prasarana umum yang mendukung kegiatan sosial masyarakat. Itu kan sudah
dicantumkan di SK itu, kegiatan sosial apa saja.

Setelah program selesai dilaksanakan, apakah ada semacam evaluasi terhadap
keberhasilan program tersebut ?

Ada, laporan akhir tahun..nanti ada SK 100 dari Kementrian. Jadi disana
dilihat berapa sudah disalurkan, dan berapa dana yang tersedia.

Bagaimana perusahaan menilai keberhasilan program — program CSR yang
telah dilaksanakan? Apakah ada parameter yang menjadi ukuran keberhasilan
program?

Kalau program Kemitraan ada, kayak kualitas pinjaman itu ada kita ukur, tapi
kalau Bina Lingkungan ya dana habis dipakai. Nggak ada parameter khusus
kayak program kemitraan. Parameternya hanya kita lihat ada nggak gejolak
dari masyarakat, kalau tidak berarti program berhasil. Dan selama ini nggak
pernah ada gejolak yang sangat kuat dari masyarakat. Dia mengakui
keberadaan kita dan tidak melakukan macam — macam, itu sudah cukup
menyatakan bahwa program kami berhasil.

Apakah setelah bantuan diberikan kepada masyarakat, ada semacam
peninjauan kembali oleh PTP untuk melihat apakah bantuan benar — benar
digunakan atau tidak ?

ada...kayak kemarin kita bangun di..apa...di.. Sungai Bahar bikin pos polisi
supaya dia membantu.. kalau dia (polisi) stand by disitu..dia membantu
supaya buah — buah itu...buah milik petani plasma tidak keluar dari pabrik
kita. Kalau bangunannya dah selesai kita liat, sebagai bahan evaluasi.

Bisa dibilang, monitoring itu dilakukan sebelum kita ngasih bantuannya
ya. biasanya kita survei dulu daerah yang hendak diberikan bantuan itu.
Misalnya, pernah ada proposal masuk ke PKBL minta bantuan berupa uang
_tunai untuk bangun masjid. Saya survei ke sana, lihat apakah memang mau
bangun masjid atau nggak, kalau bantuan sudah diberikan pun saya harus
lihat lagi apakah masjidnya sudah jadi dan masyarakatnya juga harus kasih
copy laporan keuangan mereka.
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Saya baca di SK itu ada juga kegiatan untuk pendidikan, itu bentuknya seperti
apa ?7
Ya..kita ada kegiatan pendidikan. Kita kasih bantuan beasiswa, kita kasih

juga.

Apakah menetapkan kriteria khsusus dalam memberikan beasiswa ?

Kriteria khusus sih nggak ada. Cuma kita melihat ada nilai tambah nggak. kita
kan juga punya kegiatan MTQ, maksudnya pelaksanaan musabaqoh, itu di
tingkat PTP Nusantara seluruh Indonesia. begitu :an, kita kan punya... qoriah-
goriahnya itu...jadi kalau umpamanya gqoriah — qoriahnya itu dibina PTP,
nanti kalau mereka ada yang berminat sekolah ke Mesir, nanti ada PTP kasih
beasiswa, walaupun nggak penuh. .
Selain MTQ itu, kita juga ngasih beasiswa untuk yang berprestasi. Kayak
kemaren, ada kegiatan kita kumpulkan masing ~ masing kebun..sekolah yang
ada disekitar kebun...mulai dari SD sampai SMP, yang berprestasi
sekolahnya kita kasih bantuan.

Bagaimana dengan bantuan kesehatan ?
Ya, kita ada kayak kegiatan amal pengobatan cuma — cuma

Apakah program bantuan dana dan kegiatan sosial itu sering diliput media
massa, seperti mengundang wartawan ?

Nggak terlalu sering ya..paling kalau kegiatannya besar sifatnya. Itupun kalau
disetujui sama unit humas, tapi kalau nggak ya nggak dimuat. Itu kan tidak
terlalu penting ya...yang penting adalah bantuan nyata untuk masyarakat

ya....

Bagaimana dengan SAD ? apakah pernah dibuat program untuk
memberdayakan mereka ?

Kita ada tanggung jawab moral ya. karena dia kan ada di sekitar wilayah
kita..ada tanggung jawab moral...pernah juga dikasih bantuan untuk mereka.

Bagaimana dengan perekrutan masyarakat sekitar untuk bergabung bersama
PTP 7 apakah ada kebijakan perusahaan untuk membuka kesempatan bagi
masyarakat yang ingin bekerja di PTP ?

Ada ya, walaupun nggak ada kebijakan tertulis. Tapi itu sudah menjadi aturan
main kita ya...nggak langsung rekrut jadi karyawan ya..karena kebanyakan
tingkat pendidikan mereka kan tidak memenuhi syarat menjadi karyawan.
Maka, mereka banyak yang mulai jadi BHL (Buruh Harian Lepas), honor
dulu. Meningkat, meningkat..barulah mereka diterima jadi karyawan tetap.
Sudah banyak juga yang menjadi karyawan tetap PTP.

.Buktinya banyak orang PTP itu orang asli situ, kayak di sumbar itu kan

banyaknya orang Padang. Jambi ini juga begitu.




Kalau di Sumbar, apakah ada juga Suku asli yang masih primitif seperti
SAD? Kalau ada, apakah PTP pernah melakukan kontak komunikasi dan
memberikan kegiatan sosial kepada mereka ?

Nggak ada, hanya Jambi aja...

Unit Humas
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Bagaimana pandangan Bapak sebagai staf humas PTP tentang CSR ?
CSR itu penting untuk dijalankan oleh PTP. CSR  itu bentuk  kontribusi
nyata perusahaan terhadap masyarakat sekitar dalam beroperasi.

Apa ada tertuang dalam visi dan misi perusahaan ?

Ya, ada. Itu harus ya, itu menunjukkan manajemen memandang pentmg atau
tidak CSR dilaksanakan. Dan PTP ada, terkandunglah dalam visi dan misi
PTP.

Terkandung di bagian mananya Pak ?
Salah satu misi kita kan buat pembangunan masyarakat, CSR kan membangun
masyarakat.

Bapak tadi mengatakan CSR itu penting dijalankan. Mengapa CSR penting
untuk dilaksanakan PTP ?

Kalau dilihat dari sudut humas kan, CSR itu punya dampak citra positif buat
perusahaan. ada nilai plus-lah istilahnya. Jadi, kalau melaksanakan CSR,
dalam memberikan bantuan misalnya, itu harus berkaitan dengan core bisnis
PTP. Biar citra yang ingin dibangun bisa dibangun. Misalnya, PTP kan gak
mungkin jadi sponsor acara musik mahasiswa, beda dengan spesifikasi PTP.
Kalau dana bantuan untuk kelapa sawit masyarakat atau pendidikan untuk
masyarakat kebun, pasti kita kasih. CSR juga tidak hanya untung bagi
perusahaan, tapi juga bagi masyarakat.

Bisa dijelaskan keuntungan apa yang masyarakat peroleh ?
CSR itu kan pada akhirnya memberikan manfaat nyata dan membangun
kemandirian masyarakat sekitar.

Kemandiriannya digambarkan seperti apa Pak ?

Kemandirian itu keadaan masyarakat yang tidak selalu tergantung dengan
perusahaan. Perusahaan melalui CSRnya harus mampu mewujudkan
kemandirian itu. Kalau di PTP, misalnya saja membuat mandiri masyarakat
dengan mendidik mereka untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit
sendiri. Jadi, seandainya keadaan terburuk, PTP tutup masyarakat tidak

“kehilangan mata pencaharian yang selama ini diperoleh dari PTP. Nggak

mengalami kemunduranlah istilahnya.

Hal ini sudah dilaksanakan PTP ?
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Ini dia..agak bingung juga kamu kalau menangkapnya. Kalau kemandirian
sudah dibentuk melalui PIR. Program ini kan membentuk petani plasma,
tetapi program ini kan bukan CSR.

Kenapa bukan Pak ?

lyalah...kan PIR itu ada untung yang kita terima, bunga pinjaman mereka kan
diterima PTP. Itu namanya bukan CSR, kalau CSR kan nggak ada untung kita
terima. Paling — paling nama baik itu tadi. Sedangkan program CSR PTP kan
Bina Lingkungan. Setahu saya, Bina Lingkungan itu belum ada buat kegiatan
seperti itu tadi.

Jadi, kalau disimpulkan, CSR yang dilaksanakan belum membangun
kemandirian masyarakat Pak ?

Tidak juga ya, kemandirian kan tidak hanya melalui yang saya bilang tadi.
Ada saja cara yang lain ya..tapi kalau soal Bina Lingkungan lebih lanjut saya
kurang menguasai, nanti kamu tanyakan ke unit PKBL saja.

Tadi Bapak menyebutkan selain kemandirian, CSR juga memberikan manfaat
nyata kepada masyarakat. Manfaat nyata yang seperti apa ?

Manfaat nyatanya ya kemajuan ekonomi misainya, atau kemajuan sosial.
Kemajuan sosial itu... misalnya, kemajuan pendidikan masyarakat. Kayak gitu
lah. ..

Selain nama baik, apakah ada manfaat lain yang PTP ingin capai dari
masyarakat ?
Kalau dari konteks humas, bangun sense of belonging dari masyarakat.

Bagaimana dengan dasar pelaksanaan CSR di PTP, apa yang menjadi
pedoman manajemen ?

Dasar kita ya peraturan pemerintah, SK Menteri BUMN. Dalam memahami
tanggung jawab kita (PTP) ..bukan hanya sekedar dari pengaruh pemerintah
saja, namun juga standard ISO. Standard ini lumayan mempengaruhi
kebijakan kita, walaupun tidak banyak memang.

Selain dari Peraturan Pemerintah, apakah ada kebijakan murni dari
manajemen ?

Kalau yang kamu maksud diluar peraturan, ya..nggak ada. Tetapi pelaksanaan
itu jauh lebih penting dari kebijakan. Itu tidak begitu penting darimana
asalnya. Yang penting pelaksanaan ada inisiatif dari manajemen yang
melebihi dari apa yang diatur dan diwajibkan. Kan dari situ kelihatan ada
kepedulian nggak dari manajemen. Ini juga yang harus dikomunikasikan ke

_publik, supaya citra tadi terbangun dan tetap bertahan.

Fungsi humas PTP VI dijalankan oleh bagian mana ?
Kalau di kantor direksi (kantor pusat) , humas masuk ke dalam Sekretariat
Perusahaan, Kalau di kebun, humas masuk ke dalam bagian Umum.
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Kenapa dia masuk ke dalam Sekretariat Perusahaan ? Sekretariat Perusahaan
itu kan mendampingi Direksi terus,macam Pak Karim...dia mendampingi
Direksi ke mana..Jadi dialah sebenarnya Kabag Humas, saya pelaksananya.
Tapi karena dia berkegiatan banyak di sekretariat, maka beberapa hal
khususnya berkaitan dengan kehumasan, unit ini yang handle.

Karena Sekretaris Perusahaan harus memfasilitasi semua kegiatan Direksi,
semua bentuk rapat dan lain sebagainya.maka dia (Sekretaris Perusahaan)
dijadikan humas. Tidak berdiri sendiri.

Bagaimana dengan fungsi yang dijalankan unit humas ? lebih condong ke
mana ?

Kalau fungsi yang dijalankan humas kantor Direksi umumnya ya...kerjanya
itu hanya menangani pembentukan image kepada media massa. Jadi, kalau
kebetulan ada berita yang terlalu tendensius, kita buat release..semacam
bantahan. kita cerita yang sebenarnya. Kalau humas disini, lebih sering
menerima tamu dari pers.

Kalau LSM itu masuk ke mana?

Ya, LSM masuk ke Humas juga. Tapi lihat konteksnya, dia nanya masalah
apa? Kalau masalah umum, kita fasilitasi ke Bagian Umum. Tergantung dia
nanya apa, kita fasilitasi ke bagian terkait. Jadi, secara teknis, LSM ini
menerima penjelasan dari kita sebelum diantar ke bagian terkait.

Kalau misalnya LSM ada yang mau buat program sosial untuk masyarakat
kebun, itu dibawa ke mana ?

LSM ? kalau dia mau buat program sosial, konteksnya dia mau minta biaya.
Biasanya, kita bawa ke Bagian Umum. Tapi sebelumnya kita cek dulu ke
Bagian Umum, ada nggak anggaran di Bagian Umum. Kalau nggak ada, kita
bilang nggak ada.

Tapi kalau misalnya permohonan bantuan itu memenuhi syarat PTP bakal
dipenuhi ?

Biasanya iya, walaupun tidak sepenuhnya kita kasih sebanyak yang mereka
minta. Tapi dasarnya gini.....kalau proposalnya minta biaya nggak semuanya
kita kasih. Yang ada hubungannya dengan kegiatan core bisnis PTP V1], itu
mungkin Direksi punya pertimbangan lain. Tapi kalau misalnya ada event
musik, kita jadi sponsor, ya... kita tidak akan fasilitasi. Core bisnis kita kan
bukan musik.

Tapi kalau berhubungan dengan masalah perkebunan, pemberdayaan gimana
supaya kebun itu bagus, diterima masyarakat setempat, tidak ada friksi,
ketersinggungan dengan masalah sosialnya, LSM yang memfasilitasi

- gitu...mungkin Direksi punya pertimbangan lain..begitu. Nah, selama ini

pengaJamap LSMnya nggak seperti itu. Proposal — proposal yang masuk
semua kegiatan sosial yang tidak ada hubungan langsung dengan kegiatan
PTP VL. PTP VI kan punya kegiatan community development yang termasuk
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CSR tadi sendiri. Mereka punya biaya, anggaran untuk kegiatan sosial yang
melalui Bagian Umum.

Bagaimana dengan humas kebun ?

Kalau humas di kebun kebanyakan menangani masalah internal... hubungan
antar karyawan..gitu. Kalau dengan masyarakat iya juga, menjalin silaturahmi
dan komunikasi. Menjalin kemitraan dengan masyarakat setempat.

Kalau begitu berkaitan dengan masalah hubungan dengan masyarakat
setempat ditangani oleh Bagian Umum dan Kemitraan ?

Ya...Tapi kalau misalnya ada, selama pengalaman saya disini, misalnya ada
clash gitu. ketersinggungan antara masyarakat setempat dengan manajemen
kebun PTP VI, di kebun mana pun, humasnya ikut terkait, humas kantor
direksinya 1kut terkait dalam hal membendung supaya pers-nya
pemberitaannya jangan melenceng dari situasi dan kondisi pada saat itu.

Kita kasih aja dia memberitakan apa, itu hak dia ya.membuat
pemberitaanya..tapi jangan keluar dari konteks apa yang diminta
demo...maaf. apa yang diminta si unjuk rasa. Jangan dikembangkan kemana-
mana..gitu kan. Pemberitaannya harus balance. Kita mem-back-up itu.

Berarti hubungan komunikasi antara manajemen PTP dengan masyarakat di
areal perkebunan, apa humasnya ikut terkait ?

Ada...itu tugasnya PU. Skup bidang dia kan kehumasan. Baru — baru ini kan
ada berita , yang menurut saya sih pemberitaanya surat kabar ini nggak
balance. Karena dia mengutip statement salah satu pejabat tentang limbah
kita, dan dia tidak konfirmasi kemari. Ketika ditanya, dia bilang masuk ke
kebun itu ketemu humas ada ring 1 ring 2 katanya. Wilayah — wilayah ring 1,
ring 2 kalau Presiden masuk kan ada ring luntuk wartawan ini, ring 2 untuk
wartawan model gini, ring 3 untuk wartawan ini. Alasan si persnya.
Sebenarnya, dia salah masuk. Dia harus mengganti pola dia masuk ke satu
daerah. Jadi dia buat berita, dia kutip bulat — bulat statement dari salah
seorang pejabat tentang PKSbun bocor. Sebenarnya bukan bocor tapi
merembes.

Kita punya pabrik baru, tapi yang namanya pabrik masih dicoba kan ada yang
belum beres. Jadinya ada yang salah dalam pemasangannya dan lain
sebagainya kan..dia buat berita tapi tidak konfirmasi mem-balancing dengan
humas di kantor direksi atau di kebun.

Untuk menangani ini, saya bawa wartawan itu ke PKS kebun untuk melihat
langsung seperti apa kejadian disana. Supaya dia bisa menilai keadaan
sebenarnya bagaimana. Bocor kan berbeda dengan merembes. Inilah bentuk
transparansi kita kepada pers. Dan ada statement dari kelompok masyarakat
didareah itu yang menyatakan berita itu tidak benar dan mohon untuk

“diluruskan. Mereka sampai kirim surat pernyataan dan ditandatangani. Itu kan

sudah bukti, bahwa berita tidak benar. Tapi pers ragu dan bilang bahwa
masyarakat itu kita bayar. Padahal nggak sama sekali, kamu bisa lihat
suratnya nanti.

S
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Padahal dia sama sekali tidak dibayar. Mereka sendiri mengatakan bahwa
“Saya tidak dibayar kok”. karena mereka merasakan dampak positif dengan
adanya pabrik itu. Itu kan sense of belongingnya tinggi. Nah, kalau dikaitkan
dengan CSR, maka CSR juga harus mampu membangun sense of belonging
yang baik dari masyarakat.

Jadi, fungsi humas kantor direksi itu apa ?
Humas kantor direksi banyak memback-up, membentuk image perusahaan
secara keseluruhan. Untuk menyeimbangkan opini publik.

Image seperti apa yang ingin dibentuk oleh PTP ?
Image vang ingin dibentuk vya.. seperti yang tercantum dalam visi dan misi.

Apakah selama ini, ada semacam bentuk evaluasi atau pegawasan untuk
mengukur apakah image perusahaan yang sesuai dengan visi — misi itu
terwujud?

Nggak ada ya, semacam analisis atau evaluasi itu.

Apakah ada menetapkan kriteria khusus atau parameter untuk mengukur
keberhasilan terbangunnya dan terjaganya image PTP ?

Begini.. kalau kita memparameterkannya selama tidak ada pemberitaan yang
menganggu kita berasumsi image kita tetap terjaga.

Kenapa tidak melakukan evaluasi atau pengawasan, ataupun penetapan
kriteria yang khusus dan detail ? apa yang menjadi alasan ?

Kita belum memandang itu penting ya...manajemen juga tidak menganggap
itu penting. Toh selama ini belum ada masalah dengan hal ini.

Selama ini, berarti informasi dari pihak luar terutama media berasal dari
humas. Lalu, apakah humas berperan dalam memberikan informasi itu
sebagai masukan kepada manajemen ?

Ya, humas berperan. Terutama ketika ada isu negatif, masukan dari kita yang
paling utama.

Kalau dengan masyarakat setempat, aktivitas kehumasan dilakukan tidak ?
Kalau secara resmi dari Unit Humas tidak ada, hanya saya sebagai humas
PTP diluar kerja, menjalin hubungan silaturahmi dengan masyarakat sekitar
sini agar tidak ada kesalahpahaman mengenai keberadaan PTPN VI.

Saya melakukan hal ini diluar jam kerja, dengan visi masyarakat akan merasa
bahwa keberadaan PTPN VI harus didukung. Karena banyak dari dana
community development yang kita keluarkan untuk mereka.

_Tapi kadang ~ kadang masyarakat salah memahaminya, mereka meminta

dana itu langsung diberikan kepada mereka. Ya..nggak dong..ada masyarakat
yang kurang uang dikasih uang.ya nggaklah.kita harus melalui kegiatan
sosial, kenapa kegiatan sosial ? karena uangnya juga ada di pos kegiatan
sosial.
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Yang dijalankan sekarang ini seperti aktivitas silaturahmi diluar jam kerja itu
dilakukan secara individu ?

Ya! Tapi kan melekat citra PTP VI didalamnya.

Kalau aktivitas yang resmi dari manajemen dan mengatasnamakan PTP VI
secara gamblang, apakah ada dilakukan ?

Kalau kandir jarang va..

Bagaimana dengan humas kebun ?

Ya, ada. Misalnya, kalau di masyarakat kebun ada kegiatan peresmian apa,
kan ADMnya diundang humasnya harus mendampingi..kalau ADMnya nggak
bisa humasnya yang mewakili. Itu kan memupuk interaksi sosial antara
manajemen dengan masyarakat setempat.

Kalau misalnya peringatan atau perayaan han — hari besar, masyarakat ada
turut serta nggak dengan manajemen ?

Ada, malah kita undang masyarakat setempat. Cuma..itu kan manajemen
sosial yang kita bikin ya.. kalau masyarakatnya memandang secara personal,
secara per kelompok, mereka enggan datang karena liat pejabat PTP VI itu
pejabat negara gitu..mereka enggan bergabung..padahal sebenarnya kan tidak.
Pokoknya kegiatan yang sifatnya meramaikan hari — hari besar kita gabung
aja, nggak masalah. Sering diadakan kok itu.

Berkaitan dengan program PKBL, apakah ada koordinasi antara unit PKBL
dengan unit humas ?
Harus..

Bagaimana bentuk koordinasinya ?

Kalau di humas kebun, yang ditangani humas kebun itu mengenai PKBL itu
ada masyarakat setempat yang minta bantuan dana..dia harus melalui humas
kebun setempat. Kalau diserahkan ke ADM, di ACC ADM diteruskan ke
bagian Kemitraan.

Berarti humas kebun itu istilahnya sebagai sumber informasi seperti apa
keadaan masyarakat di sana kepada bagian kemitraan, maksudnya dia yang
tahu bagaimana kondisi di lapangan lalu confirm ke bagian Kemitraan.

Ya, betul... seperti itulah. Ada juga laporan kalau tidak salah dari PU untuk
bagian masyarakat kepada bagian kemitraan. Laporannya itu kalau tidak salah
diserahkan sebulan sekali.

Bagaimana dengan komunikasi dengan masyarakat setempat, semisal ada
sesuatu yang baru dari perusahaan yang memiliki dampak kepada

" masyarakat?

Ada, misalnya saja baru - baru ini kan kita membangun PKS (Pabrik Kelapa
Sawit) baru dan kita pasti sosialisasikan ke masyarakat setempat. “/ni lho kita
mo bangun PKS barw” PTPN VI mau bangun PKS baru, mungkin ada
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dampaknya..keadaan tidak akan sama seperti yang sebelumnya. Nah, itu kita
sosialisasikan dulu. Nanti kan mereka nanya “kira-kira apa Pak
dampaknya?” Ya...kita jelaskan.ada perubahan dalam suasananya...tidak
akan sama seperti dulu...akan lebih bising..kesegaran udara berkurang..hanya
beberapa saat..itu kan nanti dieliminasi..dan ditekan yang kaitannya dengan
dampak lingkungan. itu kita jelaskan. Dan kita saring juga pendapat mereka,
dan disampaikan kepada ADM. Dan jika berkaitan dengan kebijakan strategis
akan disampaikan kepada pusat, tapi kalau masih bisa ditangani kebun ya
kebun tangani sendiri. Tapi kalau masyarakat tidak keberatan ya tetap kita

bangun.

Berarti manajemen komunikasi dengan masyarakat setempat di setiap kebun
berbeda — beda ? :

Ya, kan karakter tiap masyarakat kebun itu berbeda - beda. Tidak bisa
disamakan.

Bagaimana dengan keberadaan dan aktivitas humas di PTPN VI secara
keseluruhan, apakah direksi welcome dan mendukung keberadaan unit ini dan
PU sebagai humas kebun ?

Sangat welcome.

Bagaimana dengan akses ke direksi ?
Kita tidak pernah dipersulit sih ya.. tapi kan dalam struktur unit ini tidak bisa
langsung ke direksi, harus melalui sekretariat perusahaan dulu.

Kembali lagi ke topik... masih berkaitan dengan program PKBL. menurut staf
unit PKBL..menyatakan bahwa dalam hari — hari tertentu atau event — event
tertentu, kegiatan sosial PTP VI itu diliput oleh media massa. Dan dalam hal
ini unit PKBL bekerjasama dengan unit humas?

Ya, benar. kita yang buat release atau undang wartawan ke kegiatan sosial itu.

Apakah ada kriteria tertentu yang menyebabkan kegiatan sosial itu perlu
diliput atau dimuat di media massa? Atau semua kegiatan sosialnya diliput
atau mau dimuat di media ?

Kita lihat eveniya dulu, pilih — pilih.. kriterianya itu kalau Dirut (Direktur
Utama) atau Direksi ikut dalam kegiatan sosial, atau kegiatan sosial itu
memberikan bantuan yang lebih besar dari jumlah bantuan yang biasa atau
tiap hari kita berikan, atau lagi kalau kegiatan itu memperingati sesuatu.
Kayak yang terakhir ini ada kegiatan menanam pohon dalam rangka
peringatan hari bumi. Itu kita ekspos, karena memenuhi kriteria itu.

Kita lalu undang wartawan, kalau misalnya mereka tidak datang yaa..kita
kirim release. Supaya masyarakat juga tahu kalau kita juga peduli pada

~ lingkungan.

Itu kan kalau kegiatan sosial, bagaimana dengan pemberian bantuan dana di
kebun ? apakah itu pernah wartawan diundang untuk meliput ?
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Yaa...sebenarnya itu bagus juga ya sebagai informasi ke publik. Tapi. Humas
disana (di kebun) sering tidak sempat memanggii wartawan untuk datang. Ya
mungkin karena banyak juga kerjaan humas kebun, jadi jarang sekali. Supaya
masyarakat juga tahu bahwa PTP VI ada kontribusi ke masyarakat sekitar,
dan tidak bertanya — tanya apa gunanya ada PTP VI. Sekarang itu memang
agak terlambat.

Kenapa terjadi seperti itu ? apakah tidak ada koordinasi ?

Seharusnya sih memang ada forum komunikasi antar humas tiap kebun dan
humas di kantor pusat. Sehingga tiap humas tahu perkembangan mengenai
masyarakat. Tapi sayangnya sekarang ini masih '‘ewat ADM dulu, jadi belum
ada garis koordinasi antar unit humas. Kalau soal koordinasi, kita nggak ada
koordinasi dengan PU di kebun. paling hanya kalo mereka hubungi kita minta
diliput kegiatannya. Itupun harus lewat ADM dulu. Susahnya, kalo ada
wartawan datang, nanya-nanya soal masyarakat di sekitar kebun, saya agak
lama jawabnya. Bisa memang saya jawab, cuma kan jadi lama...ya. kan gara-
gara harus hubungi PU di kebun dulu. Saya kan nggak bisa ambil kebijakan
seenaknya.

Apakah ada keinginan inisiatif ini dijalankan ?
Ada, cuma belum disampaikan kepada yang diatas. Lama juga itu prosesnya.

Misalnya saja, jika itu disampaikan kepada direksi, apakah akan disambut
dengan terbuka ?

Saya yakin iya, sebenarnya petinggi — petinggi atau direksi itu welcome, cuma
nggak kepikiran ke situ. Humasnya yang seharusnya punya ide, ajukan
namanya draft pertama gitu ya.namanya saya nggak tahu...untuk bentuk
forum komunikasi humas. Makan biaya, pasti iya. Humas kan kerjanya
memang ngabisin biaya..tapi manfaat dari habisin biaya itu jika berhasii
efeknya besar. Produknya adalah image, reputasi yang baik.

Bagian Kemitraan/Umum
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Menurut Bapak, yang dimaksud dengan CSR itu seperti apa ?
CSR itu tanggung jawab sosial perusahaan, merupakan bentuk kepedulian
perusahaan kepada masyarakat sekitar perusahaan.

Bisa dijelaskan bentuk kepeduliannya seperti apa ?
Bentuk kepeduliannya itu...ya berupa pemberdayaan masyarakat, perusahaan

(ikut dalam memberdayakan masyarakat. Atau kata lainnya masyarakat maju

ekqnominya, perusahaan ikut membangun kemajuan ekonomi itu. Kalau
sosialnya, ya keadaan sosialnya berlangsung dengan baik. Kalaupun ada
masalah bukan masalah yang pelik.
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Bisa lebih dijelaskan lagi Pak, seperti apa keadaan sosial yang baik tadi ?
Misalnya saja, tidak ada angka kemiskinan yang tinggi, atau nggak ada
sekolah, konflik antar masyarakat. Itu adalah keadaan sosial yang baik.

Menurut Bapak, CSR yang Bapak sebut tadi, sudah dilaksanakan belum oleh
PTP?

O iya, jelas..CSR seperti itulah yang kita laksanakan di PTP ini. Kita ada
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan itu.

Apa yang PTP ingin capai dengan melaksanakan CSR itu ?

Salah satu kekhasan PTP kan adanya kemitraan antara perusahaan dan
masyarakat. Jadi CSR itu bisa membantu terwujudnya kemitraan yang baik
dengan masyarakat. Termasuk itu petani plasma, dan masyarakat sekitar
kebun.

Bisa dijelaskan lagi Pak, hubungan antara CSR dengan kemitraan 7

Begini, program kemitraan utama kita kan PIR (Program Inti Rakyat), tapi ini
kan tujuannya bukan untuk sosial ya, jadi bukan CSR. Program CSR kita itu
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, nah kalau program PKBL ini
berjalan baik dan efektif, bisa menciptakan kondisi yang aman dan
menguntungkan kita, juga termasuk dalam menjalankan program PIR tadi.
Petani plasma yang jadi mitra kita kan termasuk masyarakat biasa juga yang
termasuk dalam target program PKBL.

Kalau CSRnya bagus, masyarakat kan merasa dekat dengan PTP. Ini kan
termasuk keadaan yang menciptakan kemitraan.

Kalau begitu, prinsip kemitraan yang ingin dicapai PTP seperti apa?

PTP dan masyarakat kan mitra, yaa..seperti partner kerjalah..nah, prinsip
kemitraan itu tidak ada jarak antara PTP dan masyarakat dalam kegiatan
sehari-hari. Yang ingin dicapai PTP itu keadaan yang saling menguntungkan
atau win-win solutions. PTP dan masyarakat sama - sama untung.

Keuntungan untuk PTP seperti apa Pak ?

Kita tidak muluk — muluk ya...keadaan yang aman dan kondusif untuk PTP
itu sudah merupakan keuntungan yang harus kita capai. Ini kan sangat
membantu kita untuk menjalankan kegiatan operasional kita sehari — hari.
Kalau tidak ada gangguan dari masyarakat, kita kan bisa produksi dengan
lancar.

Kalau untuk masyarakat ? |
Ya, seperti yang saya bilang tadi ada kemajuan ekonomi di masyarakat.

Keadaan yang Bapak bilang tadi apakah sudah tercapai di PTP ?

Y_a, lfita punya hubungan yang baik dengan masyarakat, dan sejak kita berdiri
di wilayah Jambi ini, masyarakat juga mengalami kemajuan, dan kita ada
andil.
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Apa yang menjadi dasar diterapkannya CSR dalam PTP ?

Dasarnya ya..SK Mentri no. 236 itu, kan wajit untuk dilaksanakan BUMN
seperti PTP ini. Berdasarkan SK ini juga kenapa saya bilang hanya PKBL saja
yang program CSR PTP tidak termasuk PIR. PIR beda lagi SK-nya.

Kalau dilihat dari pemahaman CSR PTP ini, apakah CSR itu berdasarkan
tindakan dermawan yang artinya nggak dapat untung ?

Tidak ya, CSR itu kan tidak penting mendatangkan untung bagi perusahaan
atau tidak, yang penting mendatangkan manfaat bagt masyarakat.

Selain dari peraturan pemerintah, apakah ada kebijakan dari perusahaan juga
yang menjadi dasar penerapan CSR di PTP ?

Ini maksudnya bagaimana ? Kalau murni kebijakan perusahaan dulu ya nggak

ada.. kita kan BUMN jadi harus ada peraturan pemerintah dulu. Tetapi kalau
kebijakan manajemen berdasarkan SK no. 236 itu ada.
Lagipula, CSR tidak begitu penting apakah berasal dari peraturan yang
bersifat wajib atau berdasarkan inisiatif manajemen. Namun yang penting
adalah bagaimana CSR tersebut dapat dirasakan manfaatnya oleh PTP dan
masyarakat.

Apa manfaat yang ingin diperoleh PTP dengan menjalankan CSR ini ?

Kalau manfaat langsung ya, selain keadaan aman dan kondusif tadi
ya...penilaian kesehatan perusahaan, kan CSR ini juga kriteria untuk dinilai
pemerintah.

Tapi CSR itu kan lama dan butuh proses panjang.Nggak bisa langsung
dirasakan manfaatnya..Tapi kalau sudah berjalan baik, ada manfaat yang
cukup berpengaruh, bagus untuk citra PTP. Citra positif yang selama ini
dibangun PTP.

Karena lama prosesnya, harus diterapkan dalam keseharian perusahaan
Program jalan terus dalam keseharian, bukan hanya karena ada event atau
konflik dengan warga.

Dalam pelaksanaan CSR, PTP menerapkannya seperti apa Pak ?

Kita ada Program PKBL kepanjangannya Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan. Itu penerapan CSR PTP, lebih lanjutnya kamu ke unit khususnya
unit PKBL.

Selain PKBL itu, apakah ada bentuk lain selain program ? Kebijakan —
kebijakan perusahaan misalnya ?

“Sepertinya tidak ada ya...CSR itu ya wujudnya PKBL.
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Menurut Bapak, yang dimaksud dengan CSR itu seperti apa ?
CSR itu bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyarakat sekitar kebun.

Bisa dijelaskan lebih lanjut Pak, bentuk kepedulian itu seperti apa ?

Bentuk kepedulian itu berupa tanggung jawab, mulai yang diwujudkan dalam

kebijakan perusahaan saja sampai pada program - program sosial dan
ekonomi. Nah, ini sangat dipengaruhi kondisi finansial perusahaan.

Maksudnya dipengaruhi kondisi finansial Pak ?

Kebijakan itu diturunkan menjadi program tergantung keuangan perusahaan.
Jika perusahaan secara keuangan belum mampu mewujudkan tanggung jawab
menjadi program, yang diwujudkan melalui kebijakan. Program itu kan
memakan cukup banyak biaya.

Bisa diberi contoh Pak ?

Misalnya saja, dengan Suku Anak Dalam (SAD). Kan banyak mereka di
wilayah kerja kita. Tapi kita belum mampu memberdayakan mereka,
tanggung jawab kita ya berupa tanggung jawab moral. Tanggung jawab moral
itu berupa kita tidak menganggu mereka untuk berkeliaran dan beraktivitas di
wilayah kerja, selama itu tidak merusak.

Apa yang menjadi tujuan PTP dalam melaksanakan praktek CSR ?

Tujuannya ya untuk mewujudkan prinsip kemitraan, mendukung terwujudnya
kemitraan yang serasi. Sama halnya dengan prinsip kemitraan yang bilang
bahwa dua pihak sama — sama untung, CSR juga begitu kan ?. jadi keduanya
saling mendukung. Walaupun nggak semudah ini, banyak halangan juga.

Bisa dijelaskan Pak, seperti apa keadaan yang saling menguntungkan itu ?
Saling untung itu...PTP untungnya dengan lingkungan kerja yang aman dan
terkendali. Sedangkan untuk masyarakat maju ekonomi dan sosialnya.
Lapangan kerja nambah, pengangguran kurang, nggak ada kemiskinan yang
tinggi, konflik, dan lainnya. Itu keadaan yang menguntungkan dua pihak.

Pada akhirnya, tujuan adanya CSR di PTP ini juga untuk mendukung kegiatan
bisnis PTP.

Maksudnya Pak ?
Begini, jika masyarakat memandang PTP peduli sama mereka, tidak akan ada

_konflik atau gangguan dari masyarakat. Dengan terhindarnya konflik dan

gangguan tadi, kondisi lingkungan kerja akan aman dan terkendali. Kalau
lingkungan kerja terkendali, lancarlah PTP berproduksi, lancar pula bisnisnya.
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Bentuk perwujudan CSR PTP diwujudkan dalam bentuk apa Pak ?
Wujudnya program, ada 3. PKBL dan PIR.

Unit PKBL menyatakan bahwa PU paling sering koordinasi dengan unit
PKBL, seperti apa koordinasinya ?

Iya, gini..kalau ada permohonan bantuan biasanya kalau nggak langsung
dikasih ke unit PKBL, ya diberikan kepada saya. Lalu saya berikan kepada
unit PKBL. Kedua, sebelum itu disetujui saya disuruh lihat apakah bantuan
itu memang perlu atau hanya bohong.

Pas penyerahan bantuan pun, PU dan unit PKBL itu sama - sama ke
lapangan. Dan kalau sudah selesai, nanti dicek lagi benar nggak bantuan itu
igunakan sesuai dengan permohonan atau malah diselewengkan. Itu kalau unit
KBL tidak bisa mengecek, saya yang lakukan.

Saya baca di job description bahwa salah satu tugas PU menjalin hubungan
dengan masyarakat setempat ? ,

Iya, itu memang benar. Tapi saya akui ini kurang dijalankan maksimal.
Banyak kekurangan juga ya...Punya tiap kebun cuma satu, kayak saya
misalnya. Punya asisten pun cuma satu. Padahal, saya punya tugas banyak,
bukan hanya menjalin hubungan dengan penduduk sekitar. ngurusin
karyawan, pemerintah daerah dan yang lainnya. Mana desa sekitar kebun
tanjung lebar bukan hanya satu, tapi banyak, jaraknya cukup jauh satu sama
lain. ditambah pula dengan kondisi jalan yang belum mulus. Tambah susah
saya untuk bisa pergi mengunjungi mereka. Maka, saya hanya bisa sering —
sering ke desa terdekat.

Kalau mengenai program sosial, apakah penduduk desa — desa sekitar sini
tahu ada program sosial dari PTP?

Ya..mungkin tidak semua ya..tapi kalau pun dia tidak tahu, kan tidak perlu
segan meminta bantuan kepada kita. Lagipula, kalau memang kita punya dana
dan bisa mengabulkan, kan kita bantu. Kami juga sudah dekat dengan tokoh —
tokoh masyarakat disini.

Komunitas

. Kepala Desa Sei Tanjung Lebar

Apa tanggapan Datuk tentang keberadaan PTP ? Apakah sejauh ini
memberikan dampak yang positif ?

Ya, keberadaan PTP itu memberikan manfaat bagi penduduk disini. Misalnya
saja, dulu waktu belum ada PTP, kemana — mana melalui sungai. Tapi sejak

- PTP berdiri, ada pembangunan, ada pasar, jadi penduduk pun mudah kalau

mau keluar.
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Apakah selama ini PTP pernah memberikan bantuan, menyelenggarakan
kegiatan sosial, atau sekedar memberikan sumbangan untuk membangun desa
atau memberdayakan masyarakat ?

Belum pernah ada pemberian baik itu pembangunan desa atau pemberdayaan.

Kalau dari masyarakat desa ini sendiri, apakah pernah meminta bantuan
ataupun memasukkan proposal permohonan bantuan kepada PTP ?

Kalau masalah bantuan, disini memang tidak pernah minta bantuan. Kalau
17an itu memang karang teruna itu mengadakan kegiatan dan meminta
bantuan untuk mengadakan kegiatan karang teruna. Tapi kalau untuk yang
dua itu belum pernah.

Kalau bantuan untuk pendidikan anak — anak disini, atau sarana ibadah ?
Kalau sekolah, ya itu dari pemerintah bukan dari PTP. Sarana Ibadah belum

juga.

Kenapa tidak pernah memasukkan bantuan ke PTP ?

Memang ada ya Mbak ? Saya sama penduduk sini itu nggak tau...kalau ada
PTP bikin kayak gitu.

Jadi Datuk dan penduduk disini belum pernah diberitahu oleh PTP ?

Belum ya..

Sekarang Datuk sudah tahu, apa ada rencana mohon bantuan ?

Belum tahu juga..nanti kami pikirkan..karena selama ini saya tiap kali ada
rakor..kan ada wakil dari saya, itu ketua — ketua RT. Jadi, apa keluhan pas
rakor itu bisa disampaikan ketua RT yang juga karyawan ke PTP. Selama ini
sih seperti itu.

Dan keluhan itu pernah ditanggapi oleh PTP ?

Sejauh ini sih belum pernah diwujudkan oleh PTP. Saya juga nggak tahu
mana yang salah, ketua RT saya yang tidak pernah menyampaikan atau
PTPnya yang tidak menanggapi.

Datuk tidak bertanya kepada ketua RTnya ?

Tidak, saya tidak lihat lebih lanjut lagi siapa yang salah.

Kenapa ?

Belum perlu menurut saya, lagipula sudah ada program yang Mbak bilang
tadi, saya pikir melalui program itu saja.

Kalau soal komunikasi, apakah orang kebun itu sering datang dan bergaul
dengan penduduk disini ?

Kalau hubungan dengan PTP.biasa. kita akrab.RT-RT saya pun sebagian
saya ambil dari karyawan PTP. Jadi bisa membaur kita, hubungan

. kekeluargaan itu sudah ada.

Kalau resmi dari PTP datang silaturahmi, begitu ?
Ada, Pak PU suka main ke sini..ngobro! - ngobrol dengan penduduk sini. Pak
ADM yang lama - lama juga baik dan ramah, suka main ke sini. Tapi kalau
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yang baru ini belum pernah, padahal Pak ADM sudah lama menjabat. Tapi
biasanya kalo baru pergantian itu, orang PTP datang kenalan dengan kami.

Kalau dilihat, berarti perkembangan PTP ini membantu perkembangan
penduduk sini Datuk ? ,

Kalau sampai saat ini, bisa membantu ya. Karena dulunya kan masyarakat
kita kan kekurangan lapangan kerja. Sekarang lumayan banyak warga sini
yang telah diterima sebagai karyawan di PTP.

Jumlahnya kira — kira berapa orang Datuk ?
Jumlahnya kira — kira 20 orang yang kerja di PTP.
Cukup mewakilikah?

Ya, itu cukup mewakili ya.

Disini kan banyak SAD ya Datuk..apakah ada dari mereka yang menjadi
karyawan PTP ?

Yang sudah maju ada Mbak. Tapi kalau yang masih tradisional, yang
berpindah — pindah itu belum pernah. Kalo perhatian PTP untuk suku anak
dalam belum ada. Pemberdayaan Suku Anak Dalam masih dilakukan oleh
dinas sosial saja. Malah hilang pula mata pencaharian mereka. SAD itu kan
mayoritasnya cari ikan di sungai ini. Tapi sejak PTP berdiri dan punya pabrik,
walaupun tidak langsung mencemari tapi kena polusi juga. Ikan — ikan jadi
jarang sekali, mereka pun rugi kan.

Kalau konflik dengan masyarakat sekitar atau dengan SAD ?

Kalau dengan penduduk sini belum pernah Mbak. Kalau soal konflik PTP
dengan SAD belum pernah terjadi ya mbak...yang saya tahu juga kalau soal
tanah adat, ada memang yang dijadikan kebun plasma.

Dengan semua ini, apa yang menjadi harapan Datuk kepada PTP ?

Ya. tidak muluk - muluk yaa..supaya PTP mau bantu kami, ikut kerja sama
dengan masyarakat sini. Karena kami merasa bantuan Pemerintah selama ini
masih kurang. Misalnya kayak SAD yang hilang mata pencahariannya
itulah..harapan supaya PTP mau bina SAD itu. Kasian kan mbak, makannya
dari mana..

. Kepala Desa Sei Merkanding

Apa tanggapan Datuk tentang keberadaan PTP ? Apakah sejauh ini
memberikan dampak yang positif ?

. Keberadaan PTP sejauh ini ikut mengembangkan desa ya. Kan sejak ada PTP

banyak aktivitas. Daerah — daerah ikut berkembang, desa ini juga berkembang
kan. ]
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Bagaimana dengan peran PTP atau kontribusi PTP untuk perkembangan desa
dan penduduk disini ?

Peran maksudnya, seperti apa?

Peran seperti membangun desa, memberdayakan masyarakat seperti bantuan
sosial, kegiatan sosial?

Ohh.. kalau soal itu, PTP rajin ya ngasih bantuan. Mereka cukup bekerjasama
soal bantuan sosial. Desa ini banyak mendapat bantuan dari PTP.

Masalah bantuan itu, masyarakat disini yang meminta ? atau PTP langsung
datang dan melihat kondisi, nanya — nanya sama penduduk lalu memberikan
bantuan atau mengadakan kegiatan ?

Katau itu kami yang datang ke PTP. Minta bantuan.

Berarti Datuk tahu kalau ada program khusus dari PTP untuk keg1atan
semacam itu ?

Iya, saya tahu itu ada, tapi lupa namanya apa.

Kalau soal komunikasi, bagaimana tanggapan Datuk ? Apakah selama ini
PTP rajin menjalin hubungan dengan desa ini ? sering datang atau sering
mengundang tokoh masyarakat atau pemerintah desa untuk datang ke PTP ?

Nah..ini dia..selama ini jarang sekali...kalau karyawan, ya...jelas..tereka kan

banyak yang dari penduduk sini. Tapi kalau pejabat — pejabatnya macam Pak
ADM atau Pak PU jarang sekali datang kesini.

Tapi itu memang sudah dari dulu ya.. kalau butuh saja baru datang. Kayak
dulu, beberapa tahun sejak berdiri tak pernah ada datang ke desa kenalan, tapi
sejak ada konflik sama penduduk desa ini dan beberapa desa lain yang dekat
sini juga, barulah datang mereka.

Berarti kalau dilihat bantuan sering datang tapi komunikasi jarang ?

Iya, dan akhirnya timbul salah paham. Kayak pernah kejadian. Biasanya PTP
itu selalu memberikan dana untuk satu tahun untuk pembangunan desa, tapi
setahun yang lalu, bantuan itu gak diberikan. Kita pun bertanya — tanya
kenapa, dan sempat kecewa, PTP kok tanpa ada alasan yang jelas hentikan
bantuan. Akhirnya, kita beramai — ramai ke kebun bertanya. Ternyata, alasan
PTP karena keadaan perusahaan merugi. Barulah kami paham. Kalau tidak
kami yang bertanya, mungkin kecewa kami terus berlanjut sampai sekarang.

Jadi, menurut Datuk PTP itu kurang akrab dengan penduduk sini ?

Iya, walaupun bantuan cukup sering diberikan pada desa ini, tapi kok ya. kita
merasa tetap ada jarak dengan PTP...agak sombong menurut saya..hal ini
mungkin karena ADM dan bawahannya jarang sekali berinteraksi dengan
masyarakat disini

Kalau mengenai perekrutan penduduk menjadi karyawan PTP ?
Kalau itu memang ada, cukup banyak penduduk sini jadi karyawan.

Kalau begitu apa yang menjadi keinginan masyarakat terkait dengan PTP ?



Inginnya, ya..sering-seringlah datang ke sini. Jalin komunikasi dengan kami.
Kami kan nggak enak, kalau kami yang harus datang ke sana. Kemudian,
mengenai mata pencaharian penduduk sini yang hilang akibat sungai yang
disini itu kena limbag dari PTP. Inginnya, supaya PTP bantu arahkan
penduduk yang dulunya bisa cari ikan tapi sekarang tidak bisa lagi..supaya
bisa punya mata pencaharian sendiri.
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TENTANG

PROGRAM KEMITRAAN BADAN USATIA MILIK NEGARA DENGAN USAHA KECIL

Menimbang

Mengingat

La.

DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA,

bahwa dalam rangka mendorong kegiatan dan pedumbuhan ckonomi
kerakyatan serta terciptanya pemerataan pembangunan melalui perhuasan
lapangan kefja, keserpatun berusaha dan pemberdayaan masyzrakat,
pertu ditingkatkan pactisipasi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk
memberdayakan dan mengembangkan kondisi ekonomi, kondisi sosial
masyarakat dan lingkungan seckitamya, melalui program keciaitraan
BUMN dengan usaha kecil dan program bina lingkungan;

bahwa program kemitraan BUMN dengaa usaha kecil dan program bina
lingkungan perlu ditingkatkan efisiensi dan efcktivitas pengelolaannya,
untuk itu Keputusan Menteri Kcuangan Nomor 316/KMK.016/1994
tanggal 27 Juni 1994 schbagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan  Keputusan Menteri Keuvangan Nomor 266/KMK.016/1997
tanggal 11 Juni 1997, Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan
Usaha Milik Negara Republik Indenesia/Kepala Badan Pembina Badan
Usaha Milik Negara Nomor Kep-197/M-PBUMN/1999 tanggal 29 Juii
1999 dan Nomor Kep-216/M-PBUMN/1999 tanggal 28 September 1999,
perlu ditinjau kembali:

balwa berhubung dengan hal-hal terssbut di atas, dipandan~ periu untuk
menctapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang
Program Kcemitraan BUMN dengan Usaha Keeil dan Program Bina
Lingkungan; :

Undang-Undang Nomor 19 Prp Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara
(Lembamn Negara Tahun 1960 Nomor 59; Tambahan I.embaran Negara
Nomor 1989);

. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penctapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor | Tahun 1969 (Lembaran
Negama Tahun 1969 Nomor 16; Tambahan Lembaran Negora Nomor
2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40; Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2904);

Undang-Undang Nomot 1 Tahun 10995 tentang Perserosn Terbatas
(Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 13; Tambahan Lembaian Negara
Nomor 3587);

4, Peraturn .../2
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4. Pecraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaun
Perscroan (PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1998 Noraor 15;
Tambahan Lembaran Negara Momor 3731) scbagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2001 (Lemnbaran Negara
Tahun 2001 Nomor 68; Tambahan Lembatran Negara Nomor 4101);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tehun 1998 tentang Perusahaan Umum
(PERUM) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16; Tambahan
Lembaran Negata Nomor 3732);

6. DPeraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan
Kedudukan, Tugas dan Kewenangan Mentari Keuangan pada
Perusahaan Perseroan (PERSERQ), Perusahaan Unium (PERUM) dan
Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri Negara Badan Usaha
Milik Negara (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 117; Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4137);

7. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 228/M Tahun 2001;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAUA MILIK NEGARA TENTANG

PP.OGRAM KEMITRAAN BADAN USAHA MILIK NEGARA DENGAN
USAHA KECIL DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN.

BAB 1}
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini vang dimaksud dengan :

1

34

Badan Usaha Milik Negara yang sclanjutnya discbut BUMN adalah Perusahaan Perscroan
(PERSERO" scbagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 19$8
scbagaimana diubsh dengan Pernturan Pemerintah Nomor 45 tahun 2001 dan Perusahaan
Umum (PERUM) schagaimann dimnksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
1998.

Menteri adalah ‘Menteri Badian Usaha Milik Negara.

Program Kaemitrnan BUMN Dengan Usaha Kecil yang sclanjutnya dissbut Program
Kemitraan adalah program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi
tangguh dan mandin melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN.

Program Bina Lingkungan yang sclanjutnya disebut Program BL adalah program
pemberdaynan kondisi sosial masyarakat oleh BUMN di wilayah usaha BUMN terscbut
melalui pemanfaaian dana dari bagian laba BUMN.

5. Usaha .. ./2
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Usaha kecil adalah kegiatan ckonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan scbagaimana dintur dalam
Keputusan ini.

Unit Program Kemitraan dan Program BL adalah unit organisasi khusus yvang mengelola
Program Kemitraan dan Program BL yang mecrupakan bagian daii organisasi BUMN
Pembina serta bertanggungjawab langsung kepada Dircksi BUMN Pembina,

Beban Operasional adalah beban pclaksanaan operasi unit Program Kemitraan dar Program
BL diluar beban pegawai yang dananya be-asal dari dana Program Kemitraan dar Program
BL.

Mitra Binaan adalah Usaha Kecil yang mendapatkan pinjaman dari Program Kemitraan,

BUMN Pembina adalah BUMN yang melaksanakan Program Kemitraan dan rogram BL.

. Koordinatar  BUMN Pembina adalah BUMN yang ditunjuk oleh Menteri untuk

mengkoordinasikan BUMN Pembina di dalam suatu provinsi tertentu.

. Kualitas pinjaman adalah siatus kondisi pinjaman yang terdiri dari pinjaman lancar, pinjaman

kvrang lancar, pinjaman diragukan dan pinjaman macet.

. Pemutihan pinjaman adalah usaha untuk memperbaiki kualitas pinjaman kurang lancar,

pitjaman diragukan dan pinjaman macet agar menjadi lebih baik kategorinya.

BAB 1}
PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BL

Pasal 2

(1)BUMN waiib meclaksanakan Program Kcmitraan dan Program BL dengan memenuhi

ketentuan-ketentuan yung diatur dalam Keputusan ini.

(2)PERSERO Terbuka dapat mclaksanakan Program Kemitraan dan Program BL dengan

bempedoman pada Keputusan ini yang diteiapkan berdasarkan keputusan Rapat Umum
Pemegang Stham (RUPS).

Pasal 3

Usaha Kecil yans dapat ikut serta dalam Program Kemitran adalah scbagai berikut :

a,

a6 o

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000,- (dua ratus juta rupish), tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah);
Milik Warga Negara Indoncsia;

Berdiri sendiri, bukan mcrupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yany dimiliki,
dikuasni, atau berafiliasi buik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Menergah
atau Usaha Besar:

¢. Beibentuk ...../4
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c. Berbentuk usaha orang perscorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau tadan
usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

f. Telah mctakukan kegiatan usaha minimal 1 (satu) tahun scrta mempunyai potensi dan
prospek usaha untuk dikembangkan.

Pasal 4

Mitra Binaan mempunyai kewajiban scbagai berikut :

a. Melaksanakan kegiatan usaha sesvai dengan rencana yang telah disetujui olch BUMN
Pembina; ‘

. Menyclenggarakan pencatatan/pembukuan dengan tertib;

c. Mcmbayar kembali pinjaman sccara tepat waktu scsuai dengan peganiian yang telah
discpakati;

d. Menyampaikan laporan perkembangan usaha sciiap triwulan kepada BUMN Pembina.

Pasal 5

BUMN Pembina niempunyai kewajiban schagai berikut :

a. Mcmbentuk unit Program Kemitraan dan Program BL;

b. Menyusun Standard Operating Procedure (SOP) vntuk pelaksanaan Progiam Kemitraan dan
Program Bl. yang ditvangkan dalam Surat Keputusan Dircksi;

¢. Menryusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Progmm Kemitraan dan Program BL;

d. Mclakukan cvaluasi dan scleksi atas kelayakan usaha dan menetapkan ca'sn Mitra Binaan
sccam langsung,

¢. Menyiapkan dan mcnyalurkan dana Program Kemitraan kepada Mitra Binaan dan dana
Program BL I'cpada masyarakat;

{.  Mclakukan pemantavan dan pembinaan terhadap Mitra Binaun;

g. Mengadministrasikan kegiatan pembinaan;

h. Mclakukan pembukuan atas Program Kemitrzan dan Program BL;

i. Mecnyampaikaa laporan pclaksanann Program Kem'traan dan Program BL yung meliputi
laporan berkala baik triwulanan maupun tahunan kepada Menteri;

j.  Menyampaikan laporan berkala baik triwailanan maupun tahunan kepada Koordinator BUMN
Pembina di wilayah masing-masing.

Pasal 6

Koordinator BUMN P'embina mempunyai kewajiban sebagai berikut :

a. Melakukan koordinasi atas perencanaan dan pengalokasian dana Program Kcemitraar dan
Program BL yang dilakukan olch BUMN Pembina;

b. Memberikan informasi kepada BUMN Pembina mengenai calon Mitra Binaan untuk
menghindari duplikasi pemberian pinjaman dana Program Kcmitraan;

c. Menyampaikan laporan tiiwulanan dan tahunan pclaksanaan Program Kemitraan dan
Program BL kepada Mcenteri dan tembusannya kepada BUMN Pembina di wilayah
koordinasinya.

Pasal 7 ...../5
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Pasal 7

(1) BUMN Pcmbina yang memiliki kantor cabang/perwakilan di daerah dapat menyalurkan
dana Program Kemitraan dan Piogram BL di wilayah kantor cabang/perwakilannya dengan
mempertimbangkan dana yang tersedia dan kondisi wilayahnya,

(2) Dalam hal BUMN Pembina tidak memiliki kantor cabang/perwakilan di dacrah tertenty,
BUMN Pcmbina yang bersangkutan dapat melimpahkan penyaluran dana Program
Kemitraan kepada BUMN Pembina lain dengan persctujuan Menteri.

(3) Pelimpahan penyaluran dana Program Kemitraan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dapat ditarik kcmbali dengan persetujuan Menterd.

(4) Dalam rangka pemcnuhan dana Program Kemitraan, BUMN Pembina dapat melakukan
kerjasama dengan BUMN Pembina lain dengan persctujuan Menteri.

BAB 11

PENETAPAN DAN PENGGUNAAN
DANA PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BL

Pasal §

( 1) Dana Program Kemitmaan bersumber dad :
a. Penyisihan faba sctelah pajak scbesar 1% (satu persen) sampai dengan 3% (liga persen);
b. Hasil bunga pinjaman, bunga deposito dan atau jasa giro dari dana Program Kemitraan
sctelah dikurangi beban operasional;
c. Pelimpahan dana Program Kemitraan dari BUMN lain, jika ada.

(2) Dana Program BL bersumber dari :
a. Penyisihan laba setelah pajak inaksimal sebesar 1% (sabi persen);
b. Hasil bunga deposito dan atau jasa giro dari dana Program BL.

(3) Besammya dana Program Kemitraan dan Program BL yang berasal dari peryisihan laba
sctelah pajak setagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan olch :
a. RUPS unuk PERSERO:;
b. Menteri untuk PERUM.

(4) Dalam kondisi tertentu besarnya dana Peogram BL yang berosal dari penyisihan laba sctelah
pajak dapat ditctapkan lain dengan persetujuan Menteri/RUPS

{ §) Dana Program Kemitman dan Progmm BL yang berasal dari penyisihan laba setelah pojak
schagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), disctorkan kepada unit Program
Kemitraan dan Program BL sclambat-lambatnya 1 (satu) bulan sectelah penctapan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

( 6) Pembukuan dana Progmm Kenitraan dan Program BL dilaksanakan sccara terpisah dari
rembukuan BUMN Pembina.

Pasal 9
Menteri setiap tahun menctapkan ¢
a. BUMN Pembina dan Koordinator BUMN Pembina pada masing-masing Provinsi;

h. Besamya alokasi dana Program Kemitman sctiap BUMN Pembina pada masing-masing Piovinsi,

Pasal 10 ...../6
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Pasal 10

( 1) Dana Program Kemitraan diberikan dalam bentuk :

4. Pinjaman untuk membiayai modal kerja dan atau pecmbclian aktiva tetap dalam rangka
meningkatkan produksi dan penjualan;
b. Pinjaman khusus :

1) Untuk membiayai kcbutuhan dana- pelaksauaan kegiatan usaha Mitra Binaan yang
bersifat jangka pendek dalam rangka memenuhi pesaran dari rekanan vsaha Mitra
Binaal.; :

2) Peraniian pinjaman dilaksanakan antara 3 (tiga) pihak yaitu BUMN Pembina, Mitra
Binaan dan rckanan usaha Mitra Binaan dengan kondisi yang dietapkan cleh
BUMN Pembina.

¢. Hibah:

1) Untuk membiayai pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, promosi, dan
hal-hal lain yang menyangkut peningkatan produktivitas Mitra Binaan serta untuk
pengkajian/penclitiang

2) Besamya dana hibah ditctapkan maksimal 20% (duapuluh persen) dari dana
Program Kemitraan yang disalurkan pada tahun berjalan.

(2

~

Hibah scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ hanya dapat diberikan kepada Mitra
Binaan.

—

(3

Dana Program BL digunakan untuk tujuan yang memberikan manfaat kepada masyarakat di
wilayah usaha BUMN dalam bentuk bantuan ¢

Korban bencana alam

Pendidikan dan atau pelatihan;

Peningkatan keschatan;

Pengembangan prasarana dan sarana umum;
Sarana ihadah.

®ao o

BAB 1V

MEKANISME PENYALURAN
DANA PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BL

Pasal 11

( 1) Tata carn pemberian pinjaman dana Program Kemitraan :

1. Calon Mitra Binaan menyampaikan rencana penggunaan dana pinjaman dalam rangka
pengembangan usahanya untuk diajukan kepada BUMN Pembina, dengan memuat
sckurang-kurangnya data scbagati berikut :

1) Nama dan alamat unit usaha;

2) Nama dan alamat pemilik/pengurus unit usaha;
3) Bukti identitas diri pemilik/pengurus;

4}y Bidang usuaha;

5) l1zin usaha atau surat keteringan usaha dari pihak yang berwenang (jika ada):

6) Perkembangan ...../7
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6) Perkerbangan kinerja usaha (arus kas, perhitungan pendapatatvbeban dan neraca '
atau data yang menunjukkan kcadaan keuangan serta hasil usaha); dan
7y Rencana usaha dan kebutuhan dana,

b. BUMN Pembina melaksanakan evaluasi dan seleksi secara langsung atas permohonan

yang diajukan ofch calon Mita Binaan sctelah berkoordinasi dengan Koordinator
BUMN Pembina;

c. Calon Mitra Binaan yang layak bina, menyclesaikan proses administrasi pinjaman
dengan BUMN Pcmbina bersangkutan;

d. Pemberian  pinjaman  kepada calon Mitra Binaan dituangkan dalam  surat
perjanjian/kontrak yang sckurang-kurangnya memuat :

1) Naina dan alamat BUMN Pembina dan Mitra Binaan;

2y Hak dan kewajiban BUMN Pembina dan Mitra Binaan-

3) Jumlah pinjaman dan peruntukannya;

4) Syarat-syarat pinjaman (jangka waktu pinjamen, jadua! angsurzn pokok dan bunga).

4

BUMN Pembina dilarang memberikan pinjaman kepada calon Mitra Binaan yang
menjadi Mitra Binaan BUMN Pembina fain.

( 2)) Besarnya bunga pinjaman dana Program Kemitraan maksimal 12% (duabelas persen) per
tohun dengan sistem perhitungan bunga efektif.

PPasal 12
Tata cara penyaluran dana Program BL :

a. BUMN Pcembina terlebih dahulu melakukan survai dan identifikasi scsuat dengan kondisi dan
kebutulian di wileyah usaha BUMN Pembina setempat;

b. Peclaksanaan Progtam BL dilakukan sccara langsung olch BUMN Pembina vang
bersangkutan.

BAB V
BEBAN OFERASIONAL PROGRAM KIMITRAAN DAN PROGRAM BL

Pasal 13

( 1) Beban Operasicnal Program Kemitraon bersumber dari hasil bunga pinjaman, bunga
deposito dan atau jasa giro dana Program Kemitenan,

1
x
E
( 2) 3esamya Beban Operasional scbagaimana dimaksud pada ayat (1) maksimal 70% (tujuh {
pulub persen) dari hasil bunga pinjaman, bunga deposito dan atau jasa giro dana Program |
Kemitraan tahun berjalan, i

( 3) Khusus BUMN Pembina yang ditunjuk schagai Koordinator BUMN Pembina, besamya
Beban Operasional naksimal R0% (delapan putuh persen) dar hiasil bunga pinjaman, bunga
deposite dan atau jasa giro dana Program Kemitraan tahun begjalan.

(4) Dalam ...../8
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(4) Dilam hal Beban Operasional yang menjadi beban dana Program Kemitraan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tidak mencukupi, maka kckurangan terscbut dibebankan kepada
anggaran biaya BUMN Pembina yang bersangkutan dengan mata anggaran Beban
Operasional Program Kemitraan.

(5) Dulam hal Beban Operasional Program Kemitraan bagi BUMN Pembira yang mienctima
pelimpahan dari BUMN Pembina lain tidak mencitkupi, maka kekurangan tersebut menjadi beban
BUMN Pembina yang menerima pelimpahan.

Pasal 14

( 1) Beban opemasional Progrum BL dibiayai dari dana Program BL.

(2) Besarnya Bcban Operasional scbagaimana dimaksud pada ayat (1) maksimal 3% (tiga
persen) dari dana Program BL yang disalurkan pada tahun yang hersangkutan.

Pasal 15

Beban Operasional Program Kemitraan dan Program BL dituangkan dalam RKA Program
Kemitraan dan Program BL.

Pasal 16

BUMN Pembina dilarang menggunakan dana Program Kcemitraan dan Program BL untuk hal-hal
diluar ketentuan yang diatur dalam Keputusan ini.

BADB VI

PENYUSUNAN DAN PENGESATIAN RENCANA KERJA DAN ANGGARAN

Pasal 17

( 1) Setiap BUMN DPembina wajib menyusun RKA Program Kemitraan dan Program BL.

(2) RKA Progiam Kemitraan dan Program BL scbagaimana dimaksud puda ayat (1) terpisah
dari Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) BUMN Pembina,

(2) RKA Program £emitman dan Program BL scbagaimana dimaksud pada ayat (1) sckurang-
kurangnya memuat

8. Rencana kerja Program Kernitman dan Program BL, dirinci menurut wilayah binaan;
b, Anggaraa Program Kemitraan dun Program BL, terdiri atas suinber dana, dana yang

tersedia dan rencana penggunaan dana scsuai dengan rencana kerja scbagaimana
dimeksud pada huruf a;

¢. Proycksi Perhitunpan Pendapatan dan Beban Program Kemitraan:
d. Proycksi Neraea Program Kemitraan;
¢. Masalah yang dihadapi dan langkah-langkah penyelesaiannya.

( 4) Penyusunan ...../9
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(4) Penyusunan RKA Program Kemitrean dan Program BL secara lebih rinci dilakukan
berdasarkan pedoran schagaimana tercantum dalam Lampiran | Keputusan ini.

Pasal 18

(1) Dircksi BUMN Pembina wajib menyampaikan KKA Progmm Kemitraan dan Prograin BL
kepada Mcnteri/Pemegang Saham dengan tembusan kepada Komisaris/Dewan Pungawa,
paling lambat 60 (cnam puluh) hari scbelum memasuki tahun anggaran,

(2) Menteri/RUPS mengesahkan RKA Program Kemiraun dan Program BL paling lamba: 30
(tiga puluh) hari sctelah tahun anggaran berjalan,

(3) Dalam hal RKA Program Kemitraan dan Program BL belum memperoich pengesahan
sampai dengan batas wakm scbagaimana dimaksud pada ayat (2), maka RKA Prograin
Kemitraan dan Program BL terscbut dianggap tclah disahkan dan dapat dilaksanakan
sepanjang telah memeruhi ketentuan Pasal 17 dan syat (1) pasal ini.

(4) Dircksi BIUMN Pembina bertanggung jawab atas pelaksanaan dan pencapaian sasaran
dalam RKA Program Kemitraan dan Program BL.

(5) Komisaris/Dewan Pengawas BUMN Pembina bertanggung jawab ates pengawasan
pelaksanaan Program Kemitraan dan Piogram BL.

BAB Vi

PENYUSUNAN DAN PENGESAIAN LAPORAN

Pasal 19

(1) Sctiap BUMN Pembina wajib menyusun laporan pelaksanaan Program Kciwitraan dan
Program BIL..

(2) Laporau pelaksanaan Program Hemitman dan Program BL terdiri dari Laporan Triwulanan
dan Laporan Tahunan.

(3) Laporan pelaksanaan Program Kemitraan don Program BL scbagaimana dimaksud pada

ayat (1) disampaikan sccam terpisah dari Laporan Berkala dan Laporan Tabunan BUMN
Pembina.

(4) Laporaty Triwulunan dan Laporan Tahunan Progmm Kemitraan dan Program BL
schagaimana dimaksud pada nyat (2) sckumng-kurangnyn memuat :

a.  Realisasi pelaksanaan Program Kemitraan dan Program BL, dirinci menurut wilayah
binaan:

b, Realisasi anggaran Progrum Kemitraan dan Program BL, terdiri atas sumber dana,
danc yang terseelia dan realisasi penggunaan dana sesuai dengan pelaksanaan Program
Kemitraan dan Program BL sebagaimana dimaksud pada huruf a;

¢. Perhitungan Pendapatan dan Beban Program Kemitraan:

d. Neraca Program Kemitraan,

¢. [Derkembangan usaha Mitra Binaan

f. Masalah yang dihadapi dan langkah-langkah penyelesaiannya:

( 5) Penyusunan ..../10
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(5} Penyusunan laporan pelaksanaan Program Kemitraan dan Program BL sccara lebih rinci

dilakukan berdasarkan pedoman sehagzimana tercantum dalam Lampiran 11 dan Lampoiran
I Keputusan ini,

Pasal 20

(1) Dircksi BUMN Pembina wajib menyampaikan Japoran pelaksanaan Program Kemitraan dan
Program BL kepada Menteri/Pemegang Saliam dengan tembusan kepada Komiszris/Dewan
Pengawas, scbagai berikut :

a. Laporan Triwulanan paling lambat 30 (tiga puluh) hari sctclah berakhimva triwulan
yang bersangkutan; i

b. Laporan Tahunan (audited) paling lambat 5 (lima) bulan sctelah berakhimya tzhun
anggaran yang bersangkutan.

(2) Menteri/RUPS mengesahkan Laporan Tahunan Program Kernitraan dan Program BL

{audited) paling lambat 6 (cnam) bulan setelah berakhimya tahun anggaran yang
bersangkutan.

( 3) Pengesahan Luporun Tahunan Program Kemitraan dan Program BL sckaligus memberikan
pelunasan dan pembebasan tanggungjawab (acquite at de charge) kepada Dirckst dan
Komisaris/Dewan Pengawas atas pengurusan dan pengawasan Program Kernitraan dan
Program BL scjauh tindakan terschut temyata dalam Laporan Tahunan Program Kemitraan
dan Program BL yang telah diaudit olch Auditor.

f*asat 21
Auditor yang mameriksa Laporan Tahunan pclaksanaan Program Kemitraan dan Frogram BL
ditetapkan olch :

a. RUPS untuk PERSERO;
b. Menteri untuk PERUM,

BAB VI
KUALITAS PINJAMAN DANA PROGRAM KEMITRAAN

Pasal 22
Kualitas pinjaman dana Program Kemitraan dinilai berdasarkan pada ketepatan waktu pembayaran
kembali nokok dan bunpa pinjaman Mitra Binaan,

Pasal 23
Dalam hal Mitra Binaan hanya membayar sebagian angsuran, maka pembayaran tersebut terlebih

dahulu diperhitungkan untuk pembayaran bunga pinjaman dan sisanya bila ada untuk
pembayaran pokok pinjanman,

Pasul 24 ..... /11
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Pasal 24

Penggolongan kualitas pinjaman ditctapkan scbagai berikut s
a. Lancar, adalah pecmbayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu;

b. Kurang lancar, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan atan bunga
yang telah melampaui 1 (satu) hari dan belum melampaui 180 (seqatus delapan puluit) hari
dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran, sesuai dengan pecianjian yang telah disctujui
bersama; : '

c. Diragukan, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan a:au bunga yang
telah melampaui 180 (seratus delapan puluh) hari dan belum melampaui 360 (tigaratus enam
puluh) hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran argsuran, sesuai dengan perjanjian yang
telah discetujui bersama,;

d. Macct, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan atau bunga yang telah

melampaui 350 (tigaratus enam puluh) hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran,
sesuai dengan peqanjian yang telah disctujui bersama,

Pasal 25

(1) Terhadap kualitas pinjaman kurang Jancar, diragukan dan macet dapat dilakukan usaha-
usaha pemulihan pinjaman  dengan cara penjadwalan  kembali  (rescheduling) atau
penyesuaian persyaratan (reconditioning) apabila memenuhi kriteria
a. Mitra Binaan beritiked baik atau kooperatif terhadap upaya penyelamatan yang akan

dilakukan;
b. Usaha Mita Binaan masih berjalan dan memputiyai prospek usaha;
c. Mitra Binoan masih mempunyai kemampuan untuk membayar angsuran,

( 2) Dalam hal dilukukan tindakan penyesuaian persyaratan (reconditioning), tunggakan bunga
piyjatan depat dikapitalisasi menjadi pokok pinjaman atau dihapuskan tunggakan beban
bunganya dan beban bunga sclanjutnya.

(3) Tindakan penyesuaian persyaratan (recenditioning) dilakukan sctclah adanya tindakan
penjadwalan kembali (reschechding).

Pasal 26

(1) Pinjaman nacet yang tclah diupayakan pemulihannya namun tidak terpulibhkan,
dikclompokkan dalam aktiva lain-Iain dengan pos Pinjaman Bermasalah;

(2) Terhadap pinjnman bermasalab  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang akan
dihapusbukukan harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Menter/RUT'S;

( 3) Terhadap pinjaman bermusalah yang telah dihapusbukukan tetap diupayakan penagihannya
dan hasiloya dicatat dalam pos Pinjaman Bermasalah yang Diterima Kembali.

(4) Jumlah dan mutasi rekening Pinjaman Bermasalah dan Pinjaman Bermasalah yang Diterima

Kembali schagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (3, dilaporkan sccara periodik
dalam taporan triwulanan.

BABIX..../12
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BAB IX
KINERJA PROGRAM KEMITRAAN

Pasal 27

(1) Kinerja Program Kemitraan inerupakan salah satu indikator penilaian tingkat keschatan
BUMN Pembina.

( 2) Perhitungan kinerja Program Kemitraan scbagaimana dimaksuc pada ayat (1) mengacu
kepada Kcputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-100/MBU/2002
tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian Tingkat Keschatan Badan Usaha Milik Negara.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 28

Ketentvan-ketentuan dalam Keputusan ini berlaku pula bagi anak perusahaan BUMN dan
perusahaan patungan antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Dacruh atau dengan pihiak
lainnya, dengan ketentuan pemberlakuan Keputusan ini dikukuhkan dalam RUPS masing-masing
perusahaan dimaksud.

BAB Xl
KETENTUAN PERALINAN

Pasal 29

Dengan ditctapkannya Keputusan ini, maka :

1. Keputisan Menteri Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994 tcntang
Pedoman Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi Meialui Pemanfaatan Dana dari Bagian
Laba I3adan Usaha Milik Negara scbagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Keputusan Merteri Keuangan Nomor 266/KMK.016/1997 tanggal 11 Juni 1997;

2, Keputusan Menteri Negam Pendnyagunnan Badan 1Usaha Milk Negura Republik
Indonesia/Kepnla Badan Pembina Badan Usaha Milik Nepara Nomer Kep-197/M-
PBUMN/1999 tanggal 29 Juli 1999 tentang Pedoman Penentuan Kualitas dan Penghapus-
Bukuan (rite-Off) Pinjaman Dana Program Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)
dari Iagian Laba Badan Usaha Milik Negara (BUMN);

3. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara Republik
Indonesia/Kepala Badan Pembina  Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep-216/M-
PBUMN/1999 tanggal 28 September 1999 tentang Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
BUMN;

4. Keputusin Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-101/MBU/2002 tanggai 4 Juni
2002 tentang Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Badan Usaha Milik

’

Negara, sepanjang yang mengatur mengenai Program Pembinaan Usalia Keeil dan Koperasi;

5. Ketennran-ketentuan yang bertentangan dengan Keputusan ini,
dinyatakan tidak berlaku bagi BUMN,

: Pasal 30...../13
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Pasal 30

Program Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi dan Program Bina Lingkungan yang dilaksanskan
berdasarkan ketentuan-ketentuan scbelum berlakunya Keputusan ini tetap dilanjutkan pelaksanaannya

dengan berpedoman pada Keputusaa ini.

BAB XII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 31

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditctapkan.

Agar sctiap orang mengctahuinya,

memerintahikan  pergumuman  Keputusan ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

SALINAN keputusen ini disampaikan kepada Yth.

1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
2. Menteri Koordinator Perckonomian;
3. Menteri Keuangan;

4, Para Deputi dan Asisten Deputi di lingkungan Kementerian Badan Usaha Milik Negara.

15IR u\:cmm dengan aslinya

/ h/‘Kii'}))l&t{{roHuknm
o , ! b
(//;,?/i- il
Vie

N cil{l:\pc
& \;Nn‘ #0051008

Ditctapkan di : Jakarta
pada tanggsl  : 17 Juni 2003

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Ttd

LLAKSAMANA SUKARDI
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Keputusan Menter!
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PR BADGMN LSAHA MK NFGASA

PEDOMAN PENYUSUNAN RENCANA KERJA DAN ANGGARAN
PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN

Judul

RENCANA KERJA DAN ANGGARAN (RKA)

PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN
PT/PERUM ...,

TAHUN X

Kata Pengantar
Daftar [si

Daftar Lampiran

BAB 1 : PENDAHULUAN

Sekurang-kurangnya memuat :

¢ Informasi bidang nsaha BUMN Pembina

¢ Landasan [Hukum

¢ Struktur Organisasi BUMN Pembina termasuk didalamnya Unit Program
Kemitraan dan Program BL

¢ Gambaran Umum Mitra Binaan

BABTI  : PELAKSANAAN RENCANA KERIA DAN ANGGARAN PROGRAM
KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN TAHUN X-1

A.  PROGRAM KEMITRAAN

. Realisasi Rencana Kerja.
Sckumung-kurangnya meiauat informasi jumlah Mitra Binaan,
Perkembangan Kinerja Mitra Binaan

2. Recalisasi Anggaran.
2.1, Sumber Dana
2.2. Dana Terscdia dan Penggunaan Dana
2.3, Penyaluran per Wilayah dan Schtor
2.4. Mutasj Pinjaman Bermasalah
2.5, Pendapatan dan Beban
2.6, Neracu

BB, PROGRAM BINA LINGKUNGAN

l. Realisnsi Reneana Kerja
Sckumang-kurangnya memuat realisosi sasaran yang meliputi
bentk dan jumlah pencrima bantuan per wilayah usaha BUMN
Pembina,

2. Realisast Anggaran
2.1, Sumber Dana |
2.2, Dana Tersedia dan Penggunaan Dana
2.3. Penyalurnn per benatuk bantuan per wilayah vsaha BUMN

Pembina

7.BAB (...
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MESTER] HALAN USAHA MILIK NEGARA

7. BAB HI : RENCANA KERJA DAN ANCGARAN PROGRAM KEMITRAAN DAN
PROGRAM BINA LINGKUNGAN TAHUN X

A. PROGRAM KEMITRAAN

1. Rencana Kerja.
i.1. Program Pcmbinaan,
Sckurang-kurangnya memuat Sasaran, Strategi dan K.cbijakan
Fembinaan.
1.2. Perkembangan Mitra Binaan.
Sckurang-kurangnya memuat juformasi jumlah Mitra Binaan,
Perkembangan Kinerja Mitra Binaan.

2. Anggaran.
2.1. Sumber Dana
2.2. Dana Terscdia dan Penggunaan Dana
2.3. Proycksi Penyaluran per Wilayah dan Scktor
2.4. Mutasi Pinjaman Bermasalah
2.5. Pendapatan dan Beban
2.6. Ncraca

B.  PROGRAM BINA LINGKUNGAN

1. Rencana Kerja
Sckurang-kurangnya memuat sasaran yang meliputi bentuk dan
jumlah penerima bantuan per wilayah usaha BUMN Pembina.

2. Anggaran
2.1. Sumber Dana
2.2. Dana Tersedia dan Penggunaan Dana
2.3. Proycksi penyaluran per bentuk bantuan pet wilayah usaha
BUMN Pembina

§. BAB 1V : LAIN-LAIN

A. Hal-hal yang perlu mendapat perhatian
B3. [lal-hal yang perlu mendapat persetujuan Menteri/RUPS
C. Masalah yang dihadapi dan tindaklanjut penyclesaiannya

9.  LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Keputusan Menteri

Badan Usaha Milik Negara
Nomor : KEP-23¢MBU/2003
Tanppal : 17 juni 2003
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MENTERT BADAN USAHA MLIK NEGARA

PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN TRIWULANAN
PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN

1. Judul
LAPORAN TRIWULAN .......
PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN
PT/PERUM .....coooieinnis
TAHUN X
2. Kata Pengantar
3. DaftarlIsi
4.  Daftar Lampiran
5. BAB ! . PENDAHULUAN ,
Sckurang-kurangnya memuat infonnasi pelaksanaan Program Kemitraan
dan Program Rina Lingkungan dalam Triwulan ...
6. BABIlI : REALISAS] RENCANA KERJA DAN ANGGARAN FROGRAM
KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN TRIWULAN .....
TAHUN X

A. DPROGRAM KEMITRAAN
1. Realisasi Rencana Kcerja,
Sckurang-kurangnya memuat informasi jumlah Mitra Binaan,
Perkembangan Kinerja Mitra Binaan sclama Triwulan ... Tahun X
Realisasi Anggaran.
2.1. Sumber Dana
2.2. Dana Tersedia dan Penggunaan Dana
2.3. Penyaluran per Wilayah dan Scktor
2.4. Mutasi Pinjaman Beirmasalah

B. PROGRAM BINA LINGKUNGAN
1. Realisasi Rencana Kerja
Sckurang-kurangnya memuat rcalisasi sasaran yang meliputi
bentuk dan jumlah penerima bantuan per wilayah usaha BUMN
Pembina sclama Triwulan ... Tahun X

()

2. Realisasi Anggaran
2.4. Sumber Dana
2.5, Dana Tersedin dan Penggunann Dana
2.6. Penyaluran per bentuk bantuan per wilayih usaha BUMN

Pembina.
7. LAMPIRAN-LAMPIRAN

.‘)
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Lampiran [11-1/6

Keputusan Menteri

Badan Usaha Milik Negara
Nomor : KEP-236/MRU/2003
Tanggal : 17 Juni 2003

MICETT R BADAN USAHA MILTK KEGARA

PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN TAHUNAN
PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN

Judul

LAPORAN TAITUNAN

PROGRAM KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN
IPI/PERUM ...........

TAITUN X

Kata Fengantar
Daflar Isi

Daftar Lampiran

BAD T : PENDAMULUAN

Sckurang-kurangnyva memuat :

¢ Informasi bidang usaha BUMN Pembina

¢ Landasan [lukum

s Struktur Organisasi BUMN Pcmbina termasuk didalamnya Uni¢ Program
Kemitraan dan Program BL

¢ Gambaran Umum Mitra Binaan

BABIl : PELAKSANAAN RENCANA KERJA DAN ANGGARAN PROGRAM
KEMITRAAN DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN TAHUN X

A.  PROGRAM KEMITRAAN

1. Realisasi Rencana Kerja.
Sckurang-kurangnya memuat informasi jumlah Mitra Binaan,
Perkembangan Kinerja Mitra Binaan

2. Recalisast Anggaran.
2.1.  Sumber Dana
2.2.  Dana Tersedia dan Penggunaan Dana
2.3, Penyaluran per Wilayah dan Selktor
2.4. Mutasi Pinjaman Bermasalah
2.5. Pecndapatan dan Beban
2.6. Nceraca

B. PROGRAM BINA LINGKUNGAN

1. Realisasi Rencana Kerja
Sckurang-kurangnya mecmuat realisasi sasaran  yang  meliputi
bentuk dan jumlah pencrima bantuan per wilayah uszha BUMN
Pembina.

2. Renlisasi Angparan
2.1, Sumber Dana
2.2. Dana Tersedia dan Penggunaan Dana
2.3, Penyaluran per bentuk bantuan per wilayah usaha BUMN

Pembina

BAB IV LAIN-LAIN

A, tlal-hal yang perlu mendapat perhatian
3. Ilal-hal yang perlu mendapat persetujuan Menter/RUPS
€. Masalah yang dihadapi dan tindaklanjut penyelesaiannya.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara

Tanggal : 17 Juni 2003

LAPORAN AKTIVITAS PROGRAM KEMITRAAN
UNTUK TANUN BUKU YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER X

A. Dana yarg Tersedia :
Saldo Awal Dana, 1 Januan X

Alokasi Penyisihan Laba yang Diterima
Pencrimaan Pengembalian Pokok Pinjaman

Jumlat Dana yanp Tersedia

B. Penpgunasn Dana :
Pinjaman
Sektor Industri
Scktor Perdagangan
Seklor Pertanian
Scktor Peternakan
Sektor Perkebunan
Scktor Perikanan
Scktor Jasa
Scktor Lainnya
Jwmlah Pinjaman
Pinjaman Khusus
Sektor Industri
Scktor Perdagangan
Scktor Pertantian
Scktor IPetemakan
Sektor Perkebunan
Scktor Perikanan
Sektor Jasa
Scktor Lainnya
Jumiah Pinjaman Khusus
Hibah
Sektor Industi
Sektor Perdagangan
Sektor Pertanian
Sektor t etzmakon
Scktor Perkchunan
Sektor Perikanan
Saktor Jusa
Scktor Lainnya
Jumlah Hibah
Jumlah Pengpuiaan Dana

o

Sisa Dana ya g Tersedia (A-R)

D. Pendapatan Tahun X
Bunga Pinjaman
Jusa Giro
Rungw Deposita
Pendapatan Lain-tain

F. 8Beban OQperasional Tahun X
Beban Survai
Neban Monitorine
Neban Penagiban
Reban Administmsi

I, Sueplus (Defisity (D-£)

G. Saldo Akhir Daua 31 Desember N (C+1Y)

[ SRS
BPocscosssscsacan
Rp....
R -
Rpoi
RDie ceieen:
Rpooo
RpPieiecneee
53 JTTIO
Rpoiiiinnnn,
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LAPORAN AKUMULASI DANA PROGRAM KEMITRAAN
UNTUK TAUUN BUKU YANG BERAKIHIR TANGGAL 31 DESEMBER X

I. Akumulasi Sumber Dana :

Akumulasi Alokasi Penyisihan Laba s.d Tahun X Rp.ceveiiiiinn.
Akumulasi Penerimaan Pendapatan s.d Tahun X :

Bunga Pinjaman Rooiinin,

Bunga Deposito Rpevieereennnnne

Jasa Giro Rpeceeninnanaeee

Penc'apatan Lain-lain R N, 0 RO .. o, 0
Jumlah Akumuiasi Sumber Dana s.d 31 Desember X vy

Il Akumaulasi Penyaluran Dana ¢

Akumulasi Penyaluran Dana s.d Tahun X :

Pinjaman

Scktor Industri
- Sckter Perdagangan

Scktor Pertantan
Sckior Petemakan
Sckter Perkebunan
Scktor Pertkanan
Scktor Jasa
Scktar Lainnya

Jumlah Pinjaman Rpoocnn,
Pinjaman Khosus
Scktor 1ndustri Rpovievivininins
Sektor Perdagangan B{Paoocascaassasa
Sektor Pertanian Rpoiviiiennnns
Sektor Peternakan Rp. iy
Sektor Perkebunan Rpooiiinnens
Sektor Perikanan Rpeiveraeninanns
Scktor Jasa Rpoiininiiin
Sckter Luinnya RPierreinenens
Jurlah Pinjaman Khusus Rp.ooviiinnns
[Hibah
Scktor Industri Do
Sel tor Pevdagangoan (3ploccaoogaiiBos
Scktor Pertanian Rt o000
Scktor Petermakan Rpooiiiianiiin,
Sektor terkebunan Rpociiinnnns
Sektor Perikanan Rp.o
Sektor Jasa Rpon
Sekior Lainnya Rpieeierinens
Jumlah Hibah Ripisesenie ynon
Jumlah Alormulasi Penvaluran Dana s.d 31 Desember X )21 FIYVPIPITITIN

Copy.ight © BUMN-Onlino 2002.2003. All Righis Reserved.

Badan Ussha Milik Negara
Nomar : KEP-236/MBU/2003



m
3.
238 YegH < H
mmmm uexuiBuny . §
$532a 3 snwefing =74
Mwmun uempeduag < 14
D =
”mn.. m.m .m Mw i : ueBuesanay
2828 | oy
< W “Tsudaiy ¢
o
e ” ey
iy
= AN g
X 4N 8
W owng dag ¢
“ qujumy
M 179
.:n S Y
b yqeN
W avaoog
L
HILE IR H | L dfdH]Lzd{di g Lizdid] | Lzl rfadia{ sl elzale|n] Lizafa
N [T ey] weungansag YT UI12d [Ty ueduLarnd.{ E..A.n_”m o
yejung efuug Joiag]  esur soipag 100035 . oG 10145 soac 01495 wenpyy sopg]  YEEAL

X ¥3WNIs3a 1€ as
VHVSA YOLNIS LAUNNTIN
HVYAVIIA ¥3d NVVELIKIN WKVEO0Ud ¥NVA NVETVANGd

Copyright © BUMN-Online 2002-2003. All Rights Raesarvad,




T | =

2
mm - : _ RIS
L m ueynd
© W W m awdux] Busan
cSERE
s§2d 3 1euey
=28
Z5 g% shugrunpg qsjwag -7
] pun] = 1
Y |
Sgv ke
MKMM,M 15&2& D

< wjuay
N.l —uu.-’.
& 3

= wnyades;
= Jz2ue] Susan:

BLETL S

1awng dogl -y

Ysjunr

FEAL oY

[LE T3

1a3un] Jusamy)

Jeaucy

avy émg v

Copyrighl & BUMN-Onlina 2002.2003. All Rights Raservoc.

€y | wun .amb:rb dy | aun | dy | nup b oedy ::D.. dy | wun | cay tyua | cdy | owen .QQI__EU

il

2 g g s LT . sewafuld sepjeny N

yanag wAuujery Isaf d0ixag uEuUR (1A | uBuUAQIN L34 | URNRUINIJ | UTIUSMEAE ¢ uElusdenizg j2npry fuid safienyy o
oS to1x3g Joixag RS o045 103435 RRES

X YIaWISIq I as
VHVS] YOINIS .LAYIANEW
NVVHLINAN IWVEO0Ud NVIIVINT SYIUIVN



Lampima [11-6/6

Keputusan Menteri

Badan Usaha Milik Negara
Norror : KZP-226/MBUR2003
Taaggal : 17 Suni 2003
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AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas Rp. e
Giro Rp. oo,
Deposito Rp. o
Piutang Pinjaman Mitra Binaan Rp. coveiiinieenn

Piutang Alokasi Loba
Aktiva Lancar Lainnya
Jumlah Aktiva Lancar ; E ¥ coo00000000
Aktiva Tetap

Kendaraan

Aku. Penyasutan Kendaraan

Inveataris Kantor

Akum, Penyusutan Inventaris Kantor
Aktiva Tetap Lainnya

Akum. Penyusutan Aktiva Tetap Lainnya
Jumiah Nitai Buku Aktiva Tetap

Aktiva Lain-lain
Piutang I3crmasalah
Jumlah Aktiva Lain-lain Rp. ioess

Jumlal Aktiva
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KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kewajiban

Kewajivan Lanca: Rp. oo
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Jumlah Kewajiban R oo
Ekuitas

Saldo Awal Ekuitas® Rp. ... 4%

Alokasi Laba Tahun Berjalan Rp. oo

Surplus {Defisit) Rp. ooenees e

Jumlah Fkuitas

Jumiah Kewajiban dan Fkuitas
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Ketenngan
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\. Program Kemitraan Dengan Usaha Kecil (PK)

1.

Penvaluran pinjaman dana:

rJ

Usaha Kecil yang dapat ikut serta dalam Program Kemitraan adalah

sebagai berikut :

a). Memiliki kekavaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000 (dua ratus
rupiahi fidal termasuk fanah dan bangunan tempat usaha; atau,

b). Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.0006.000.000
(satu milyar rupiah);

c). Milik warga negara Indonesia; ‘

d). Berdiri ‘sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau- cabang
perusabiaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha besar

¢). Berbentuk usaha orang percrangan, badan usaha yang tidak berbaaan
hukum atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

f). Telah melakukan kegiatan usaha minimal satu tahun serta mempunyai
potensi dan prospek untuk dikembangken.

Calon mitra  binaan menyampaikan permohoran pinjaman dana

petv.binaan dengan data peudukung sebagai berikut:

a). Nama dan alamat unic usaha;

k). Nama dan alamat pemilik/ pengurus usaha dengan dikuatkan sura-
keterangan dari Lurah, Wali Nagari/Camat;

¢). Bidang Usaha vang dikclola;

d). Bukt identitas diri pemilik/ pengurus;

c). lzin usaha (jika ada) atau surat keterangan usaha dari pihak yang

berwenang;

Rencana usaha dan penggunaan dana pinjaman;

Perkembangan  kinerja usaha mencakup arus kas, perhitungan

pendapatan, beban dan neraca kcuangan serta hasil usaha tenaga

kerja, pemasaran/penjualan;

). Kebutuhan pmijaman dan kemampuan pengembalian pinjamar;

-

3

'IP. Nusantara VI (Perscro) dilarang mieinberikan pinjaman kepada calon
mitra binaan BUMN Pembina lain.

Sebelom permohonan pinjaman miitra binaan disetujui, terlebih dahulu
dilaksanalan evaluasi dan scleksi awal secara laiigsung serta survey ke

Hlapangan / lokasi atas permiohonan / proposal calor mitra binaan

mencasup :

a). Konfirmasi / koordinasi dengan BUMN Pembinaan Jambi / Sumatera
Barat.



6.

]

b). Kelayakan proposal  terhadap  prospek  perkembangan usaha,

wawancara diternpat dengan pemilik / pengurus dan diupayakan
dengan masvarakat, lingkungan / Lurah.

). Alokasi dana Program Kemi traan masing-masing wilayah usaha

Kepala Urusan PKBL dan Staf membuat kajian evaluasi yang
ditandatangani Kepala Urusan PKBL minimal sebagai berikut :

a). Prospek pengembangan usaha.

b). Nifai perkiraan pemberian bantuan pinjaman

). Jangka wakiu pengembalian

d). Kendisi jaminan vang diaiukan serta informasi pendukung lainnya.

Untuk diajukan kepada Kepala Ragian Kemitraan/Umum dan usulan

calon mitra Dbinaan untuk persctujuan penanggungjawab (Direktur
SOM/Umum).

Calon mitra binaan vang lavak dibina, diharuskan menyelesaikan proses
administrasi pinjaman dengan unit PKBL PTP. Nusantara VI (Per<ero).

Pemberian pinjanian kepada calon mitra binaan dituangkan dalam surat
perjanjian / kontrak yang memuat pasal-pasal sesuai dengan kesepakatar:

meliputi besarnva bunga pinjaman maksimal 12% /tahun dengan svstem
perhitungan bunga ofekm .

No Jumlah Pinjaman Tingkat Bunga
a.  s/d Rp. 10.000.000 G %
b. > Rp. 10.000.000 s/d Rp. 30.000.000 8 %
c. > Rp. 30.000.000s/d Rp. 50.000.000 10 %
d.  diatas Rp. 3C.000.000 12 %

Jangka waktu dan jadwal pengembalian pinjaman antara 1-3 tahun yang
dilengkapi berita acara penverahan dana pinjaman tersebut.
Setclah surat perjanjian ditandatangani oleh mitra binaan dan Direksi

PTPN VI (Persero), maka penyerahan dana pinjaman direaiisicr melalui
rekenin 3 bank mitra binaan.

1. Monitoring terhadap peinerimaan cicilan dan pembinaan mitra binaan.

Monitoring teihadap penerimaan cicilan mitra binaan

' ‘ o - b M . - H - :
a). Nlonitoring, bertujuan untul mengetahui perkernbangan usaha mitra
haan dan perkembangan pengembalian pinjaman agar apahila

widapat kendeia dalans usahanva dapat dilakukan pembinaan dengan
dana hibah



W

~

by. Monitering ini dimulai dari pembayaran angsuran, menganalisa
kualitas  pinjaman dan upaya ~untuk penyelesaian pinjaman
bermasalah. ' :

o). Analisa terhadap kualitas pinjaman sebagai berikut :

» Lancar, adalah pembayaran angsuran pokok dan burga tepat
waktu.

= Kurang lancar, apavila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran
pokok dan atau bunga vang telah melainpaui 1 (satu) hari dan
belum melampaui 1R0 (seratus delapanr puluh) bari dari tanggal
jatuh tempo peribavaran angsuran, sesuai dengan perjapjian yang
telah disetujui bersama; '

« Diragukan, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran
pokok dan atau bunga yang telali melainpaui 180 (seratus delapan
puluh) hari dan belum melampaui 360 (tiga ratus enam puluh) hari
dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran, sesuai dengan
perjanjian vang telah disetujui bersama;

= Macet, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok
dan atau bunga vang telah melampaui 360 (tiga ratus enanm puluhj
hari dari tanggal jatuh tempe pembayaran angsuran, sesuai dengan
perjanjian vang telah disetujui bersama.

d). Terhadap kualitas pinjaman kurang lancar, diragukan den macet
harug segera djupayakan penagihan dan apabila kualitas piniaman
tidak membaik dapat dilakukan usaha-usaha pemulihan pinjaman
dengan cara penjadwalan kembali (rescheduling) atau penyesuaian
persyaratan (reconditioning) apabila memenuhi kriteria :
= Mitra binaan beritikad baik dan kooperatif terhadap upaya

penveiamatan yang akan dilakukan.
* Usaha mitra binaan masih berjalan dan mempunyai prospek usaha.

* Mitra binaan masih  mempuryai kemauan untuk membayar
angsuran,

Pembinaan bagt mitra binaon

Sclain melalui upaya pemulhan pinjaman, untuk pinjaman dengan

kategori kurang lancar dan diragukan dapat diberikan bantuan pembinaan -

sctelah diketahui dengan pasti kendala usahanva. Kendala usaha mitra
binasn dapat diketahui sctelah dilakukan peninjauan ke lapangan,
wawancara dan pemeriksaan administrasi. Pembinaan tersebut dapat
Fertja pengarahan atar <aran dan  pembinaan  dalam  bentuk
pendidikan/pelatihan dan pemasaran dari dana hibah.



111, Penerimaan dan pencatatan angsuran mitra binaan.

IV,

a). Mitra  binaan melakukan pembayvaran dengan menvetorkan/
mentransfer angsuran melalui Bank ke rekening Program Kemitraan
pada Bank Mandiri Cabang Lapangan Imam Bonjol Padang atas nama
PUKK PTEN VI (Persero) AC. 111 -'0097003368, dan diwajibkan untuk
menverahkan copy bukti bank kepada unit PKBL.

b).  Pencatatan angsuran nitra binaan dilakukan secara kemputerisasi.

Penvaluran Hibah.

a). Dana hibah bertujuan untuk memberikan bantuan kepada mitra binaan
calam bentuk bantuan pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran,
promosi dan hal-hal lain yang menyangkut produktivitas mitra binaan
certa untuk pengkajian/ penelitian;

D). Biesarnyva dana hivah maksimal 20% (qua puluh persen) dari dana
P'rogram Kemitraan yang disalurkan pada tahun berjalan.

Program Bina Lingkungan (BL)

Prograin Bina Lingkungan merupakan program kepedulian BUMN yang
memberi manfaat kepada masyarakat dilingkungan wilayah uszhe.

2

~

Sumber dana
«  DPenvisihan laba perusahaan setelah pajak maksimal 1 %
- il bunga deposito dan atau jasa giro dana Program Bina Lingkungan.

Bentuk bartuan dalam program bira lingkungan

»  Korban bencana alam

*  Pendidikan’dan atau pelatihan

»  Peningkatan kesehatan

*  Pengrmbangan prasarana dan sarana umun

= Sarara lbadah.

Fata cara penyaluran dana bina lingkungan

= ° Suracpermohonan / proposal diterima bagian sekretariat

Permenonai vangdiajukan harus diketahui atau ditandatangani oleh -
o Farah F Cannot

i Repala Sekolahy / Dekan / Rektor

oo Fepatadastan 0/ Lembaga

do 0 Ketaa / Pengirus OzmmsaSI
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HEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

YMOF  BEL A ARLE200S 16 Septernber 2007
mpiran : 1 (satu) berkas '

u : Petuniux Pelaksanaan Program Kemitraan

BUNN dangan Usaha Kecil dan Program
Bina Lingkungan

1. Direksi BUNMN Persaro/Perum

laksana Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan
Tempat

Szhubunyas Mantard Badan Jsaha Milix
gara MNomor K& A t,.l ang Program Kemiraan
MN dengan Usaha }‘\x,,“,ll Promam Bma tqumgan maka untuk keseragaman
aksanaan, pzlaporan dan 7 ,La.‘.:;'*'lmnwahow nrogram tarsebut dipandang perlu
uk menarbitkan petunjux paisksanaannya. Untuk itu tf,.la'npu kami sampaikan petunjuk

aksanaan dimaksud untuk dapat dilaksanakan.

Atas pearhatiannya diucapkan terima kasih.

a.n. Menicri Bodan Usaha Milik Negara
Sakrataris amenterian BUMN

- &/‘L{,//.'l (A,\A,,

Daseling Rury
CHIP0A0H42033

usan Yth.

lenteri BU'\AN sebagai laporan;

ara Deputi dan Asisten Deputi di hngkungan Kementerian BUMN,
omisaris/Dewan P\.ngawag BUMN Persaro/Perum Pelaksana PKBL;
sisten Deputi Uruzan Informasi dan Administrasi Kekayvaan BUMN.



Lampiran Surat Edaran Menteri BUMN
Nomor : SE-433/MBU/2003
Tangzal : 16 September 2003

KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

PETUNJUK PELAKSANAAN
PROGRAM KEMITRAAN BUMN DENGAN USAHA KECIL
DAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN
(PKBL)

Badan Usaha Milik Magara (BUMN) yang seluruh atau sebagian besar modalnya
-asal dart kekayaan nzgara yang dipisahkan, marupakan salah satu pelaku ekonomi
am sistemy parekonomian nasional disamping uzaha swasta dan koperasi. Dalam
:njalankan Kegiatan usahanya, BUMN, swasta dan ke perasi melaksanakan peran saiing
ndukung berdasarkan demokrasi ekonomi.

Disamping manghasilkan barang dan/atau jasa untuk kamaknmuran masyarakat,
MN dipandang memiiiki paran yang strategis dalam membantu pembinaan dan
1gembangan usaha swasta dan koperasi (khususnya yang berskala kecil), oieh karena
Pemaerintah mielaiui Peraturan Pemerintah Nomoar 3 Tahun 1933 tzlah mengamanatkan
IMN untuk turut sarta mambantu pengembangan usaha kecil. Seoagai tindaklarjut dari
raturan Pemarintah Nomor 3 tahun 1883, telah diterbitkan keputusan-keputusan
nteri sebagai pedoman pszlaksanaan pemhinaan usaha kecil olen BUMN, vyaitu
putusan Mentzri Keuangan Nomor 1232/KMK.013/1988, Nomor 316/KMK.016/19¢4
to Nomor 60/KMK.016/19 dan Nomor 266/KMK.0186/19, Keputusan Menteri Negara
ndayagunaan BUMN/ Kepaia Badan Pengelola BUMN Nomor Kep-187/M-
UMN/1937 dan Nomor Kep-218/M-PBUMN/1997.

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi masyarakat yang sangat
amis, pedoinan yang tzlah diterbitkan tersebut ternyata belum dapat memenuhi
‘apan masyarakat nelaku usaha kecil dan kebutuhan pengelola dalam pelaksanaan
igram. Atas dacar pertimbangan tersebut maka pemerintah cg. Kameaterian BUNN
mandang perlu menerbitkan keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-236/MBU/2003
ggal 17 Juni 2003 tentang Program Kemitraan BUNMN dengan Usaha Kecil dan
ygram Bina Lingkungan (PKBL) yang mengatur kemitraan BUMN dengan Usaha Kegcil
1 pelaksanaan bina lingkungan yang lebih komprehensif dan sesuai dengan
kembangan exonomi dan kondisi lingkungan sosial masyarakat sekitar BUMN.

PEMBENTUKAN UNIT KHUSUS

1. Agar tujuan pslaksanaan Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan dapat
tercapai, dibentuk unit tersendiri yang khusus melaksanakan Frogram Kemitraan
dan Program 8ina Lingkungan (selanjutnya disebut Unit PKBL) dan merupakan
bagian yang ti1ax terpisahkan dari organisasi pzsruszhaar, secara keseluruhan.

2.Unit .72



Lampiran Surat Edaran Menteri BUMN
~WNomor :SE-433 /MBU/2003 -
Tenggal 16 September 2003

KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

Unit  PKBI.  sekurang-kurangnya melakukan fungsi pembinaan  (evaluasi,
penyaluran. penagihan, p2latihan, monitoring, promosi, dan lzinnya), fungsi
adminiatras: dan keuangan,.

Unit PKBL di Kantor Pusat dibentuk dzngan memperhatikan jumliah dana yang
dixzlola, luas wilayah binaan dan jumizh mitra bingan serla mempertimbangkan
kondisi perusahaan, sedangkan bantuk pelaksanaan di kantor cabang/perwakitan
diszsuaikan dengan kebutuhan.

Unit PKBL v‘q'\qgung{ a { agsuna kapada salah satu anjgota Gireksi yang
dir2tapkan daiam rapat Direks

Karyawan yang ditunjuk untik menangani unit PEBL memiliki hak dan kewajiban

ryila

vans $ama2 dangan k3rvawan lai di BULMH Pemiinz yang barsangxutan.

ROGRAM KEMITRAAN
Bantuk Program Kemitraan.

1. Pemberizan pinjaman, dalam bantuk :

a. Pinjaman untuk modal karja dan atau untuk pembelian barang-barany inodal
(aHiva tatap produktif) seperti mesin dan alat produksi, alat bantu produksi,
dan lain sebagainya yang dzapat meningkatkan produk51 dan penjualan
produi mitra binaan.

b. Pinjaman khusus, yaitu pembarian pinjarnan yang dapat diberikan cleh
BUMN Pembina yang barsifat jangka pandsk dengan wakiu maksimura 1
(satu) tahun serta dengan nilai pinjaman yang cukup riaterial bagi mitra
binaan.

. Hibah, dalam beantuk :

a. Bantuan pendidikan dan pelatihan serta pemagangan untuk mitra bmaan
dalam rangka :
« Meningkatkan keterampilan manajzrial d rik produksi/ pengoiahan,

« Meningka‘kan pengendalian mutu pro-du <Si,
=  Meningkathan pemenuhan standarisasi taknologi,
« ‘Meningkatkan rancang bangun dan perekayasaan.

b. Bantuan .../3



Lanpiran Surat Edaran Menteri BUMN
Nomor :SE-433/MBU/2003
Tangyal 1 16 September 2003

MEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

3. Rencana penggunaan dana oprrasional dijabarkan secara tarinci dalam RKA-
PKBL.

4. Usulan nanahaporshakean aktiva tetap diusulkan dalam RKA-PKBL.

C. Penanganar Pinjarnan Barmasalah.

1. Pelaksanaan pamindahan pencatatan pinjaman macet yang telah melalui
oros2s pemuiihan kadaiam pos pinjaman bermasalah dilakukan 1 (satu) tahu-
satelah pirijaman dikatzgorikan macet.

o

Pinjaman barmasalah yang akan dihapusbukukan tzriebih dahulye diusulkan
kepada Mantari/RUPS m=lalui mekanisme Rancana Kerjz dan &nggaran PKB1
(RKA-PHBL).

D. Prioritaz Program amilraan,

1. Program Kemitraan ditujukan tarutama bagi usaha kecil yang belum memitiki
Kemampuan aikses parnankan.

Program kemitraan dapat dilakukan kepuda usaha kecil yang tidax rnemiliki

kaitan uszha maupun yang memiliki kaitan usaha dengan BUMN Pembins,
narun diupayakan k2arah terwujudnya kelerkaitan usaha.

E. Tingkat bunga pinjaman.

1. Tingkat bunga vyang dikenakan kepada mitra binean bersifat ragresif

proporsional, yaitu szmakin besar jumlah pinjaman semakin besar pula tingkai
bunga yang dikenakan dangan batasan sehagai berikut :

No. Jumlah pinjaman Tingkatbunga |
) yang diberikan
a. s/d Rp 10.000.000 6%
b. > Rp 10.000.000 s/d Rp 30.000.000 8%
c. - > Rp 30.000.000 s/d Rp 50.000.000 10%
d. Diatas Rp. 50.000.000 12%
2. Penetapan bunga pinjaman dihitung dengan sistem bunga efekiif, atau dapa®
juga dihitung dengan sistem flat atau sistem bagi hasil seoanjang nilainva setars
dengan buna ekl

3. Tingkat .../5

S
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KEMENTERIAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

3. Tingkat bunga yang diperhitungkan sebelum ketetapan (kepuiusan) ini tetap
berlaku saimpai dengan berakhirnya masa pinjaman.

4. Apabila masa pinjaman tafah berakhir namun mitra biraan belum melunasi

pinjamannya, maka tingkat bunga atas sisa pinjaman tersebut disesuaikan
dengan Ketentuan ini.

Pelaksanian Frogram Kemitraan olzh Persero Terbuka.

1. Pembinazan dan pengzmbangan usaha kecit merupakan tanggungjawak
. p </ -
bersama Pemsrintah, dunia usaha dan masyarakst, olsh karena itu bag
Persaro Terbuxa dianjurkan melaksanakan Program Kemitraan.

2. Pelaksanaan Program Kemitraan bagi Persero Terbuka berpedoman pada
RKA-PKBL vyang telah disetujui  oleh Komisaris sedangkan sumber

pendanaannya berasal dari laba bersih setelah pajak yang bgsarannya
ditetapkan RUPS.

~

ROGRAM BINA LINGHKUNGAN
Kegiatan Bina Lingkungan meliputi :

a. Bantuin kepada korban bencana alam, yaitu bantuan yang diberikan untuk
meringankan beban para Korban yang diakibatkan bencana alam (force major);

b. Bantuan pendidikan dan atau pelatihan, yaitu bantuan yang diberikan dalam
rangka meningkatkan kuaiitas Sumber Daya Manusia (SDM);

c. Bantuan peningkatan k
meningkatkan kualitas k

e3
25

hatan, yaitl bantuan yang diherikan dalam rangka
hatan masyarakat;

[~
b
fa)
=

. Bantuan pengembangan prasarana dan sarana umum, yaitu bantuan yang
diberikan dalam rangka meningkatkan fasilitas kesejahteraan masyarakat;

e. Bantuan sarana ibadah,

yaitu bantuan untuk meningkatkan kualitas sarana
ibadah masy wrakat. :

2. Objek .../6
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2. Ohjek baatyan Bing Linakungan -
¢ g

a. Bantuan kepada korban hencana alam -

= Fenyadiaan bahan-bahan kzbutuhan pokok, air bersih dan MCK pengungsi,

« Bantunn obat-obatan dan atau tenaga medis, ,

~ . Bantuan parahu karet, tenda pengungsiftempat penaimpungan sementara,

~  Penyadiaan dana untuk sawa anghkutanftransportasi pengungsi, sewa alst-
alat berat. ‘

b. Bantuan pendidikan dan atau palatihan :
«  [Fengadaan peralatan sekolah, baik untuk sakolah umum mauvpun pesantren
can madrasah,
~  Bzntuan biaya pandidikan/ozasiswa,
»  Pelstihan dan atau pemagangan bagi anax putus sekolan,
Fenyuliihan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyaiakat,

c. Banwan peningkatan kesehatan :
= Fenovasi balai pengobatan masyarakat,
= Banwan untuk kegiatan yang bersifat kesehatan masyarakat,

¢. Bantuan pengsmbangan prasarana dan sarana umum :
= Rehabilitasi prasarana pendidikan,
=  Pembdangunan dan rehabilitasi orasarana dan sarana umum,
« Pembangunan dan atau rehabiiitasi panti asuhan dan pariti jompo.

e. Bantan sarana ibadah ;
« wantuan pambangunan / rehabilitasi rumah ibadeh,
s Pengacaan perlengkapan ibadah,
= Bantuan dana untuk menunjang pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagarnaan,

Pelaksanaan Program Bina Lingkungan diadministrasikan barsemaan denjan
administras’ dana kemitraan oleh Lnit PKBL. Pombuiaian dan rekening Program
Kemitraan dan Program Bina lingkungan dilakukan secara terpisah.

Untuk menunjang pelaksanaan Program Bina Lingkungan, disediakan dana untuk
operasional Frogram Bina Lingkungan sebesar maksimal 3% (tiga persen) dari
jumlah dana OBina Lingkungan yang disalurkan pade tahun yang bersangkutzn.
Dana operasional Frogram Bina Lingkungan diguinakan untuk : '

= Beban .../7

Lampiran Surat Edaran Menteri BUMN
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~ Beban perjalanan dinas petugas dalam rangka survai/meneliti, monitoring/
evaluwsi dan penyerahan bantuan Bina Lingkungan,

« Beban-baban yang terkait dengan pengiriman barang bantuan Bina Lingkungan,

= Beban administrasi, antara lain beban administrasi bank, beban surat menyurat
dan sejenisnya.

Bantuk laporan arus da2na Program Bina Lingkungan raengacu pada halaman 8
lampiran Surat Edaran ini.

AUDIT PELAKSANAAN PHBL
Pelaksanaan audit PHBL mzarupakan satu kesat.ian d2ngan audit BUMN Pembina.

L nEA
KOORDINAS]

“ -

i, Untuk meningxatcan pzlaksznaan Frogram Kemitraan disuatu provinsi, Menteii
BUIMN menunjuk salah satu EUMN Pembina yang menyalurkan dana kemitraan
di provinsi tersebut sebagai koordinator BUMN Pembina.

2. Koordinasi yang dimaksudikan dalam pasal 11 ayat (1) butir b keputusan Mentesi
Badan Uszgha Milik N2gara Nomor KEP-2348/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003
tentany Program Kemitraan BUMN dencan Usaha Kecil dan Program Bin:
Lingkungan, minimal daiam bantuk menyampaikan daftar calor mitra binaar. yang
akan dibarikan dana pinjaman kspeda 8UMN Koordinator untuk menghindari
duplikasi pinjaman.

LAMM-L AN

Khusus untuk penyusunan laporan berkala (triwulan, Semester dan tahunan)
Program Kemitraan, bentuk dan isi laporan harus telah mangacu sepentihnya pacia
keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-236/M8U/2003 tanggal 17 Juni 2003 tentan 3
Program Kemitraan BUMN dangan Usaha Kecil dan ®rogramn Bina Lingkungar,
paling lambat pada tahun anggaran 2004,

Jakaita, Septaimber 2003

.anTlientari Badan Usaha Milik Negara
/o8 skgetaris Kementerian BUMN
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ARUS DANA PROGRAM BINA LINGKUNGAN

PT/PERUM...Tahun X

| No. | Uraian 1 Nilai Rp.000 |
i A. | Dana Temsadia: e
1. Saldo avat 1 Januari Tahun X
2. Pa2narimaan alokasi laba
- gka 12ba s2bafum tahun X-1
- 2K5 1202 tahun X-1
3. Penarimasn jasa giro/buaga daposin
4. Lain-iain
Jumish dans tarsadia

sl

Pargaunasin Dana
1.

Program Bina Lingkungan
2. Bantuan korban bencana alam
b. Bantuan pandidikan dan atau pelatihan
- Pendidikan
- Patatihan
¢. Bantuan peningkatan kesehatan
d. Pengambangan prasarana dan sarana umum
. Bantuan sarana ibadah
Jumlah bantuan Bina Lingkungan

[¢]

. Baban Operasionatl
a. Bz

aban survailpenelitian, monitoring/evaluasi dan
p2nyerahan bantuan
b. Beban-beban pengiriman barang
¢. Beban administrasi
Jumiah baban operasiona!

Jumiah Penggunaan Dana (1+2)

Saldo akhir Dana 31 Desember Tahun X (A-8)

Penjelasan !

M.

Salda a1 danuart Tahun X, yailu sisa dana Program Bina Lingkungan tahun sebelumnya
{Tahun X-1) yana belum dan/atau tidak tersalurkan, termasuk sisa dana yang dialokasikan untuk
biaya operasional

Alokasi laba eks laba sebelum Tahun X-1, yaitu alokasi laba unttik Program Bina Lingkungan
tahun-tahun sevelum Tahun X-1 yang baru diterima unit ¥BL pada Tahun X.

Alnkasi 132 eks 1aba Tahun X-1, vaitu realisasi besarnya aiokasi I.ba Tahun X-1 untuk Program
Bina Lingkunga. yang diterima pada tahun X,

Penarimaan jasa giro / bunga d2posito, yaitu realisas) penerimaan jasa giro danfatau bunga

daposita pada ahun tars2bul yang berasal darl penempatan sementara dana Program Bina
Lingkungan.

~
- O\./'O -
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mor  : $-273 /MBU/2005 Jakarta, 19 Juli 2005
mpiran : 1 berkas
l : Penetapan Alokasi Dana ’rogram Kemitraan,

BUMN Pembina dan Koordinator BUMN Pembina
di setiap Propinsi tahun 2005

1. Direksi BUMN (PT/Perum)
laku Pembina Usaha Kecil Program Kemitiaan

Seluruh Indonesia : ;

l
Sehubungar dengan perihal tersebut diatas, dengan ini kami sampaikan hal-hél
ragai berikut :

!
Pelaksanaan penyaluran dana Program Kemitraan tahun 2005 inengacu kepada

Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-236/MBU/2003. Dalam rangka penyaluran dan&a
Program Kemitraan tersebut terlampir ditetapkan alokasi dana Program Kemitraan untuk.

masing-masing BUMN Pembina dengan wilayah binaan dan Koordinator BUMN Pembmh
untuk setiop Propinsi.

Bagi BUMN yang belum tercantum dalam surat penetapan alokasi dana Program
Kemitraan tahun 2005, diminta untuk tetap menyalurkan dana Program Kemitraan

tersebut sesuai dengan jumlah dana yang tersedia dan wilayah binaan yang sama sepem
tahun sebelumnyva.

Penetapan alolasi dana Program Kemitraan tahun 2003 didasarkan pada usulan masing-
masing BUMN Pembina yang disampaikan melalui RKA PKBL tahun 2005 dengan telah
mempertimbangkan tingkat pengembalian pinjaman, daerah operasional BUMN Pembina,
penvebaran usaha kevil di setiap propinsi serta daya serap tahun-tahun sebelumnya.

Alokasi dana vang telah ditetapkan bukan merupakan batas maksimal penyaluras,
apabila realisasi pencrimaan lebih besar atau lebih kecil dari yang telah ditetapkan dalamh
surat ini, 1naka penambahan atau pengurangannya dialokasikan secara propersional pada
wilayah binaan yvang sama tanpa harus mengajukan permohonan revisi alokasi dana
kepada Ment:ri BUMN. Sedangkan apabila dilakukan perubahan wilayah binaan perlu
mendapatkan persetujuan Menteri BUMN,

sumber pendanaan Program Kemitraan yang ditetapkan alokasinya, berasal dari saldo kas

mval tahun, perkivaan penyisihan laba, perkiraan pengembalian pinjaman dan dari hasil
pengembangan. Dengan demikian dana yang ditetapkan alokasinya ini tidak dalam
bentuk dana vang telah tersedia (cash), tapi masih bersifat anggaran perkiraan yang
pemenuhannya bergantung kepada penerimaan pada taliun betjalan yang berasal dari
angsuran  pinjeman  mitra  binaan daerah sctempat (dana bergulic}, dana hasil
vengembangan dan perkiraan penerimaan dari laba BUMN,

|
i
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lumlah penetapan alokasi dana ini berlaku untuk tahun 2905, apabila tidak dapat terserap
pada tahun bersangkutan maka akan dievaluasi ulang untuk anggaran tahun berikutnya.

Dalam pelaksanaan penyaluran dana Program Kemitraan tahun 2005 agar memperhatikan
nal-hal sebagai berikut :

a. Penyaluran dana Program Kemitraan diberikan kepada usaha kecil (perorangan atau
badan usaha, termasuk koperasi) yang memenuk.i persyaratan, baik yang mempunyai
keterkaitan langsung atau tidak langsung dengan bidang usaha BUMN, belum
bankable dan tidak dalam status sebagai mitra binaan BUMN Pemtina lainnya.

Proses selcksi terhadap calon mitra binaan agar diputuskan lebih cepat dengan
memberikan kewenangan kepada kantor cabang BUMN di daerah.

Koordinator BUMN Pembina agar melaksanakan fungsinya sesuai dengan tugas dan
kewajibannya scbagaimana vang ditentukan dalam Keputusan Menteri BUMI\;I
Nomor : Kep-236/MBU/2003. |

I
Pelaksanaan atas penyaluran dana Program Kemitraan tahun 2005 dilaporkan secara

periodik dalam laporan triwulanan dan tahunan 2005 yang terpisah dari laporan keg1ata1|'\
usaha BUMN kepada Menteri BUMN. Sedangkan untuk rencana penyaluran tahun 2006
disampaikan dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Program Kemitraan dan Program

Bina Lingkungan tahun 2006 sclambat-lambatnya 60 hari sebelum memasuki tahuh
anggaran baru. !

Demikian kami sampaikan untuk dapat dilaksanaken sebaik-baiknya dan atas
whatian Saudara diucapkan terima kasih.

Mer'}te_ri BUMN

mibusan vth, e ~‘..»~_‘»_'_-
Menteri Keuargian;

Menteri Koperasi dan UKM;

Para Gubernur Vropinsi seluruh Indonesia;
‘\nmm mq/Dm\ an Pengawas BUMN Pembina.

SLaadn



Lampiran Surat Menter| BUMN
Nomor 1 $273 /MBU/200S
Tanggal 119 Juli 2005

ALOKAS]I DANA PROGRAM KEMITRAAN, BUMN PEMBINA
DAN KOORDINATOR BUMN PEMBINA
D1 SETIAP PROPINSI TAHUN 2005

(dalam Rp juta)
Daerah Pemblinaan/ dana Prosentase .
Koordlnator BUMN Pembina BUMN Pamtlna Pembinaan | BUMN | Propins’
{GGROE ACEH DARUSSALAM 1 [PT Bank Rakyat Indonesia Thk 65.000 74.62_
Perkebunan Nusantara |) 2 |PT Bank N'egé.ra Indonesia Tbk 6.000 6,89
3 |PT Pertamina 5,602 644
"4 |PT Telkom Tbk 2,068 2,37
‘5 |PTBank Mandiri Tox_ 2,000 2,30 |
"6 (PT Pupuk Iskandar Muda 1.230 1,41
7_|PT Pelabuhan indonesial T 730 0,34
8 |PT Jamsostek 100, 0,80..
9 |PT Bank Tabungan in Negara 825 0,72 |
10 |PT Jasa Raharja orr 600 0,69 |
11°|PT Perkebunan Nusantara | ~_ 675 0,78
"12 |PT Angkasa Pura i T 500 0,67
13 |PT Pos Indonesla 500 0,57 :
| 14 |PT Perusahaan Listrik Negara 350 0,49 ‘
15 |PT Taspen 200] 0,23 '
16 PT Asurans| Kesehatan Indonesla 200 0,23
17 {Perum Pegadalan 18 0,09
Jumiah 87.052 100,00 8,18
ATERA UTARA 1 |PT Pertamina 17 704 27,9!'L
erkebunan Nusantara 1V) 2 P'I’Tellfb_n;'fb.l; e 8.259 13,04_
3 |PT Perkebunan Nusantara [t} R 5.610 §,86 |
4 |PTBank NegaraIndoneslaTok | 4,600 7,10
5 |PT Pelabuhan Indonesla | T 4,390 6,93 | {
6 PT Perkebunan Nusantera Iif 4,200 6,53 |
7 PT Perkebunan Nusantara [V 3.680 581
8 |PT Bank Rakyat IndoneslaTbk | 2.070 3.27
g |PT Pos Indonesia 2,000 73,16
10 |PTBankMandiriTok |~ "2.000 3,15
11 PTJamso..tek 1.350 2,13
"12 |PT Jasa Raharja T 7771600 1,88
A3 |PTiasaMarga T T 7 0as 1,49
i |FrangasaPurali T[T TTUgee [ ddz
I8 [ sueofinds T T T T T T e T 4,4 i
i6 PT._annk kspor indonesla Rk 550 O,BL
"17 |PT Asuransi Fkspor indonesia 500 0,79 _ ‘
18'|PT Perusahaan Gas Nogara Tok 474 0,75 A
19T Asurans| Ké;éhatan l,ndonesla B 400 0,63 :
20 |PT Bank Tabungan Negara B 375 0,59 | ‘
21 |PT Asuransl Kredit indonesia 60 0,57 | ?.
22 |PT Perusahaan Uistrik Negara " 7350 0,55 :
23 |PTTaspen R R 0,39 | |
24 {Perum Pegadalan | 77250 0,39 i
25 |PT Surveyor Indonesla B _ _1_5_0 0,24 i
26 |PT Permodalan Matlonal Madanl 100 0,16 I
27 |PT Pelnl N A ™ 0,12 !
28 [PTinhutani IV~ T e T o0
29 PT K1w_gsﬁag_lpdustrl Medan oo B2 0,09
30 |Perum Perumnas 50 0,08
31 |PT Sang Hyang Serl T e 0,02 i
Jumiah 82.344 100,00 5,9%

Hnalaman 1
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Daerah Pembinaan/ Dana Prossntase
otdinator BUMN Pembina BUMH Pembina Pambinaan BUMN Propinsl
‘RA BAPRAT 1 |PT Telkom Thk 4,405 _ 18,28
ien Padang) 2 |PT Pqnamlha o %558 14,73.

|3 |PTBank R..cyatindonesiaTok | 2.760 31,44
"47|PT Bank Negara Indonesla Tbk 2.440 8,87
5" |PT Seme1 Padang _ 2.000 8,29
"6 [FTPos indonesia 2006, 829]
7 |[PTJamsostek 1150 4771
"8 |PT jasa Raharja 900 3,72
9 |PT Angkasa Pura {i 850 3,52
10 {PT Pelabuhan Indonesla Il 840 3,48
11 }PT Sucoflndo ] 708 _2,92
12 lpT Tambang Buklt Asam Tbk T 500} 2,07 |
13 |PT Pupuk Sriwljaya 480 1,99 |
14 |PT Perusahaan Listrik Negara 300 1,?4
15_ PT Taspen 300 4 241
16 B‘Fl_\;drar'sl Kredit Indonesia 270 | 1,124
‘17 |PT Asuransl Kesehatan Indonesla | 200 0,83
18 |PTAsuransijiwasreya | " 1E0| 0,62
'19 |PT Perkebunan Nusantara VI b 125 0,57
20 [Py AsuraF\i—l Jasa Indonesla _ 100 0,41
21 |FT Bank Mandir] Tbk — 160 0,41
22 [PT Permodalan Naslonal Madani Il 100 0,41
23 |Perum Pegadalan Bt B 1G0 0,41
24 |PT Inhutani IV T 60 0,25 'i
25 {Perum Perumnas 28] 012 ;
26 |PT Sang Hyang Serl 5 0,06 i
Jumlah 24,132 100,00 ;427
¥ 1 |PT Pertamina 10.174 29,13 |
~abuhan Indonesia 1) "2 |PT Pelabuhan Indonesla | 4.415 12,66 |
3 |PT Perkebunan Nusantara V 3.600 10,32 '
4 ﬁﬁ.énk Rakyat Indonesla Tbk 2.760 7,92 '
"5 [PT Telkom Tbk 2.753 7,90
"6_|PT Pos Indonesia 1900 5,45
7 [PT Bank Mandirl Tbk . 1.500 4,36
'8 |PT Bank Negara Indonesa Tbk 1488 4,26
] 9 PT Angkasa Pura il 1.250 3,59
10 |pT Jamsostck 1.000 2,87
11 [PTJasa Rahana - 00 2,58
12 |PT sucofindo 616 177
13 [PT PDI Pufau Batam T T35l T 1,08 |
14 |PT Perusahaan Gas Negara Tok T w40 0,98
15'|PT Surveyor_(ndones a AR R 77T, 0,86
16 PT Asurans| Kesehata-r; GEJEe"éTa" ) 7300 0,86
17 {PT Asuransl Kredit Indonesia | 270 0,77 i
18 |PT ‘Perusahaan Listrik Negara T80 0,43
19 |PT Permndalan Naslonai Madani | 150 0,43 |
20 {Perum Sarana Pengembangan Usaha | 140 0,40 ||
21 PT Pelni 100 0,29 i
22 PTTasper{ R T 300 2 !
23 |PT Waskita Kaya | 75 0,22 ‘
24 PT Hutama Karya ‘ . B | _7‘6‘ 0.56—‘ ;
P e e do -y w1 R
26 |Perum Pegadalan_ ——— % 50 0,14 |
27 |Perum Perumnas 20 0,06 i i
Jumlah! " 33.860 100,00 3.28 |
1 [PT Pertamina 6.741 40,73
wuke Stiwifaya) 2 [PT Pos Indonesia 2300 7 12,96
3 [PT Telkom Tbk T T T 10,07 |
4 |PT Bank Rakyat Indonesla Tbk C 7 7T13901 8,44
5 PTJamsos't'ek' T 300 2285
6 PT Petabuhan lndonesia no T 580 3,34
7 |PTiasaRahaje 7T 7T T T TgRg 3,03
8 |PT Perkebunan Nusantara Vi | TY 2,93
9 |PT Pupuk Sriwljaya 463 :1’-,51-.
e 10 [PT Perusi.haan Gas Negara Thk 460 2,79
Untaman D —_—




(calam Rp juts)

Dsarah Pambinaan/ BUMN Petablna Dana Prosentase
Koordinator BUMN Pombina Pembinaan BUMN Proplinsi
' |
11 |PT Asuranst Kredit Indonesla 270 1,64, '
12 |PT Asurensi Jasa Indonesia 200 121 :
‘13 1PT Perusahzan Listrlk Negara 150 0,91
14 |PT Asuransi J'wasraya 150 0,91 |
15 |PT Semen BaturalJa 140 _ 085
16 |PT Bank Mandirl Tok 100 0,5
47 |PT Taspen Tl T 400 0,61
18 |PT Asuransi Kesehatan Indonesla 100 06l
19 |Perum Pegadaian B 25 0,13
20 Perum Pecumnas. ] o — 20 0,12 |
21 |PT Indah Karya ) i 15 0,09
Jumlah 168.478 200,00 1,55
ATERA SELATAN 1 |PT Pentamina 14.491 :‘9,08_
2men Baturaja) 2 |pT Pupuk Sriwllaya 7.166 14,38~
3 |FT Tambang Bukit Asam Tbk _ 6700 | 1345
4 IPT Telkom Tbk 6.607 13,26 |
5 |PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 2.760 5,54 ]
‘6 |PT Pos Indonesla T 1.800 3,61
"7 [PT Bank Mandlrl Tbk 1520 3,01
"8 |PT Jamsostek 1.200 2,61 |
9 |PT Bank Negara Indonesla Tok 1.09C 2,01
10 |PT Angkasa Pura 900 1,81
"11 |PT Perusahaan Gas Nagara Tbk 840 169
12 |PT Pelabuhan Indonesla i _ 765 1,54
13 |PT Jasa Raharja 600 1,20
14 |PT Perkeburan Nusantara Vil 590 1,18
15 PTAsuransl Kesehatan Indonesla £00 1,00
16 |PTSucotinde 4230 0,98 |
17 |PT Perusahaan Listrils Negara 450 0,90
18 [PT Semen Baturaja 385 0,77
"19 {PT Asuransi Kredit Indonesia 270 0,54 I
20 |PT Surveyor indonesia 150 0,30
21 |PT Taspen - 150 0,3C I
22 |Perum Pegadalan 100 0,20 ’
23 |PT Kereta Api 100 0,20
‘24 |PT Adhi Karya T 80 0,16
25 ﬁ_\Naskn_t_a_K_a_ga N 75 0,15
26 |Perum Sargna Pengembangan Usaha 42 0,08
27 [Perum Perumnas e 20 0,04
Jumiah 49,834, 100,00 4,60
A BELITUNG 1 {PT Timah Tbk 7.000 48,65 .
ah Thik) 2 |PT Pertamina i T2.232 15,51 !
"37|PT Bank Rakyat indonesla Thk 2070|1439 f
A |PT Telkom Tok 1101 7,65 i
5 [PT Jumnostek 700 4,37
6 [PT Pelabuhan Indonesia Il | 325 7T 226
7 |PTJasa Raharja 300 2,03
8 [PT Pupuk_ Stiwijaya 200 1,39
9 |[PTPus Indonesia ST T T 200 1,39 |
10 |PT Perusahaan Listrik Negara 100" o070
11 |PT Bank Mandirl Tok B 100 0,70
12 |PT Semen Baturala - 80 1 0.42
Jumiah 14.388 100,00 1,335
KULU 1 |PT Pertamina o 4.465 36,25
:rkebunan Nusantara VI 2 [PTPos Indonesla 2.000 16,24
3 PT ‘Bank Rakyat ir'{d?)‘n’esna Tbk T 1.290 | 11,2¢ |
4 |PT Telkom Tok N 1239 10,06 | ;
~H~$~- PT 'J'amsos\ﬂk Tmmmmmmmme 750 5:-0? '
8 |PTasa Raharja _ 500 4,06 | !
7 |PT Perkebunan Nusantara Vil |7 T T T 481 3,99
8 |PT Pelabunan indoreslall ~ ~ L 816 300] :
9 |PTPupuk Sriwijlava 352 2,86
10 |PT Asuransi Kesehatan I lndonesla I .Y R T
11 |PT Perusahann Listrik Nawarn - AR AT TTURA




(dalam Rp Juta)

Daerah Pemblnaan/ BUMN Pembina Dana Procentase
Koordinator BUMN Pemblina Pambinaan BUMN Propins!
]
12 |PT Asuransi Jiwasraya 150 1,22
13 |PT Bank Mandir Tbk 100 0,82 |
‘14 |PT Tasnen T 100 0,82 | l
15 [PerumpPNPT i 50 0,41
16 |Perum Perumnas T 10 0,08 _
Jum!ah 12265 100,00 2,16
MPUNG 1 |PT Pertamina 7.823 32,32
"ambang Bukit Asam Tbk) "2 |PT Pos 'IFJoFe—sza _— 2.800 11,56
"3 |PT Bank Rakvat Indonesia Tok __2760| 1140
4 |PT Bank Negara Indonesia Thk 1450|599
5 _|PT Tambang Bukit Asam Tbk 1300| 537
"6 |PT Telkom Tbk 1239 512
| ~7 [PT Peiabuhan Indonesia Il 1.100 4,54 '
8 |PT Perkebunan Nusantara V! £84 3,85 |
9 |PT Sucofindo 832 3.44 |
10 |PT Jasa Raharja 800 3,30
11 |PT Jamsostek = 700 2,89
12 |PT Perusahaan Gias Negara Tok 563 233 ]
'13'|PT Semen ﬁaiura]a 7 B 421 1,74
14 |PT Asurans| Kredit Indonesia | 2701 1,12 |
15 |PT Perusahaan List:lk Negara 200 0,33
16 |PT Asuransl Jasa Indonesla 200 0,8_2__ |
“17 |PT Bank Tabungan Negara 200 0,83 %
1B |PT Asurans! Kesehatan Indonesia 200 0,83 l
19 |PT Bank Mandlr Tbk 100 0,41
20 |PT Taspen ) e 300 04.1.
21 |PT Hutama Karya R 9 B mm 029
22 [PTKereta Apl ) 70| 029
23 |PTWaskitaKaya - 7 L 021
3.?1_ Perum Pegadalan—— N " 50 0,21 i
25 |PT Sang Hyang Serl 30 0,12 |
Jumiah 24,214 100,00 2,30 !
NTEN 1 |PT Krakatau Steal 8.330 28,21 L
" Krakatau Steel) 2 |PT Pertamina B 6.605 22,29 | !
3 |PTTelkomTok — ™ 2.812 8,49 '
" 47|PTBank RakyatIndoneslaTok | 2070 6,99
5 |PT Angkasa Pura il ' L9991 8,78
8 |PTBank Negara Indonesla Tok |~ 7" "{660 337
7 |PTJasaMarga B YT 3,19
'8 |PT Porusannen Gas Negara Tok |~ Tiaa | 2,54
9 '|PT Jamsostek 700 2,36 g
10 |PT Sucofindo 502 169 ;
11 |pT Aqurantl Ekspor Indoresla 500 1,69 i
12 |PT Bank Tabungan Negara 488 —1:-6_5—
13'|PT Jasa Raharja 450 1,52
14 |PT Pelabuhan Indonesia il T T T a0 1.08
“15 [PT Asuransi Kredit Indonesie R 270 0,91 |
16 |PT Asuransl Kesehatan | Indonesia T 280 084
17 |Perum Pegadalan - T228 0,76 |
18 {PT Pos Indonesia 29C 0,67 i
_19 |PT Perkebunan Nusantara Vili 170 0,57 |
20 [PT Waskita Karya 150 0,51 i
24 |PT Batan Teknologi T 145|049 | i
22 |PT Pembangunan Perumahan T 7T 125 0,42
23 |PTPeinl o Y 0,42
24 {Perum PNRI ~ T T T T 0,42 ‘
25 |PT Perusahaqll_.[ggrlk Negara N 100 0,34 ' ;
2€ |PT Bank Mandir Tok | 100 o34 ! {
27 PTT'\spen 80 0,27 | i .
28 [PT Adhi Karya T T B 0,17 | ,
L L AT ) e 1
30 Perum Paru'nnas TTTITTTT TR0 0,03 %
31 [PT Yoaya Karya 5 0,02 | i
Jumiah 29634 100,00 '2.81
B Py U U U —_— — i




(datam Rp juta)

Jaerah Pembinaan/ Dana Proseniesa
dinator BUMN Pembina BUMN Pembina Pentbinaan BUMN Propins!
TA 1 |PT Telkom Tbk _ 11.727 15,88
larga) :_2.“ PT_F’ertam;n'l ’ _>—H M o 11}?5.{_ 15,5-{ '
3 |PTJasaRahan 4500 6,09
4" |¥T Rekayara ndust F-j'_"_; 4000|542
5 |P1 Kawosan Berlkat Nusantara 2.830 | 4.92
"% |PT Potabuhan indonesia N T 3ai0 | 435
_7 |PTBank Negara IndoneslaTok | 2600 | 352]
'8 |PT Bank Mandiri Tok 2,500 | 3,39
g |PT Jasa Marga 2361 __3}9_
10 |PT Jamsostek 1850 2,51
11 |PT Sucotindo e L1635 2,21
12 |PT Pos indonesia _ - 1.400 1,90
13 |PT Asuransi Ekspor Indonesia 1.400 1,99
14 |PT Asuransi Jasa Indonesla | 1.400 1,90
15 (PT Bank Rakyat IndonesiaTok | 1390 1,88
'16 |PT Bhanda Ghara Reksa B 1.280 173
17 |PT AngkasaPural -~ - - 1207 1,63
18 |PT Rajawall Nusantara Indonesia 1200 1,63 4
19 |PT Perusahaen Gas Negara Thk 0 1.156 1571
20 |PT Angkasa Pura il R 1.000 1,35 |
21 [PT Asabri L ~ 1000 1,35
22 |Perum Sarana Pengembangan Usaha | 685 0,93 ;
23 |PT PANN Muiti Finance i 611 0.83
24 |PT Jakana Idustrial Estate Pulogadung 600 0,81
"25 |PT Asuransl Kredlt Indonesla o 600 0,81
‘26 |PT Bank Eksper Indonesia 550 0,74
27 |PT Wijaya Karya e 540 0,73
28 |Perum Perhu(anl . 500 0,68
29 |Perum Pegadalan . Tl 500 0,68 |
30 |PT Berdixarl VT Ao 064
31 |PT Surveyor Indonesta ) 0,57
'32 |PT Nindya Karya B - 415 0,56
"33'|PT Perusehaan Listrlk Negara - 400 0,54
"34 |PT Asurans! Kesehatan Indonesla | 400 0,54 |
35 |PTPupuk Sriwljaya 390 0,53 |
36 [Perum PNRI o 380 0,51
‘37 |PT Hutama Karya e WY 350 0,47
38 |PT Reasuransi Umum Indonesia 350 0,47
39 |PT Palayaran Bahtera Adhlguna T T T ass 0,45
40 PTPemb:mgUnén Perumahan | 300 | O,TG.'
"41|PT Asuransi Jiwasraya 300 0,41
"42 'Fﬁ‘“liam Ké??a i W, 292 0,40
43 |PTT Tambang b'uﬁf';\_sa_iﬁ Tbk . | "'—2_50‘“5;5‘;_1
44 |PTWaskitaKaya 1" 250 0,34 {
45 [PT Taspen 250 0,34
46 |Perum Perurl s T Taas 0,32 !
47 |PT Peini ' T 200 0,27
48 [PT Blro Kinsifikasi indonesia 200 T 0,27 | ‘
49 |PT Inhutani | ' 1T 77160 0.22 {
50 |PT Virama Karya B T ) 0,20
51 [PT tnhutani it o T 125 0,17 j
52 {Perum Perumnas ST T 4 os n,14 '
53 |PT Hotel Indonesia Natour 100 0,14 I
54 {PT Permodalan Nasionat Madanl T T 100] T 044 !
55 |PT Istaka Karya D | T Tes| T ¢13] :
56 |PT Kllrtng Ber]angka indonesta | 72 O,S.-m
57 |PT Pengerukan lndonesla_g_ N A 50 0,07 ;
58 |PT Perusahaan Perdagangan Indonesial 45 0,06
59 [PT indah Karya o T :12—-—‘__-6.-0—6~
60 |PT Inhutani it M R R R 40 0,08
61 |PT Yodya Karya - ' B R T 0,04
62 PT Bvantas Abipraya I éD~ 670—3-. .
63 |PT BIna Karya T 18 0,02 ?
Jumiah 73.843 100,00 6,93
e O R |




Asebaibarns o pu il

Daerah Pambinaan/

) Koordinator BUMN Pambina

YA BARAT
Telkom Tbk)

Cana Frosentase
__BUMN Pemblne Pembinaan BUMN Propingl !
1 |PT Pertamina 37.602 31,64
2 |PT Telkom Tbk 25773 21,69
"3 [PT Pupuk Kujang "Ts395| 4,54
_4 IPT Bunk Negara Indonesla Thk 6.350 4,50
5 [PTBio Furma __ .. 3ss0i 335
6 |PTlasaMarga 3.3C8 | 278
7 PT Pos Indonesla 2.400 _ﬂ
8 |PT Bank Pakyat Indonesia Ttk T2070| 174
9 |PT Bank Mandinl Tbk B 2,000 1,68
10 |PT Rajawall Nusantara Indonesta 2.000 1,68 |
11 |PT Dahana 1975 1,66
"12|PT Perkibunan Nusantara VIl 1.794 251
13 |PT Sucofindo 1787 1,50
14 [Perum Perhutanl ason| 1,26 |
15 (PT Perusahaan Listrlk Negara 1400 1,4
16 (PTINT! 4350 | 1,14 |
17 |PT Jamsostek 1350 114
_18 PT Pélabuhan Indonesia il ~ 1180 0,98
19 |PT Bank 1k Ekspor Indonesia 1100 0,23
20 |PT Perusahaan Gas Megara Tbk 1.06€ 4 __0s80
21 {Perum Jasa Tinta Il 1.020 0,86
22 |PT PINDAD B 1.000 0,84
23 |PTAngkasaPural | 1.000 0,84
24 {PT Asuransi Ekspor Indonesla 1.000 0,84 i
25 |PT Jasa Rahatja 1.000 0,84 g
26 |PT Krakatau Stee! 870 0,73
27 |[PT Pupuk Sriwijaya ., 795 0,67
28 |PTIndahKarya ! 707 0,59
29 |PTwiayaKaya l 640 054
30 |PT Taspen ' 6C0 0,50
31 |PT Asuransi Kesehatan indonesia 500 0,42 :
32 |Perum Perurl 425 0,36 |
33 |PT Adhi Karya B 420 0,35 | !
34 |PT/ Asuransi Kredit 'ndonesla 350 0,30 ;
35 |PT Tambang Buklt Asam Tbk - 350 0,29
36 |PT Berdlkarl 340 0,29
37 |Perum Pegadalan _ 325 0,27
38 |PT sarinah R 260 0.22
39 |PT Bank Tabungan Negara o T 250 0,21
40 |PT Surveyor Indonesla_ - 2501 7021
41 |Perum Sarana Pengembangan Usaha | 230 0,19
42°(PT Koreta Apl 228 0,19
43 |PT LEN Industrl 207 0,17
44 |PT Kertas padelarang ) ... 25| 0,17 | ;
45 [Perum Porumnas 202 0,17
46 |PT Pembangunan Perumahan T 200 0,17 j
47 |PTwaskitaKarya - ) 200 017 |
48 |PT Palni B 200 0,17 |
49 |PT Permodalan Naslonal Madant 150 0,13 !
50 |[Perum PNRI - T 128 0,11 |
51 |PT ASDP 92 0,08 !
52 |PTinhutanil T a0 0,08 ]
53 [PTAmataKarya | 78| 0,00 g
54 |PTHutamaKarya | T80 0,05 !
55 |PTYodya Karya T80 0,03 5
56 |PT Porusahaan Perdagangan Indonesla 30 0,03
57 {PT Pengerukan Indonesia_ TTTTT201 T o,02
58 |PT Sarg HyangSeri T T T (g 0,01
Jumlah 148.938 100,00 12,24
|

LI fnevnen N



(dalam Rp juta)

Dasrah Pembinaan/ BUMN Pembina Dana Prosentase
{oordinator BUMN Pembina Pembinasn BUMN Propins!
TENGAH 1 |PT Pertamina 36.837 41,33
icofindo) 2 IPT Telkqm Tbk 14.120 15,84_

"3 |PT Bank Negara Indonesia Tbik ] 3.900 43¢
"4 |PT Pelabuhan Indonesia it | 2932 329
"5 |PTPosindcnesia | 2.800 3,14 l
6 |PT Bank Rakyat Indonesla Tbk 3_‘99_ 3,10 ;
"7 |PT Bank MandifiTok 72,000 2,24
8 |PT Sucoflndo 1.999 2,24
9 |PT Angkasa Pura | - 1900  213|
10 |PT Bank Ekspor Indonesia _LGSQ ARG
11 |Perum Perhutani 4500 1,68
12 |Perum Perur 1.400 157 |
13'lpT Jamsostek T T Ty 1.350 1,51
14 PT ésuransl Ekspor Indonesla - 1,100 123 |
15 |PT Asabrl 1.100 1,23
16 |PT Perusahaan Listrik Negara- 4.000 112
17 |PT Jasa Raharja 1000  1,22|
"18 |PT Bank Tabungan Negara 1000 | 112
719 |PT Jasa Marga 944 1,086 |
20 |PT Perusahaan Gas Negara Tbk 803 0,90
21 |PT Pupuk Sriwljaya 630 0,71
|22 [Perum Pegadalan 650 0,73 |
23 |PT Perkebunan Nusantara IX 625 0,70
z4 |PT Taspen i 550 0,62 :
25 |PT Asurans! Kesehatan Indonesta 500 0.56
36 (PTINTI ST as0 | 050
27 [PT Wijaya Karya i 430 0,49
'“25. PT Asuransi Kredit Indonesia - 360 0,40
'29 |Perum Sarana Pengembangan Usaha | 330 0,39 5
30 |PT TWC Borobudur, Pramb & Ratuboko 308 0,35 :
31 [PT Petrokimia Gresik 300 0,34
32 |PT INKA 230 0,26
33 |PT Asurans| Jasa Indonesla T Ta00 | 022
34 (PTKeretaApl i8] — 020 j
35 |PT Waskita Karya 478 0,20
36 |Perum Perumnas 165 9_:1._9 (
37 |PT Surveyor Indonesta 150 0,17 i
38 [PT Permodalan Naslonal Madan, _ 150 017 '
39 |PT Adhi Karya R 130 c,15
40 |PT Prlmlsslm’a:';'_"_" o - | Tr - 126 0,14
41 PT Pembangunan Porumahan 128 0,14
42 [PT Kawasan Industrl Wijayakusuma |’ 70 0,08
43 (PT 5T Hutama Rgrya - 70 0,08
44 [PT Hotel indonesia Natour 50 0.06 i
45 [PT Sang Hyang Seri R T 0,03
46 |Perum Jasa Tira | ) 10 0,01 :
Jumiah 88.119 100,00 813.9

S S )



(dalam Rp juta)

Daerah Pembinaan/ BUMN Perrbina Dana Presentass |
vordinator BUMN Pembina Psmbinnan BUMN | Propinsl
NMMUR 1 |PT Pertamina 29.486 24,52
rokimla Gresik) "2 |PT Telkom Tbk T 22270 18,52

: 3 ET_??Ikeb.”ﬂE" Musantara X 11 834| 9 594
‘4 IPT Pelabuhan Indcnesia III____. L o g 500 | 7,90
5 |PT Perkebunan Nusantara X 4.830 4,02 |
6 |PT Bank Negara Indonesla Tok TT4345 | 3,61 |
"7 |PT Petrokimia Gresik T 4,250 3,52
8 _|PT Bank Mandirl Tbk 4,000 3,33
a |PT B_ank Rakyat Indonasla Tb 2.760 2,30 ]
710 |PT Pos Indonesla 2,000 1,66
11 {PT Rajawall Nusantara Indonesia L 2.000 4,65
"12 |PTPAL T T 1863 155
13 |PT Sucofindo 1565 1,30
14 |Perum Perhutani_ 1500 1,25]]
15 [PTJamsostek 1350 1,12
16 |PT Angkasa Pura 1 4272 1,08 |
17 |PT Perkebunan Nusantara Xil 1.025 0,85 |
"18 | PT Surabaya Industrial Estate Rungkut 1015 0,84
19 |PT Jasa Raharja 1.000 0,85}
20 |PT Jasa Marga 944 0,79
21 |PT Perusahaan Gas Nogara Tor | 81| 0.71]
22 PTT [ Taspen 800 0,67 | .
23 |PT INKA 770 0,64 l
“24"|PT Asuransi Ekspor Indonesia 750 0,32 !
25 |PT Bank Tabungan Negara 750 | o 62
26 |PT Asurans: Kesehatan_lndoneqla 150 —1
27 {PT Pupuk Sriwljaya 710 0,59
28 {Perum Pegadaian R 650 0,54
29 PT Dannreksa— 5 580 0,48
30 PT Bank Ekspor Indonesia 550 0,46 !
31 |PT Perusahaan Listrik Negara 7800 0,42 '
‘32 [Perum Per'ur_l-_‘— B % | 425 0,35 ;
33 |PT Tambang Bukit Asam Tbk | Tan0 0,33 :
34 |PT Asurans! Kredit indonesta 360 0.20 ;
35 [PT Sarinah B 328 0,27 | ;
36 |Perum Sarana Pengembangan Usaha | 270 0,22
37 [Perum Jasa Tirta | 259 0,22 ;
38 [PT Kereta A Apl T T T35 T To,20 |
39 |PT Asuransl Jasa Indonesla - 200 0,17
40 |PT Garam 1541 " 043
41 [PTPINDAD 50| o012
4_2 ﬁ@&eiaf@halamm . 180T ~ 0,12
43 |PT Permodalan Nasional Madaal 150 0,12
44 |PT Biro Kiasifikasl Indonesla C1s0l 022 '
45 [Perum PNRI| 129 " 0,10
46 |PTinhutanil , T T 108 —3763—4
47 |PT Waskita Karya ‘100 0,08 :
48 |PT Pelni T 7100 0,08 ‘
49 (Perum Perumnas “T"100| " 0,08 !
50 PT Kertas Leces 65 0,08
81 PT Bramas Ablpr-a-y_é" o ) - FT5~ ‘.—635
52 |PT Hotel Indonns;igﬁa‘féur ] 7 80 ___004] ;
53 |PT Industri Soda Indonesla o R 03 ,
54 'ﬁ_-B.éma_BTsﬂnawa Indra a T 30| 0,03 ]
55 |PT Sang Hyang Sen T T a0 "—‘—-6‘02 |
56 |PT Perikanan Samodra Besat 28| 02 |
Jurriah 120.238 | 100,00 | 14,30

hF)
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Dasrah Pembinaan/ BUMN Pemblna Dana Prosantase .
oordinator BUMN Pembina Pemblnaan BUMN Propinsi |
GYAKARTA 1 |PT Partamina 9,728 27,02 |
nk Tabungan Negara) 2" [PT Tetkom Tobk 73922 ~ 10,90

3 |PT Bank Rakyat Indonesia Tok 34501 3, 58
4 [PT Pos Indonesia 2.860 7, 78
5_|PT Bank Mandir Tbk _'__ 2750 7,64
ha PT 8ank Ekspor Indonesia - R 1650 4,58
7 |PTAngwasa Pura i 1607|446
~ 8 |PT Bark Negara Irdonesla Tok 1.350 3,75
9 |PTlasaRahada 1.000 2,78
10 |PT Jamsostel: 1.000 2,73
11 |pPT ﬁ:_éuransl Ekspor Indonesla 850 2,36 |
12 |PTPu puk Sriwljaya 805 2,24
13 {PTPrimissima_ e 50| 1,39
14 |PT Perusahnan Listrik N Negara \ _ ' L "500 139
15 |PT Bank Tai\ungén Negara 1T 500 1,39
16 |PT Asuransl Kesehaten Indonesia 500 139
17 |PT Sarinah 390 14,08
18 |Perum Perurl ‘ o 37¢ | 1,04
19 |PT Wuaya Karyamm e 340 0,94
'20 |PT TWC Borobudur, Pramb & Ratuboko 323 0,8 91
21 |Perum Pegadalan 35| 0,90
22 |PT Asuransi Kredit Indonesta 270 0,75 | !
23 |PT éui'veyor Indonesla A 200 0,£6 | ]
24 |PT Taspen R 200 0,56 | g
25 [PT Kereta Apl R = 21
26 |PT Pembangunan Petumahan_ 7180 0,42 | :
27 |PT Biro Klasifikas| Indonesia 150 0,42 '
28 [PT Waskita Karya N 1_()Q 0,28
29 |PT Hotel indonesia Natour N F 50] 0141
30 |PT Permodalan Naslonal Mudani ¥ il 0,14 !
Jumiah 35.998 100,60 3,41
1 _|PT Pertamina_ 4,626 16,06 | :
Prngembangan Pariwisata Ball) | 2 |PT Bank Mandirl Thk - 3,500 1214 -
3 PT Banx Rakyat Indonesla Tbk . r 2760 9, 59 |
4 Pengembangér{ Parl.vlsata Ball . 2110 7,33
5 |PT Pos Indo_rgs;lé——' o \ F 2.06(7" ___‘6_,&_
'8 |PT Bank Negara lndonesia Tbk 1830 6,35 |
7 |PTAngkasaPual __1797]  624]
8 |PT Telkom Thk 1671 5,80
§[PThamsostek | T "ioso| 365
40 [PT Sucofindo . 1,004 2,49
11 |PT Jasa P+harja 1.000 347
12 {PT Rajawali Nusantara indonesia | T 670 2,33
13 | PT Pupuk Sriwijaya 600 2:58_
14 IpT Asuranéiies?ﬁiiﬁﬁiohesnaN_ T 600 2,08 |
15 |PT Perusahoan Uistrik Negara 500 1,74 l
16 |PT Pelabuhan indoncsia i "7 450 1,56 '
17 |PT Asuransl Ekspor Indonesia 7400 1,39 o
18 |PT Asurans! Kredlt lndoneﬁia ' 360 1,25 ' '
19 |PT sarinan Y TTTE25 T 2,13 1
20 |PT Bank Tabungan Negara ) “250 [ m?,?f .
21 |PT Hotel Indonesia Natour i 150 0,52 '
22 |FT Asuransi Jiwasraya 150 0.52 Cod
23 |PT Permodalan Nasloral Madan! 150 0,52 P
24 |Porum Pegagaiar T TTTTTTES 0,52 |
25 |PT Peinl 100 0,25
26 {PT Asuransl Jasa Indonesia | 100 | 0,35 |
27 |PT Taspen T T U 60 0,35 P
28 |PTAdhiKanya ol e0 0,31 ;
29 |PT Waskita Karya 85| 0,40 :
30_‘ PT Humma Karya T TR0 T _0-,2_8-
31 Efl:f’enkannn Samodra Besar i - Y
32 Perum Sarana Pengen*nbangbﬁulfs‘aﬁa 177 77T a0 0,14
33 |Perum Fe,umnas 20 (;,_(.)7
Jumiah 28,798 100,00 , 7.

Halapian O




(datam Rp juta)

Daerah Poambinaan/

BUMN Pembina Dana Prosentase
Koordinator BUMN Pambina - Pambinaan BUMN Propinsi
A TENGGARA BARAT 1 |PT Pertamina 4600| 28,66 | Z
Jasa Rahar)a) 2 |PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 2.760 17,14 i
3 |PT Bank Mandir Tok__ T 2,000 1242 i
"4 |PT Pos Indonesia N 1.800 11.18 '
5 |PT Angkasa Purai ] " 1307|811
& |PT Telkom Tbk T 1284 778
7 |PTJamsostek B 875 4,19 |
8 |PTJasaRaharla _ 600 3,73
"9 |pPT Pelabuhan Indosesia b’ 350 2,17
10 |PT P'T Perusahaan Listrlk Nerara 200 1,2_4_
11 |PT Asuu.nsl Jasa Indonesla —__ _ T 200 1.2_4_
“12'|PT Asurans| Kesehatan Indonesia | 150 0,93 |
13 {PT Tasnen 100 0,62
14 Perurﬁ.Fe—gadalan 100 0,62
15 |Perum Perumnas 10 0,26 .
Jumiah 16.408 100,00 1,33
SA TENGGARA TIMUR 1 |PT Pertamina 4.220 | 2392
* Bank Mandir! Tbk) "2 |PT Bank Mandlri Tok 2000 [ 1842
T3Pt Bank Negara Indonesla Tbk 2.000 12,28
4 |PTBank RekyatIndoneslaTbk |~ 1.390 8,54 ] |
5 |PT Telkom Tbk 1.254 7,70
6_|PT Pos Indonesia B 1.200 7,37 |
7 |PT Angkasa Pura | 756 4,64
| 8 |PT Jamsostek - 875 4,15 |
"9 {PT Jasaf Raharja o 600 3,68
10 {PT Pelabuhan Indonesia il 5 400 2,46
11 |PT Perusahaan Listrik Negara 400 21’_6_
12 |PT Asurans| Kesehatan Indonesia 450 0,92
13 |PT Taspen 100 0,61
14 | Perum Pegadalan 100] "~ o061
"15 |PT Semen Kupang - 28,  037]
16 {Perum Perumnas T T T T 0,06 |
Jamilah 18.283 | 100,00 151
ALIMANTAN BARAT b PT Telkom Thk 4.390 20,14 :
‘T Ahpkasa Pura ) "2 'lpt Petamina T 3.400 15,59 i
3 |PT Pos Indonesta ~ 7 2,000 9,17
4 |PT Bank Mandiri Tbk _ 2000| 947
5 |[PTPupukKaitim = 1™ "T1500 6,28
6 |PT Bank Negara Indonesia Tok | 1400 642 |
7 |PT Bank Rakyat Indonesla Tk 5 1390 6,38
8 |PT Jamsostek 1.080 4,82
9 |PT Angkasa Pura if 900 4,13
10 |PT Perkebunan Nusantara xill | 845 388
11 |PT Pelabuhan Indonesia il 750 3,44
12°|PT Jasa Raharja By 650 2,98
13 |PT Succfindo B 527 2,42
14 |PT Perusahaan Listrik Negara 300 1,38
15 |PT Asuransi Kredit Indonesta |7 T 270 1.24
16 PT Asurrarlsl_ Kesehatan Indonesla 100 0,46
17 |PT Permodalan Naslonal Madani Y Y O i
18 PT Taspen o a 80 0,37 |
19 [PT Inhutan if 50 0,23 »
20 [Perum Pegadalan _~ T T |7 %0 0.23 |
21 |Perum Sarana _Pingembangan Usaha | T 0,18 l
22 |Perum Perumnas 10 9,08 |
Jumiah 21802 100,00 2,07




Daerai Pembinaan/

BUMN Porbina Dana Prosuntase
ordinator BUMN Pambina . Pambinaan BUMN | Propinsl
|
NTAN TENGAK 1 |PT Telkom Tbk 3.954 286, B.L
buhan Indonesia i) |"27|PT Bank Mand:ri Tok_ 2.000 | 13,57
3 |PT Pos indonesla ~1s00| 12 21
"4 |PTPetamina T T Lees ] T T 16,89
5 |PT Bank Rakyat Indonesla Tbk 1390 9,43
| 6 [PTPupukXaltim 1320 9,16
7 {PT Jamsostek 1.050 712 |
"8 |PT Jasa Raharja 500 339
9 |PT Pniabuhan Indonesia Il 450 | 305
10 |PT Asuransi Kredit Indonesia i 270 —_1,23
117|PT Perusahaan Listrik Negara - T 100f 0,68
12 |PTInhutaninl ‘ 100 0,58
13 |PT Taspen il ] 70 0,47
14 |pT Perkebu 2ar Nusantara Xlil h ____ i 65 0,44
15 |Perum Pegadalan 50 0,34
Jumlah 14.737 100,00 1,40
ANTAN SELATAN 1 |PT Telkom Tbhk 7.902 32,65
.indonesla) 2 |PT Pertamina 3.014 0,48
3 7[PT Pupuk Kaltim 2.645 10,93 ;
"4 |PT Bank Rakyat Indonesia Tok B 2,070 8,55
5 |PT Pos Indonesia T 2.000 8,26 |
"6 |PT Bank Negara Indonesla Tbk 1200 4,96 \
"7 |PT Angkasa Pura | | 1131 4,67
8 |PT Jamsostek ..”_.__ i 1.050 4,ﬁ| \
" g |PTJasa Raharla B 700 2,891
1(.2 P’_ Pel_abuhan Indonesta il + 550 2,27 ||
11 |PT Sucotindo 302] 125 |
12 |PT Perusahnnn Listrik Ncgara ) M 300 124
13 {PT Asuransl K'odlt_lndo'\osla i 270 ___1112__
14 |PT Perkebunan Nusantera XIII T 260 1,07
15 |PT Bank Tabungan Negara W 250 1,03
16 |PT Astransl Jiwasraya 15C 0,62
17 |PT Bank Mandirl Tbk 100 0,41
18 {Perum Pegadalan - 100 0,41 |
19 PT lnhutan‘l-lvlw~ e 75 0,31
20 PTTa<pér—|—m—m . 70 0,29 !
21 |PT Inhutani il o ) 60 0,25 1
Jumiah 24.199 100,00 2,29
JANTAN TIMUR 1 (PT Pertamina 9.105 25,15
nuk Kaltim) "2 |PT Pupuk Kaltim_ o 8.700 24,03 '
3 } PT Telkom Tok e - T .5_._9..2._.’.— 37"? :
4 EI pqu Rakyat lndonesna ™ i 2,760 7,82 :
5 |PTPos Ingo_rlgsla = 2.400 6,6‘3_1 ;
6 |PT Bank Mandlrl Thk . 2.000 5,52 0
7 PT Anpkasa Pural T 1617 4,474 1
8 |PT Jamsostek ' 1350 3,73 !
9 |PT Bank Negaia Indonesla Tbk 1300 3,59
10 [PT Jasa Raharja_ 3 700 1,93
11 |PT Sucofindo . 480 133
12 PT Inhumm 1 VY TEE
13 |PT Pelabuhan Indonesia IV’ i 425 | 1,17
14 _PT’Perker_:vgrLarl_N_usantara X T390 1.08] :
15 |PT Asuransi K'redli_lﬁaonesla R 270 0,75 ;
16 PT Bank Tab"un%;ﬁe_é'ara IEE (T,Ef ;
17 |PT Perusahaan Listr'k Negara ) 200 0,55
18\ i’?éurveyb?lr?d?mesla 200 | 0,55 '
19 PTAsuransl leasraya 150 0,41
20 |Perum Pegadalan 450, 0,41
21 |PT Permodalan Nasfonal Madani 7100 0,28
22 |PT inhutani 1 . L 0,28
23 [pT Taspen ' i " 80 0,22 .
24 [PTPelni R R T 0,27, ‘
25 [Perum Sarana Per{geml;a'ngéh-Uééﬁa 7T 40 011
Jumiah 36.202 | 100,00 3,43




(datam Rp jula)
Daerah Pambinaan/ Deana Prosantase
Koordinator BUMN Pembina BUMN Pembina Pembinasn | BUMN _|_Propinsi
WESI UTARA 1 {PT Penamma 3.530 15,64
ank Rakyat Indonaesia Thk) 2 |PT Bank Rukyut indonesia Tk _ 2760 1536
3 |PT Telkom Tbk ST 2006|1416
4" |PT Bank Mandirl Thk ) 2,000 11,13
_5_|PT Bank Negara Indonesla Tok 1800| 10,02
8 |PT Pos 'ndonesia i T 1,200 8,68
77 |PT Jamsostek T 1.050 584 |
8 PTRnekasa Pura-!——.'"wm o 814 453
9 |PTSucofindo 510 2,84
10 |PT Jasa Rahetja Tl 500 2,78
11 |PT Asurans! Kesehatan indonesia | 350 1,95
12 |PT Asuransl Kredlt Indonesla 270 1,50
13 |PT Pupuk Sriwijaya 250 1,39 |
14 |Perum Pegndalan 250 1,39
15 |PT Perusahaan Listrik Negara 200 1,11
416 |PT Asuransi J!wasraya 150 0,83
17 {PT Taspen - 100 0,56
‘18 |PT Permodatan Naslonai Madar| 100 0,56
19 |PT Pelabuhan Indonesla IV 80 0,45 |
20 |Perum Perumnas R 50 0,28 ]
Jumieh 17.970 100,00 170
{
INTALO 1 |PT Bank Rakyat Indonesla Thk 2.070 23,96 3
msostek) 2 |PT Pertamina - 1,714 19,80 |
" 3 |PT Bank Negara Indonesla Tok 1.60¢ 18,62
4 _|PT Telkom Tk ] 1504 17,41 .
N e —— o5 11%8| |
6 |PT Jasa Raharja 300 3,47
7 |PT Pos Indonesia T 200 2,31 ;
" 8 |PT Perusahaan Llstrl'(‘lqégara 3 . 100 113 (
9" |Perum Pegadaian - 100 1,16
'10 |PT Pelabuhan Indonesia IV 20 0,93 )
Jumiah| 8.640 | 100,00 0,83
j
NESI TENGAH 1 |PT Bank Negara Indonesta Tbk 3.000 19,57 :
apen) 2 |PTBank Mandii Tok 2500 16,30
3 |pPT Bank ﬁakyat Indonesla tbk 2.490 16,24 | i
4 \PTPertamina 2.237 14,5§J
"5 |PT Telkom Tok 2.006 13,08
"8 |PT Pés Ind&n—ézl_éw_— ST TTTT 71200 7,83 i
T7|PT jamsostek = 1.050 8,85
8 |PT Jasa Qahar)a 1 500 3,26
"9 |PT Perusahaan Listrik Negara 100 065
10 |PT Asuransl Kesehatan Indonesm 101 0,65
aujer Pelabuhan Indonesla IV ' ST T 0,52 !
12 |PT Taspen o ) 0,46
Jumlah 18,233 100,00 1,45
/ESI TENGGARA 1 [PT Telkom ‘hk o 2.006 22,93
:xa Tambany Tbk) 2 et Pertumlna 2.002 22,89
3_|PT Bank Rakyat Indonesia Tok 130 1588
4. [PT Pos lndoncsla 1.300 14,86
5 (PT Jamsostek o '6'7"5" ~:1.1‘,—1—5~
6 |PTlasaRaharja YT 500 25,57
7 iPerum chadalan T a5 T 7143
8 _F:]‘_Be'rusahaan Listeik Negara ' T ) ——m_
2 |PT Bank Mandirl T”bi(“"" | | 100 114 |
10 |PT Asuransu Kesehatan lndonee.ia 100 1,14
11 |PT Pelabuhan Indonesia IV 8| 061
12 |PT Taspen 701 0,80
“Tunilah 8.748 | 100,00 0,582 |




(uaidtil Ap jut1)

Daotah Pemblinaan/ BUMN Pemblna Dana Prosentase
ordinator BUMN Pembina ] Pembincan BUMN | Propins|
ES| SELATAN 1 |PT Pertamina 7.118 22,27
ibuhan Indonesia IV) 2 |PT Bank Negara Indonesla Thk "7 5700 19,43

3 |PT Bank Rakyat Indonesla Tbk o 2 760 B _ 941
4 |PTTelkom Thk_ ) TT2e74| T 9,121
"5 |PT Angkasa Pural ) "71556 5,30
& |PT Bank Mandir Tbk 71500 5,21
7 |PT Jamsostex ’ i "'1.350 4,60
8 |PT Pos indonesla 1.300 4,43
9 {PT Pelabuhan Indonesla-lh\/”—_ 245 . 3,22
10 |PT Jasa Raharja 900 3,07 |
11 | PT Pupuk Sriwijaya 551 “_1,8.8.__
12 |PT Asurnnql_K_gie_tzgtgr_\_lndoneqla ~* —“_:__:59—_9____—.1.,29_4
13 PT Asuransi Kredit Indonesta | 360 123
14 |PT Perusahean Listrlk Negara 300 1,02
15 |PT Sucofindo T " 288 0,08
16 |PT Kawasan Industrl Makasar TN ST 0,85
17 |PT Bank Tabungan Negara TTTTTT 280 T 0,85
18 |Perum Pegadalan . T 200 0,68
19 |PT Inhutani | e 180 0,61
20 |PT Asuransi Jiwasraya 180 0,51
21 |Perum Sarana P Pengembangan Usaha 110 0,38_
122 |PT Industrl Kapal Indonesia " 108 056
23 |PT Taspen o T 100 0,34
24 |PT i’ermodalé'n_ﬁégl'onal Madan o 100 _ 034 .
25 |Perum Perumnaa . T _‘ Nl :_: 70 0,24 ‘I
26 |PT Sang Hyang Ser! 15 0,05 o
Jumlah 29.322 100.00 2,77
§
R 1 |PT Bank Mandirl Tok 2.500 27,42 !
akasa Pura 1) 2 |PTBank Negara IndoneslaTok | 72300 | 2522
3 |PT Pertamina LN 1677 18,39 |
4 [PTTetkemTok 1254 | 13,75
5 |PT Angkasa Pural T T 442 ———4—,%—
6 |PT Jamsostek ars b7 —_4_,1_1
7 PT Pos {adonesla o B 200 ~2-,-1-:°~
8 |PTJasaRaharja . 200 2,19
9 |PT Pelabuhan Indonesia IV T T 8o 0,88
10 |pT Perusahaan L|s_:rlﬁ-ﬁ-eéara T ) 0,55—
11 |PT Taspen T 40 0,44 ‘
Jumiah 8.118 100,00 0,86
(U UTARA 1 |PT Bank Mandin Tbk 2.500 27,42
“usahan Listrik Negara) 2 |PT Pertamina 2,355 25,83
3 |PT Teikom Tbk L1284 | 1378
4 PTJasa Rahar)‘aﬁ o o T T T 300 _3—,2—5-
5 |PT Pos Indonesla T . 100 1,10 |
‘6 |PTPelabuhan Indonesla v~~~ T T 80 0,88
7 |PT Perusahaan Listrik Négﬁré Y T 0,55 ;
Jumiah 6.639 72,81 0,63 |




(dalam Rp Juta)

Daarah Membinsan/ BUMN Pemtina Dana Prosentase |
oordinator BUMN Pemblna Pembinean BUMN Proplnsi
\ 1 |PT Pertamina . 5333 33,61
rtamina) 2 {PT Telkom Tbk 2006 12,64
3 |PT Bank Negara Indcnesla Thk 2000| 1260 '
4 |PTBank Mandirl Tok - 2000 1260
5 |PT Bank Rakyat Indonesla Tbk 1.390 8,76
6 |PTJasaRanada ] 10001 _ €320
7 |PT Angkasa Pural R __ 180 4,79
8 |PT Pelabuhan Indonesla IV o 450 }Ef_
|9 |PT ;amsostek . 375 236
(20 |PT Pos Indonesla____ 200 1,26
11 |PT Asuransi Kesehatan Indoneslu 200 1,26_{
A2 |PT Perusahaan Listrik Negara 100 0,63
13 |PT Taspen A SO . .40 025
14 |PT Perikanan Samodra Besar i5 0,62 |
Jumlah; 45.869 109,00 1,49
TOTAL 2.064.069 109,00
_— —: .
i.
[
|
Jakarta, 19 Juli 2005 i
- .Menterl BUMN
! -
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DAFTAR PENYALURAN DANA PROGRAM BINA LINGKUNGAN
BUMN PEMBINA : PTP. NUSANTARA VI (PERSERO)

TAHUN 2006
JUMLAH
WILAYAH/URAIJAN KAB/KOTA| KEBUN BANTUAN | PROGRAM BANTUAN
(RP.)
anuari
Jumlah 1 R
‘ebruari

1 Ninik Mamak Kampung Lagan Kinali

2 Mushalla Al-lkhlas Kec. Lingkar Selatan

3 Mushalla Al-Amin Kel. Mendalo Darat Kec. Jaluko

4 Masjid Ad-Dakwah Desa Kembang Tanjung Kec. Mersam

Pasaman  [Ophir 1.000.000 |Prasarana / Sarana
Kota Jambi [Kandir 1.000.000 |Sarana Ibadah
Muaro JambjKandir 1.000.000 |Sarana Ibadah
Batanghari [Kandir 5.000.000 [Sarana Ibadah

Jumlah 2 8.000.000
varet
Triwulan I 8.000.000
\pril

2.000.000 {Sarana Ibadah

1 Masjid Nurut Taqwa di Sei Bahar Muaro JambjKandir
1.000.000 |Prasarana / Sarana

2 Pondok Santri Ar-Rohman Kel. Lebak Bandung Kec. Jelutung/Kota Jambi |Kandir

Jumlah 4 3.000.000

Aei

1 Pendidikan a/n. Riswandi di Kota Jambi 1.000.000 {Pendidikan

Kota Jambi (Kandir

Jumlah 5 1.000.000

uni

1 Bea Siswa via BAZDA Kota Jambi
2 Mushalla Al-Amin Dusun Talang Merindu Sei Markanding |[Muaro JambjKandir
3 Masjid Al-Kautsar di Talang Bakung Kota Jambi |Kandir

Kota Jambi {Kandir 2.500.000 [Pendidikan
2.000.000 {Sarana lbadah
1.000.000 [Sarana Ibadah

Jumlah 6 5.500.000
Triwulan II 9.500.000
uli
Jumlah 7 B
\gustus
Jumlah 8 ) -
september

Kota Jambi |[Kardir 1.000.000 |Pendidikan

Kota Jambi |Kandir 1.000.000 |Prasarana / Sarana
Muaro JambKandir 5.000.000 [Prasarana / Sarana
Kota Jambi |Kandir 5.000.000 |Sarana Ibadah
Kota Jambi |Kandir 1.000.000 {Sarana Ibadah
Kota Jambi [Kandir 2.500.000 (Sarana Ibadah

1 Pengembangan Komputer oleh STIKOM Jambi

2 Olahraga Tennis Meja di Rt. 04 Pelangi I Telanaipura
3 Jembatan Unit IV Sei Bahar

4 Masjid Misbahul Jannah Sei Kambang

5 Mushalla Al Nawawi Paal V Kota Baru

6 Masjid Silaturrahmi Paal V Kota Baru

Jumlah 9 15.500.000
Triwulan II1 15.500.000
Jktober
1 Masjid Al-Munawwarah (Prumnas Aur Duri Indah) Kota Jambi {Kandir 2.500.000 |Sarana Ibadah
2 Masjid Ad Dakwah (Mersam) Batanghari {Kandir 5.000.000 |Sarana Ibadah
3 Debby Sarianto Kota Jambi {Kandir 2.000.000 |[Pendidikan
Jumlah 10 9.500.00)
Nopember
1
Jumlah 11
Jesember
1
2
Jumlah 12 -
Triwulan IV 9.500.000
""" TOTAL .- 5. 42.500.000




Program Kemitraan dan Bina Lingkungan

PTP. Nusantara VI (Persero)

PENYALURAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN

PTP. NUSANTARA VI (PERSERO)
TAHUN 2006 s.d NOPEMBER

Bentuk Bantuan
Kab/Prop Pendidikan Peningk. | Prasarana &
Bencana Alam Pelatihan / Keseh agtan g, Sarana [badah Jumlah
Prop. Sumbar
Pasaman - - - 1.000 - 1.000
Solok o o o - £ b
50 Kota - r o o o -
Padang - 2.000 - - - 2.000
Swl/Sjj - & - - B -
Tanah Datar - - o o o -
Pesisir Selatan - o - - - 4
Sub Jumlah - 2.000 - 1.000 - 3.000
Prop. Jambi

Jambi - 4.500 - 2.000 13.000 19.500
Ma Jambi - - - 5.000 5.000 10.000
Batang Hari - - - - 10.000 10.000
Kerinci - - - - - -

Tebo - - - - -
Bungo - - - - 5 -
Sorolangun - - - - -
Tj. Jabung Barat - - - - - -
Sub jumlah - 4.500 - 7.000 28.000 39.500
Total - 6.500 - 8.000 28.000 42.500




’rogram Kemitraan dan Bina Lingkungan

PTP. Nusantara VI (Perserg)

’ENYALURAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN

’TP. NUSANTARA VI (PERSERO)
.D TAHUN 2006 (POSISI NOPEMBER)

Bentuk Bantuan

Kab/Prop Pendidikan Peningk, Prasarana &
Bencana Alam Pelatihan / Kesehagtan A L] Sarana lbadah Jumlah
Prop. Sumbar
’asaman 5.000 2.480 - 15.500 6.000 28.980
wlok 9.040 660 17.000 - 1.000 27.700
0 Kota - 480 - 52.279 - 52.759
'adang 8.500 6.180 - 2.450 1,600 18,730
wl/Sjj - 10.000 - - - 10.000
‘anah Datar 3.500 - - - - 3.500
‘esisir Selatan 3.000 - - - - 3.000
Sub Jumlah 29.040 19.800 17.000 70.229 8.600 144.669
Prop. Jambi
imbi 3.720 18.880 47.250 7.000 31.750 108.600
{a Jambi 7.930 18.640 10.000 260.662 48.000 345,232
atang Hari 3.790 7.080 - 14.700 15.000 40.570
erinci 3.550 8.680 8.000 = - 20.230
ebo - 480 - 5.000 6.000 11.480
ungo - 5.480 - S 11.000 16.480
srolangun 3.870 5.480 - 5.000 17.880 32.230
. Jabung Barat - 2.580 - - 5.000 7.580
Sub Jumlah 22.860 67.300 65.250 292.362 134.630 582.402
Total 51.900 87.100 82.250 362.591 143.230 727.071
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LAPORAN TAHUNAN
PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PTP. NUSANTARA VI (PERSERO)
TAHUN 2005

UNIT PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
BAGIAN KEMITRAAN / UMUM

JL. H ZAINIR HAVIZ NO. 1 JAMBI |
TELEPHONE : (0741) 445603 — 445609 (HUNTING)
FAX : (0741) 445500
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gram Kemitraan dan Bina Lingkungan
PTP. Nusantara VI (Persero)

1ta Pengantar

aran Tahunan Program Kemiitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PTP. Nusantara V|
sero) disusun berdasarkarn Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Noyara
riblik Indonesia Nomor : Kep-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003.

gram PKBL yang dileksanakan adaiah pembinaan meliputi penyaluran pinjaman,
ah kepada Usaha Kecil dan Koperasi dan penyaluran dana Bbina Lingkungan sebagai
tuk wujud kepedulian BUMN divsilayah kerja PTP. Nusantara VI (Persero) vang
iputi Propinsi Sumatera Barat dan Jambi.

lisasi penvaiuran dana Program Kemitraan pada tahun ini sebesar Rp. 600.000.000,00
etikan kepada 33 mitra binaan, hibalh untuk pameran produk mitra binaan dan
atthar bagi calon dan mitra binaan Rp. 14.750.000 serta realisasi peayaluran dana
wram Bina Lingkungan untuk kepedulian masyarakat sebesar Rp. 174.152.000,00

dana per Desember 2005 sebesar Rp. 28.214.679,27 terdiri dari dana [Program

mitraan sebesar Rp. 5.197.691,32 dan dana Program Bina Lingkungan scbesar

123.016.987,95.

‘hadap sisa dana tersebut penvalurannva axan diluncurkan pada tahun anggaran 2000

nerimaan angsuran mitra binaan pada tabun 2005 sebesar Rp. 340.444.834,00 atau

23 % dari jadwal piutang jatuh tempo vang akan diterima sebesar Rp. 477.256.613,00
»

rmikian Lanoran Tahunan disampaikan harap makium.

Jambi, Januari 2006
FTP. Nusantara VI (Persero)
. A Direksi

P N ~
Iy 3 LA A
,/("3\;-\4..,4, <
e k)
i -y

Eddy Yanto
Direktuvr SDM/Umum

1meran Talienan PKRL 2005
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Zemutraan dan Bina Lingkungan

wntara VI (Persero}

Kata Pengantar
Dartar Isi
Daftar Lampiran

DAFTAR ISI

BABI : PENDAHULUAN
1 Bidang Usaha BUMN Pembina
2  landasan Hukum
3 Struktur Organisasi
4 Gambaran Umum Mitra Binaan

BAB U i PELAKSANAAN RENCANA KERJA & ANGGARAN PROGRAM
KBL TAHUN 2004
A. PROGRAM KEMITRAAN
1 Realisasi Rencana Kerja
2 Realisasi Anggaran

2.1

2.2

2.3,

24.

2.5.
2.6.

Sumber Dana

Dana Tersedia dan Penggunaan Dana
Penyaluran per Wilayah dan Sektor
Mutasi Pinjamaa Bermasalah
Pendapatan dan Beban

Neraca

B. PROGRAM BINA LINGKUNGAN

1 Realisasi Rencana Kerja
2 Realisasi Anggaran

2.1. Sumber Dana
2.2. Dana Tersedia dan Penggunaan Dana
2.3. Penyaluran per Bentitk Bantuan per Wilavah Usaha
BUMN Pembina
BAB I : LAIN-LAIN

1 Hal - hal yang perhi mendapat perhatian
2. Hal- hal yang perlu mendapat persetujuan Menteri / RUTS
3 Masalah yang dihadapi dan rencana penyelesaiannya

ut Tahwran PKBL 2095

2

Flalama




.einrtraan -lan Bina Lingkungan
» Nuasnta a Vi (Persero)

[

Tainnasn

DAFTAR LAMPIRAN ,

Laporan Aktivitas Program Kemitraan untuk Tahun Buku yang terakhir tangyal 31
Desember 2005

Laporan Akumulasi Dana Program Kemitraan untuk Tahun Buku vang berakhir
tanggal 31 Desember 2005

Penyaluran Dana Program Kenutraan per Wnlayah menurut Sektor Usaha s.d
Desember 2005

Kualitas Pinjamarn Program Kemitraan menurut Sektor Usaha s.d Deseniber 2005
Laporan Arus Kas PKBL Desember 20035

Risalah Penerimaan & Pengeluaran Kas PKBL Tahun 2005 & 2004

Arus Dana Program Bina Lingkungan tahun 2005

Daftar Pembayaran Angsuran Mitra Biraan s.d Desember 2005

Daftar Pembayaran Angsuran Kredit Mitra Bermasalah .s.d Desember 2005
Daftar Pembayaran Angsuran Kredit Mitra yang telah lunas s.d Desember 2005
Tabel Perbandingan Kuantitatif dalam RKA PKBL tahun 2005

Realisasi Pemberian dan Kualitas Pinjaman Program Kemitraan Tahun 2005 dan
2004

Realisasi Penyaluran per Wilayah dan Sektor Tahun 2005

Realisasi Fenyaluran per Wilayvah dan Sektor sampai dengan Tahun 2005

Daftar Penerimaan Pendapatan Program Kemitraan Per Tahun

Daftar lnventaris PKBL per 31 Desember 2005

Sumber Dana PKBL per 31 Desember 2005

Realisasi Penyaluran Program Bina Lingkungan per Jenis Bantuan s.d 31 Desember

2005

PKEL 2005

4/:
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» Njusantara VI (Persero)

imbi

- Sumatera Barat

BAB I
PENDAHULUAN

wwran Tahunan Prograrn Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PKBL) PTP

cantara VI (Persero) tahun 2005, berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Badar
vha Milik Negara Nomor : KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 dengan uraiar

agal

berikut :

BIDANG USAHA BUMN PEMBINA

PTP. Nusantara VI (Persero) adalah ‘perusahaan agrobisnis perkebunan di Propins
Sumatera Barat dan Jambi, dengan budi daya tanaman terdiri dari tanaman sawit dar

tel

serta pabrik pengolahan kelapa sawit dan pengolahan teh.

Luas areal tanaman per komoditi tahun 2004 sesuai dengan tabel sbb

| . Luas per Budi Daya (1Ha)

b Wilayah Kelapa Sawﬁ Teh = Jumlah
Sumatera Barat 10.391,41 577,11 10.908,52
Jamibi _ 20.971,52 | 2.624,69| 23.596,21

Jumlah 31.362,93 | 3.201,80 | 34.564,73 |

LANDASAN HUKUM

Surat Keputusan Menteri BUMN No : Kep-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 200
tentang Penilaian Kinerja Perusahaan.

Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-236/MBU/2003 tanggai 17 |ur
2003, tentang Program kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kec
dan Program Bina Lingkungan.

Surat Edaran Menteri BUMN Nomor : SE-433/MBU/2003 tanggal 18 Septemts.
2003, tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Kemitraan BUNMN denown Usah
Kecil dan Program Bina Lingkungan.

.. STRUKTUR ORGANISASI

Sesuai Keputusan Direksi Nomor : 06.05/KPTS/32/1999 tanggal 30 Januart [9Y
tentang Struktur Organisasi PTP. Nusantara VI (Persero), unit Pembinaan Usaia Roc
dan Koy erasi merupakan tugas Bagian Kemitraan/Umum.

Struktur Organisasi PKBL PTP. Nusantara VI (Persero) terlihat pada bagan :

Laporan

Taliin n PKBL 2005

y74




Nusantara VI (Pevsero)
wbi - Sumatera Barat

DIREKTUR SDM / UMUM

H. EDDY YANTO

l

XA. BAGIAN KEMITRAAN/ UMUM

MUHAMMAD BENNY SUBAGIA

]

KA. URUSAN SOSEK/ PKBL

M. DJONI HASIBUAN

|

URUSAN PKBL

HERLINDA AMIR, SE

iy

URUSAN PKBL

IKHWAN ASMIAN

SAMBARAN UMUM MITRA BiINAAN

Viitra Binaan Program Kemitraan PTP. Nusantara VI (Persero) meliputi wilayvah
>ropinsi Sumatera Barat dan Jambi. Sektor usaha mitra binaan beranchka ragam dar
okasinya sebagian besar jauh dan berpencar, sehingga pembinaan tidak dapat

dilaksanakan secara maksimal. -

‘'umlah mitra binaan yang menerima bantuan dana Program Kemitraan pada tahun
2005 sebanyak 53 mitra binaan dan realisasi sampai dengan Desember 2005 sebanyak

383 mitra binaan dergan rincian :

Miira Binaan s.d
No Propinsi s.d Tahun | Real Tahun | Desember

2004 2005 2005

1 Sumatera Barat 159 11 170

2 | Jambi 171 42 213
3 | Jakarta 2 0 2

!
| Jumdah 332 33 385
—

Daftar initra binaan yang menerima bantuan Program Kemitraan terlihat dalam

lampiran 8,9,10.

Dari 385 mitra binaan yang menerima bantuan, 84 mitra binaan (21,82°%) telah

melunasi kreditnya (lampiran 10).

swan Talwnan PKAL 2005

77




P. Nusantara VI (Persero)
‘ambi - Sumatera Barat

PELAKSANAAN RENCANA KERJA DAN ANGGARAN
PRO(’RAM KEMITRAAN DAN BINA LIN(‘KUNGAN

PROGRAM KEMITRAAN

i. Realisasi Rencana Kerja

Jumlah mitra biraan yang menerima bantuan pinjaman dana Program Kemitraan

BAB I!

TAHUN 2005

tahun 2005 sebanyak 53 mitra binaan atau 132 50% dan rencana kerja anggaran,
“terlihat dalam tabel sebagai berikut v '

T —
Realisasi
No Wilayah RKA | Tahun2ogs | Setisih
‘ Unit Unit Unit
] .
1. | Propinsi Sumbar 12 11 1
v Propinsi Jambi 28 42 -14
3 Jakarta ’ -0 0 U
Jumlah _—_“:}0 33 -13
Persentase 132,50 -32,50

Realisasi penvaluran per sektor per wilayah terlihat dalam lampiran 15,

2. Reaiisasi Anggaran

71 Sumber Dana

Sumber dana Program Kemitraan diperoleh dari pengembalian cicilan
pokok mitra binaan, dan pengembangan usaha (jasa peminjam, jasa girv)

Sumber dana Prograrn Kemitraan terlihat dalam tabel sebagai berikut :

b ratat-d

S/d Desember 2005 i

No Uraian RKAP Realisasi % Tase ;
(Rp) (Rp) !

1| Saldo Awal 4.204 25173 59879 |

2 | Pengembalian Pinjamau 207.046 305.128 7

_ 3| Pengembalian Jasa Peminjam 22.241 35.317 138,79
" 4| Pendazpatan Jasa Giro 5.965 3514 321 1
5| Alokasi Penibagian Laba 362.989 260.900 BRI
Jumlah 602.445 630.032 WA

poran Talunan PKBL 2005
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dusantara VI (Persero)
bi ~ Sumatera Barat

2.2 Dana Tersedia dan Penggunaan Dana

Dana tersedia tahun 2005 terealisir 104,58 % diatas anggaran, telah
disalurkan kepada 53 mitra binaan dan untuk biava operasional, terlihat
dalarn tabel sebagai berikut :

{Rp. 000)
. Realisasi .
No Wilayah Kab/Kota RKA PK Tahun 2005 Perbandingan
1 2 3 4 5
1 | SaldoAwal - - 4.204 25.173 598,79
2 | Penerimaan _
- Alokasi Laba Prog. Kemitraan | 362.989 260.900 71,88
- Peengembalian Angsuran 207.046 305.128 147,37
+  Jasa Peminjam 22241 35,317 158,79
- Jasa Giro 5.965 3.514 58,91
Jumlah (1 +2) 602.445 630.032 104,58
3 | Pengeluaran Program Kernitraan
- Penyaluran Pinjaman 482.000 |- 600.000 124,48 |.
- Hibah 96.400 | 14.750 15,30
- Biaya Operasional 22.560 |. 10.084 +1,70
|
4 | Saldo Akhir 1.485 5.198 350,05
b Jumlah (3 +4) 602445 630.032 104,58

2.3 Penyaluran per Wilayah dan Sektor

Realisasi penyaluran tahun 2005 dialokasikan untuk Propinsi Jambi dan
Sumatra Barat dalam sektor industri, perdagangan, perikanan, jasa dan
lairinya dengan rincian per Kabupaten/Kota sebagai berikut :

Sektor

7ilav- v H ! *
No| o |Tndus | R | e | mken | o | S|t | 1T
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. } Rp. Rp. Rp.

A | Sumbar - ;
1 Padang 22500 | 32500 - . -1 27500 | 22.500 | 105.000
2 Solok - - - - J 10.000 10.000
Jumlah: 222500 | 32500 - - -] 37500 | 22.500 | 115.000

B |Jambi
1 KotaJambi | 137500 | 112503 -| 15.000 | 25.000 ; 50.000 340.000
2 Bungo 10000 |  10.000 - . - - L 20,000 |
3 Kerinci 10.600 - | 10.000 - - - - 20,000 |
4 Ma.Jambi | 10000] 65000 - - - | 10.000 | 20000 | 105000 |
Jumlah 167.500 | 187.500 | 10.000 | 15.000 | 25.090 | -60.000 | 20.000 | 485.000 |
i Jumlah 190.000 | 220007 ) 10000 | 15.000 | 25.000 | 97560 | 42507 i 600.000 |
J

aporan Talmnan PKBL 2005
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Relisasi penyaluran pinjaman dana Program Kemitraan kepada mitra binaan

sebesar Rp. 600.000.000,- (124,48%) diatas anggaran.

2.4 Mutasi P'n]aman bermasalah

Piutang bermasalah telah dibukukan dalam piutang qangsl (ragu-ragu)
sampai, dengan tahun 2005 terdiri dari 19 mitra binaan dengan nilai sisa
314,00. Piutang ini merupakan piutang
bermasalah sejak' diterima dari (limpahan) PTF. Nusantara [l dan IV

hutang pokok sebesar Rp. 344.835.

(Persero).
Terhadap pxutang ini telah diusulkan untuk dihapus bukukan (write oft)
dalam RUPS tahun 2005. -
Piutang bermasalah sampai dengan tahun 2003 terhhat dalam tabel berikut
! | Rp. 000~ |
, Tahun 2004 Tahun'2005 Jumlah i
Wilayah :
’ MB Rp. MB Rp. MB Rp. |
- Prop. Sumatera Barat 6 101.761 | - 0 6 101.761
- Prop. Jambi 12 121322 | 0 12 121322
- Jakarta 1 121732 | 0 1 121752
Jumlzh 19 | 344835 | 0 19 344835

Rincian piutang bermasalah terlihat calam lampiran 9.

2.5 Pendapatan dan Beban

Surplus s.d Desember 2005 sebesar Rp. 27.125.912 (673,77%
terlihat dalam tabel sebagai berikut :

diatas -RK.:\-

Ne Uraian RKA (Rp.) Realisasi (Rp.) % Tase
1 Pendapatan
- Jasa Peminjam 22.241.000 35.316.516 158,79
- Jasa Giro 5.965.000 3.513.896 58.91
Jumlah Pendapatan | 26.206.000 35.830.412 137,67
2 | Pengeluaran
- Biaya Operasional 22.560.000 10.084.500 44,70
- Penyusutan Aktiva 1.620.000 1.620.000 100,00
 Jumlah Pengeluaran - | 24.180.000 11.704.500 48,41
Surplus {Devicit) 2 M6.000 27.125.912 673,77

oran Tahunan PXBL 2005
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. 2.6 Neraca

AKTIVA

Kas dan Setara Kas

Piutang Pinjaman
Aktiva Tetap
Aktiva Lain-lain
Jumlah Aktiva -

KEWAIBAN DAM AKTIV A BERSTH

Terikat

Dana Alokasi PTP. Nusantara VI (Persero)

Pelimpahan Dana
Akumulasi Hibah
Jumlah Terikat

Tidak Terikat

Akurmulasi Hasil Operasi
Hasil Operasi Tahun Berjtlan
Jumlah Tidak Terikat

Jumlah Kewajibar dan Aktiva Bersih

Laporan Tahunan PKBL 2095

P2

Neraca Program Kemitraan posisi bulan Desember 2005 dan
sebagai berikut :

2005

2004 terlih

2004

“(Rp) (Rp)
5.197.691,32 23 173461
1.949.073.803,00 1.634 202 121
2.688.333.00 1308.333
344.835.314,00 341.835.314
2,301.795.141,32 2,028 319.229
1.886.353.038,00 1.625 433.03¢
257.673.552,00 o

(103.695.783,00) (88 945.783
2.040.230.807,00 1.79:.180.807
234.338.422,04 217529532
27.125.912,28 1+ TUS S8

261.464.334,32

2.301.795.141,32




Jambi - Sumatera Barat

PROGRAM BINA LINGKUNGAN

1. Rea.isasi Rencana Kerja

Realisasi Program Bina Lingkungan tahun 2005, disalurkan untuk wilaval
Pro} insi Sumatera Barat dan Propinsi Jambj agar dapat memberikan manfaat b ay

masyarakat disekitar kebun daiam bentuk bantuan :
Bencana alam

Pendidikan dan peiatihan
Peningkatan Kesehatan

Pengembangan prasarana dan sarana
Sarana [badah

00000

2. Realisasi Anggaran

2.1 Sumber Dana

Sumber dana program BL tahun 2005 adalah saldo akhir tahun 2004, alokasi
laba perusahaan tahun 2004, jasa giro dan lain-lain dengan rincian :

. ..

0
0

0

» Saldo Akhir tahun 2005

Alokasi Laba tahun 2004

Jasa ero

Jumlah

2.2 Dana Tersedia dan Penggunaan Dana

Rp.  67.248.663,55
Rp. 130.500.000,00

Rp.

1.358.82+ .40

Rp. 199.1

07.487.95

Jumlah dana tersedia tahun 2005 sebesar Rp. 199.107.487,95 dan rcalisas:
penggunaan dana Rp. 176.090.500,00 untuk disalurkan cisekitar wilaval:

kerja perusahaan yang berada di Propinsi Sumbar dan Jambi dengan
rincian :
I  Sumber Dana
1. Saldo Awal Rp. 67.218.663,55
2. DPeneriinaan
- Alokasi Laba tahun 2064 Rp. 136.500.000,00
- Pendapatan Jasa Giro Rp. 1.358.824,40
Sub Jumlah (1 + 2) Rp. 131.858.824,40
Jumlah Dana Tersedia Rp. 199.107.487,95
[I Penggunaan Dana
1. Penyaluran Bantuan:
- Bencana Alam Rp. LEadbiooo g
- Pendidikan dan Pelatihan Rp. 10.200.000,0d
- Peningkatan Kesehatan Rp. 36.750.600,00
- Pengembangan prasarana dansarana  Rp. 83.662.000,09
- Sarana ibadah Rp. 29.300.000,00
2. Beban Operasional Rp. 1.938.500,00
Jumlah Penggunaan Dana (1 + 2) Rp. 176.090.500,07
2. Saldo Akhir per 31 Desember 2005 Rp. 23.016.987,93

yrun Talwnan PKBL 2005
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2.3 Penyaluran per Bentuk Bantuan per Wilayah Usaha BUMN Pembina

Pelaksanaan penyaluran Program Bina Lingkungan dilakukan oleh Kebun
dan Kantor Direksi bekerjasama dengan instansi terkait diwilavah kerja
masing-masing dengan rincian :

B | Bentuk Bantuan
Kab/Prop Bencana | Pendidikan | Peningk. | Prasarana | Sarana
Alam / Pelatihan | Kesehatan | & Sarana | Ibadah Jumiah

Prop. Sumbar :
Pasarnan - - h . 2500 2 300 |
Solok 9.040 - - - 9040 ¢
50 Kota - = - . .
Padang 5.000 2.500 = = 500 |
Swl/Sjj - c s . r
Tanah Datar - - - -
Pesisir Selatan - = . !

Sub Jumlah "14.040 2.500 - - 2.500 19.040
Prop. Jambi ‘
Jambi - 3.000 36.750 -| 10.000 { 49.73U
Ma Jambi - 4.700 - 78.662 17.000 ! 100582
Batang Hari - = 2 -

Kerinci S = :
Tebo = 2 -
Bungo - :
Sorolangur: - - - 5.000 : o
Ti. Jabung Barat - - = - 3
Sub Jumlah - 7.700 36.750 83.662 | 27.000 | 1533.112
1 Total 14.040 10.200 36.750 83.662 | 29.500 ! 174.152

ran Taluticn PKBL 2005
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BAB III

LAIN -~ LAIN

Hal yang perlu mendapat perhatian -

a). Memberikan bantuan kepada usaha kecii mempunyai resiko untuk pengembatia:n
cicilan kreditnya. , )

). Dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan usaha kecil diperlukan
pembinaan secara sinergi antar BUMN Pembina dan instansi pemerintah lainnva

¢). Dalam penyaluran pinjaman, dapat dipertimbangkan adanya credit guarante Jdari
usaha kecil dan koperasi sebagai motivvasi pengembalian pinjaman kepada
BUMN Pembina.

Hal yang perlu mendapat persetujuan Menteri dalam RUPS,

a). Usulan write oft terhadap piutang bermasalah yang sudah dibukukan daiam
piutang sangsi per 31 Desember 2004 sebesar Rp. 344.835.314,00 (lampiran v;
mohon dapat disetujui. : :

b). Dalam rangka pemberdayaar usaha kecil diperlukan kerjasama dengan instansi
pemerintah lainnya.

c). Himbauan dari Menteri BUMN agar instansi terkait dapat memban
peny elesaian piutang bermasalah.

Masalah yang dihadapi dan rencana penyelesatannya.

Tingkat penilaian kinerja Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil Jdan
Program Bina Lingkungan belum tercapai berkaitan dengan posisi piutanyg
bermasaial:

Rercana penyelesaiannya piutang bermasalahh  untuk direscheduiing  dan

reconditioning. ”
Jika tidak terpulihkan, mchon piutang berrnasalah dapat dihapus bukukan (wwrize i,

rai Tahunan PKBL 2005
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LAPORAN AKTIVITAS PROGRAM KEMITRAAN
UNTUK TAHUN BUKU YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2005

ana Tersedi.

ildo Awal Dana, 01 janunn 2005
lokasi Penyisihan Laba Yang Diterima
merimaan Pengembalian Pinjaman
mlah Dana Yang Tersedia

'nggunaan Llana
njaman
Sektor Industri
Sehitor Perdagangan
Sektor Pertanian
Sektor Prternakan
Saktor Pu rkebunan
Sektor Pcrikanan
Sektor fasa
Sektor Lainnya
Jumlah Pinjanmian
jaman Khusus
Sektor [ndustri
Sektor Perdagangan
Saktor Pertanian
Sektor Peternaxan
Sektor Perkebunan
Caxtor Perikanan
Saktor fasa
Szktor Lainnya
Iumlah Finjaman Khusus
bah
Sektor Inclustri
Sektor Perdagangan
Sektor Pertanian
Sektor Peternakan
Scktor Perkebunan

Szktor Perikanan
Szktor fasa
Sekeor Lainnya
junlah Hibah

lumlah Penggunaar Cana
;a Dana Yang Tersedia (A-B)
ndzpatan T-hun 2005

3unga Pinjaman

Jasa Giro

Deposito

Pandapatan Lain - Lain

k]

]

(

ban Operasional Tahun 2005
Reban Survei
Baban Monitoring
Behan Penagihan
Rahan Administrasi

iwplus (Defisit) (D - E)

1do Akhir Dana per % Dese,ubar 2007

m PR3L 2005

ﬁ

190.000.000,00
220.000.000,00
19.000.000;00
15.000.000,00

25.000.000,00
97.500.000,00
42.500.000,00

Rp.
Rp.
Rp.

25.173.461,04
260.900.000,00
305.128.3218,00

Rp.
Kp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

f

Rp.

14.750.000,00 -

Rp.

Rp.
Rp.

35.316.516,00
3.513.896,28

Rp..
Rp.
Rp.
Kp.

10.(84.500,00

Rp.

Rp.

Rp.

600.€00.000,0°

14.750.009,00

38.830.412,28

10.084.500,GC

Rp.

Rp.

Lamp - :

59120177904

614.750.000,30

Rp.

Rp.

(23.518.220,96)

28.745.912.28

Zp.

3.197.691,32
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LAPORAN AKUMULASI DANA PROGRAM KEMITRAAN
UNTUK TAHUN BUKU YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2005

kumulasi Sumbar Dana:

kumnulasi Alokasi Penyisthan Laba s.d Tahun 2005 Rp. . 2.144.026.590,00
kumulasi Penerimaan Pendapatan s.d Tahun 2005

Bunga Pinjaman ‘ Rp. 215.968.980,18

Jasa Giro Rp. 109.483.011,61

Deposito Rp. -

Pendapatan Lain-Lain Rp. - Rp. 3254451991, 7¢
mlal: Akumulasi Sumber Dana s.d 31 Desember 2005 Rp.,  2469.478.551.7y

kumulasi Penyéluran Dana:

<umulasi Penyaiuran Dana s.d Tahun 2005

njaman

Sektor Industri ]p. 936.150.000,00

Sektor Perdagangan Rp.  868.139.380,00

Sektor Pertanian Rp. 53.600.000,00

Sektor Peternakan Rp. 379.916.900,00

Sektor Perkebunan Rp. 97.985.000,00

Sektor Perikanan Rp.  105.000.000,00

Sektor Jasa Rp.  647.768.888,00

Sektor Lainnya Rp.  970.710.135,00

Jumlah Pinjaman Rp.  4.059.269.403,00
jaman Khusus

Sektor Industri Rp. -

Sektor Perdagarngan Rp. -

Sektor Pertanian Rp. -

Sektor Peternakan Rp. -

Sektor Perkebunan Rp. -

Sektor Perikanan Rp. -

Sektor Jasa Rp. -

Sektor Lainnya Rp.  100.000.000,00

Jumlah Pinjaman Khusus Rp. 100.000.000,00
bah ,

Sektor Industri Rp. 8.346.333,00

Sektor Perdagangan Rp. 12.596.333,00

Sektor Pertanian Rp. 5.110.783,00

Sektor Peternakan Rp. 10.000.000,00

Sektor Perkebunan Rp. -

Sektor Perikanan Rp. 8.346.000,00

Sektor Jasa Rp. 8.346.354,00

Sektor Lainnya Rp. 50.950.000,00

Jumlah Hibah Rp. 103.695.753,00

jumlah Penggunaan Dana

h Akumulasi Penyaluran Dana s.d 31 Dcsember 2003

eosen PRBL 2005
4

Rp. 4

262 905 Inp i
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Lamp - 17

SUMBER DANA PROGRAM KEMITRAAN & BINA LINGKUNGAN
PER 31 DESEMBER 2005

A. PROGRAM KEMITRAAN
I. Pembagian Laba Perusahaan
Tahun Buku 1996
Tahun Buku 1997
- Tahun Buku 1998
Tahun Buku 1999
Tahun Buku 2000
Tahun Buku 2003
Tahun Buku 2004

NEOY L G o

Jumlah I

II. Limpahan
1. PTP. Nusantara [l
2. ‘PTP. iNuasntara IV

Jumlah I

I11. Pengeluaran
Hibal: kepada Mitra Binaan

Jumlah Pengeluaran Dana

3. PROGRAM BINA LINGKUNGAN
[. Pembagian Laba Perusahaan
Tahun Buku 1999
Tahun Buku 2000
Tahun Baku 2002
Talwun Buku 2003
Tanun Buku 2004
Jumlan I

N N

Tumlah A + B

Toahunan PK3L 2G5

4

143.875.276,00
414.957.210,00
699.492.652,00
142.700.242,00

63.027.658,00
162.000.6Q0,00
260.900.002,00

164.071.6%3.00

93.601.829,00

142.100.242,00

63.027.638,00
128.600.000,00
242.990.000.00
130.500.009,00

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

1.886.353.038,00

257.673.552,00

(103.695.783,00)

2.040.330.807,00

707.217.900,00

2.747.548.707,00
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'"ALURAN PROGRAM BINA LINGKUNGAN

NUSANTARA VI (PERSERO)
'AHUN 2005 (POSISI DESEMBER)

Bentuk Bantuan

Kab/Prop Pendidikan / Peningk. Prasarana &
Bencana Alam Pelatihan Kesehftan Sarana Sarana [badah Jumlah

rop. Sunmbar
man 5.000 2.480 - 14.500 6.000 27.980
< 9.040 660 17.000 - 1.000 27.700
ota - 480 - 52.279 - 32,739
ing 8.500 -4.180- . 2.450 1.600 16.730
'Sjj . 10.000 - . ' 10000 |
th Datar 3.500. - = o . 1,500
sir Selatan 3.000 - - . i 3.000
Sub Jumlah 29.040 17.800 17.000 69.229 8.600 141.669
Frop. Jambi .
i 3.720 14.380 47.250 5.000 18.750 §0100
ambi 7.930 18.640 10.000 255.662 43.000 o K
ng Hari 3.790 7.080 - 14.700 5.000 30570
nei 3.550 8.680 8.000 - - 20.230
b - 480 - 5.000 6.000 11.480
go - 5.480 - - 11.000 1648y
langun 3.870 5.480 - 5.000 17.880 32230
abunyg Barat - 2.580 - - 5.000 7580
Sub Jumlah 22.860 62.800 65.250 285.362 106.630 342902

Total 51.906 80.600 82.250 | 354.591 115.230 684.571
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PTPN Ul Peringati Hari LH Sedunia

lingkungan sekaligus memperingati Hari Lingkungan

Hidup Sedunia yang bertepatan tanggal S juni 2006, PT
Perkebunan Nusantara (PTPN) VI menggelar kegiatan bertema
‘Cegah Bencana Lingkungan.'

Acara tersebut dilaksanakan oleh Direksi dan Karyawan
PTPN VI dengan menanam pohon mahoni sebagai pohon
pelindung di sepanjang Jalan utama Paal XI Lingkar Barat
Kecamatan Kotabaru Kota Jambi.

Direktur SDM/Umum PT.PN VI, Ir. H.Edy Yanto dan Di-
rektur Produksi Ir.Paul Siregar merupakan orang pertama yang
melakukan penanaman pohon pelindung tersebut dan kemudian
ditkuti para stafdan karyawan perusahaan. Sebanyak 21 batang
tanaman mahoni berhasil ditanam di sepanjang Jalan Lingkar
Barat atau di sekitar kantor DLLAJR Paal XI. Tanaman-
tanaman mahoni ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih
menambah kondisi lingkungan yang hijau, sehatdan asri .

Dircksi BUMN di bidang perkebunan ifu menyatakan
kegiatan itu terkait dengan kenyataan bahwa lingkungan hidup

Sebagai wujud dari kepedulian perusahaan terhadap

kita ini sudah sedemikian rusaknya. seperti air sungai yang
tercemar oleh limbah merkuri, sampah dan limbah pabrik.
“Belum lagi kerusakan hutan yang semakin kritis schingga
menimbulkan tanah longsor dan banjir sebab permasalahan
lingkungan ini bukan tanggung jawab pemerintah saja tctnpi
menjadi tanggung jawab semua warga bangsa Indonesia,"” ujar
Edi Yanto.

Apabila lingkungan sudah rusak atau alam ini menjadi
tercemar, ungkapnya, maka yang paling utama merasakan
kerusakan itu adalah manusia juga.

“Qleh karena itu kami dari perusahaan komit untuk
mewujudkan keselamatan lingkungan, kesehatan lingkungan
sesuai dengan tema Cegah Bencana Lingkungan karena
lingkungan adalah bagian terdekat dari hidup manusia,”
ucapnya.

Sementara untuk meningkatkan produktiviats kerja di
lingkungan perusahaan juga dilaksanakan kegiatan lain seperti

gotong royong dengan membersihkan lingkungan kerja  dan

mengadakan kegiatan senam jantung sehat bersama. A edian

A ———




Jembi Independen

Hari/Tanggal : KKAMIS ) Ob/ Oé/Oé
Halaman : 9 2 4

SEMENTRRA ITU..

il Ca

PTPN VI Tanam
Pohon Pelindung

KOTABARU- Dalam rangka peringatan
Hari Lingkungan Hidup Sedunia 5§ Juni 20006,
Direksi-dan-Karyawan Kantor-Direksi PTPN
VI menanam pohon pelindung (mahoni) di
sepanjang jalan utama Paal XI Lingkar Bar-
at. Kegiatan dengan tema “Cegah Bencana
Lingkungan” ini dilaksanakan Selasa - (6/6).

Penanaman pohon tersebut diawali oleh
Direktur SDM/Umum PTPN VI Ir H Edy Yan-
to dan Direktur Produksi Ir Pau] Siregar. Selan-
jutnya diikuti staf dan karyawan PTPN VI,

*'Kita berharap sejumlah pohon mahoni
yang ditanam dapat menjadi sumbangsih
menambah kondisi lingkungan yang hijau,

- sehat dan asri,” kata Direktur SDM/Umum
PTPN VI Ir H Edy Yanto. &
baca PTPN hal 14

PN VI Tanam Pohon Pelindung--------- ——eemeeee GO ERE R R PRSP R PR dari hal 9

ngadakan kegiatan got
rayony bersama di ling
ngan Kerjanys masing-n

Sebelumnya, seluruh karya- depan kanior direksi PTPN VI,

wan PTPN VI dan jajaran di- di Jalan Zainir Haviz No !
Kotabaru. Pada akhir kegia-
tan, seluruh karyawan me-

wrutnya, kegiatan ini di-
<an sebagai wujud ke-
lian PTPN VI terhadap reksi melaksanakan senam jan-
ian lingkungan. tung schat bersama di halaman

ing. (sal)




Direksi PT_P Nusantara VI Tanam Pohon Mahoni
sSumbangsih Menjaga Kondisi Lingkungan Hijau

Jambi, OP

Hampir seluruh elemen masya-
rakat memperingati hari lingkungan
hidup, karena lingkungan hidup yang
sehat dan asri menjadi dambaan
setiap manusia. Lingkungan yang
bersih merupakan anjuran ajaran
agama agar setiap manusia dapat

menjaga kebersihan.

Gubernur Jambi juga sudah
meminta semua elemen masyarakat
agar bersatu untuk menjaga ling-
kungan, melarang setiap pence-
maran dan pengrusakan alam,
memberikan contoh yang terbaik
dengan masyarakat dalam meme-
lihara lingkungan.

Wajar saja, dalam rangkaian
lingkungan hidup sedunia baru-baru
ini Direksi dan Karyawan Kantor
Direksi PT Perkebunan Nusantara VI
menanam pohon mahoni (pohon
pelindung) di sepanjang jalan utama
Paal XI Lingkar Barat dekat kantor
DLLAIR, sebagai tanda kepedulian
dalam menjaga lingkungan yang
sehat dan bersih,

Penanaman pohon mahoni meru-
pakan tanda partisipasi aktif dari PTP
Nusantara VI yang ikut peduli
dimulai dari pimpinannya yang
tertinggi. Ini dibuktikan Direktur

SDM/Umum PTPN VI Ir H Edy Yantc
dan Direktur Produksi Ir Paul Siregat
merupakan orang pertama yang
melakukan penanaman pohor
pelindung tersebut,

Direktur SDM/Umum Ir H Edy
Yanto mengharapkan, sejumlat
pohon mahoni yang ditanam dapa:
menjadi sumbangsih menambat
kondisi lingkungan yang hijau, sehat
dan asri, karena menjaga kelestariar
alam dan lingkungan merupakar
kewajiban setiap manusia.

Tak hanya sampai disitu, Direks
PTPN VI juga mengadakan goton¢
royong bersama membersihkar
lingkungan perkantorannya, agai
lingkungan kerja dapat lebih melahir-
kan ide-ide yang lebih positir.

Disamping itu, Direksi PTPN V!
mengaddkan senam jantung sehal
bersama dihalaman kantor Direks
PTPN VI dengan melibatkan selurut
karyawan yang ada.(Reg)
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ambungan

Jambi Eks'pn

T'anam Pohon Mahoni

lAMBl Dalam rangka mem-
rringati Hari Lingkungan
idup Sedunia yang jatuh
tiap tanggal 5 Juni , peru-
haan perkebunan. PTPN VI,
marin (6/6) ikut pedull de-
an menanam puluhan po-
n mahoni di sepanjang sisi
an Lingkar Barat Pal XI atau
<at kantor DLLAJ Jambi. Hal
dilakukan, agar pohon ini
a tumbuh agar dapat mems

KAMIS, 08 Jomi
berikan dampak terhadap pe-
lestarian lingkungan ke depan.

Penanaman pohon pelind-
ung ini, dilakukan pertama oleh
Direktur SDM/Umum PTPN VI,
Ir H.Edy Yanto Talu disusul
Direktur Produksi, Ir Paul
Siregar dan selanjutnya diikuti
staf dan karyawan yang lain.
Acara dengan teman “chah
Bencana Lingkungan,” juga
digelar rangkaian kegiatan se-

2006 AL 1O
nam bersama di kantor pusat
PTPN V1 di jalan Zainir Haviz
Kotabaru Jambi. -
Selain itu, sebagai bentuk

kegiatan Jingkungan, PTPN-VI
juga menggelar acara gotong
royong di lingkungan ker:
janya. Suasana kegiatan ini,
berlangsung sukses. Drs H'A
Karimuddin MM, kepada ko-
ran ini menyebutkan, kegiatan
ini-dilakukan karena meru-

_pakan salah -satu” progru

perusahaan terhadap ling
kungan.

Program ini sudah menjac
kegiatan rutin tahunan. Seba
persoalan lingkungan suda
menjadi hak bersama untu’
menjaganya. Maka i, poho:

atau hutan sebagai penyangg.
utama soal lingkungan hiduj
harus dilestarikan kebera:
daannya. (nrd/adv)
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Daonor Darah (20 Des. 2005 di Aula Kandn

PTPN V)

_rﬁém'erik‘sa kondisi peserta donor.

awan PTPN VI

)r Darah

Kotabaryu, Sclusa kemarin (20/12) i,
sebanyak 60 orang Karyawan berpartisipisi
menywmbumgkan dacalmya,

Kepala Schretaris PTPN VI Dis HEA Karg-
addin MM, tenjelaskan kegiatan donor im
vattn difakukan dan bagh Karyiwan PPN VI

AGATL unphapan rasa hepe (luh.m Aechadap dibaanskan ienyumbing kan daribimya.

yawakat ol PTPN VI D
anya PME Kot L, Kembaling

h. h«.;_.l an yang berls lnpung i l\.mlm I’l PN VI

[TIH T

Tuasmya, whalalschugn boentuk hepedubig
perusabien terhadap pemerintah dabam hal

Karyawan PTPN VI sedang men:'donorkan darahnya .

pe nyuh.n.m stok darade di PMIE U Scebunyak

piatan yang ketajuh,”

FOILFO10 IS |
60 kantong daraly yang bevhias! didupe, |
sung disiumbanghan kepada PMI Ko 3
ik dmllnlkun hepida oy yang |
mertukan,” jelas Kacuroddin dabnpeog ol |
dinatorny:s, Radi SEL Disebutkanmny, pe
donor, shilab pars K yawan di Fing ko
PPN VL seperti kaeyawan Keban Bag |
aud, PSS P P, Kebon nteda b g
Kansie, " Uotuk Kl ing, stdaby ternnasud
ungkap Karimuddin, ¢
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